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Segala puji dan syukur penulis panjatkan kehadirat Allah swt. atas segala 
limpahan berkah, rahmat, dan karunia-Nya yang tak terhingga. Atas pertolongan 
Allah jualah sehingga penulis dapat menyelesaikan tugas akhir ini dengan niat 
semata-mata untuk memperoleh keberkahan-Nya dan keberkahan kitab suci-Nya,  
semoga apa yang penulis kerjakan selama beberapa bulan ini dicatat sebagai amal 
ibadah di sisi-Nya. Amin. 
Salawat dan salam semoga tetap tercurahkan kepada Rasulullah saw. sang 
teladan bagi umat manusia. Beliau dikenal dengan ketabahan dan kesabarannya, 
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Penulis sepenuhnya menyadari akan banyaknya pihak yang berpartisipasi 
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menyampaikan terima kasih yang sedalam-dalamnya kepada pihak yang 
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Pertama-tama, ucapan terima kasih yang tak terhingga penulis ucapkan 
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mendidik penulis dari kecil hingga saat ini. Untuk ayah tercinta, yang nasehat-
nasehatnya masih selalu teringat jelas mengiringi langkah penulis selama 
menempuh kuliah. Semoga beliau mendapat tempat terbaik disis-Nya. Untuk 
ibuku yang hanya bisa bersua lewat media perantara, terima kasih yang sedalam-
dalamnya. Penulis menyadari bahwa ucapan terima kasih penulis tidak sebanding 
dengan pengorbanan yang dilakukan oleh keduanya. Dan ucapan terima kasih tak 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
1. Konsonan 
ب = b  س  = S ك  = K 
ت = t  ش = Sy ل = L 
ث = s\  ص = s} م = M 
ج = j  ض = d} ن = N 
ح = h}  ط = t} و = W 
خ = kh  ظ = z} ـﻫ = H 
د = d  ع = ‘a ي = Y 
ذ = z\  غ = G    
ر = r  ف = F    
ز = z  ق = Q    
Hamzah ( ء ) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi 
tanda apapun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (,). 
2. Vokal 
Vokal  ( a )  panjang = a>         --   لﺎﻗ = qa>la 
Vokal ( i )  panjang =  i@          --         ﻞEﻗ = qi>la 




Au     لﻮﻗ  =  qaul 
Ai  ﲑk  =  khair 
4. Kata Sandang 
(لا) Alif lam ma’rifah ditulis dengan huruf kecil, kecuali jika terletak di 
awal, maka ditulis dengan huruf besar (Al), contoh: 
a. Hadis riwayat al-Bukha>ri> 
b. Al-Bukha>ri> meriwayatkan ... 
5. Ta> marbu>t}ah ( ة )  
Ta> marbu>t}ah ditransliterasi dengan (t), tapi jika terletak di akhir kalimat, 
maka ditransliterasi dengan huruf (h), contoh; 
 ﺔﺳر ﺪﻤﻠm nﺎﺳﺮﻟا = al-risa>lah li al-mudarrisah. 
Bila suatu kata yang berakhir dengan ta> marbu>t}ah disandarkan kepada lafz} 
al-jala>lah, maka  ditransliterasi  dengan (t), contoh; 
ﷲ ﺔﲪر ﰱ  = fi>  Rah}matilla>h. 
6. Lafz} al-Jala>lah ( ﷲ )  
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya, 
atau berkedudukan sebagai mud}a>fun ilayh, ditransliterasi dengan tanpa huruf 
hamzah,  








Syaddah atau tasydi>d yang dalam system tulisan ‘Arab dilambangkan 
dengan ( ّ◌) dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan huruf 
(konsonan ganda). 
Contoh:  ﺎّﻨﺑر  = rabbana> 
Kata-kata atau istilah ‘Arab yang sudah menjadi bagian dari perbendaharaan 
bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam bahasa Indonesia, tidak ditulis 
lagi menurut cara transliterasi ini. 
B. Singkatan 
Cet.  = Cetakan 
saw.  = S{allalla>hu ‘Alaihi wa Sallam 
swt.  = Subh}a>nah wa Ta‘a>la 
a.s.  = Alaih al-Sala>m 
r.a.   = Rad}iyalla>hu ‘Anhu 
QS  = Al-Qur’an Surah 
t.p.  = Tanpa penerbit 
t.t.   = Tanpa tempat 
t.th.  = Tanpa tahun 
t.d.  = Tanpa data 
M   = Masehi 
H   = Hijriyah 
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Pokok permasalahan penelitian ini adalah  bagaimana implementasi hadis berbagi 
kuah masakan di rumah makan Dapoer Bu Aan Kelurahan Romang Polong Kabupaten 
Gowa Sulawesi Selatan?.  Pokok masalah tersebut dirinci ke dalam beberapa submasalah  
yaitu:  1) Bagaimana kualitas hadis tentang berbagi kuah masakan? 2) Bagaimana 
kandungan hadis tentang berbagi kuah masakan? 3) Bagaimana penerapan  hadis berbagi 
kuah masakan  di rumah makan Dapoer Bu Aan Kelurahan Romang Polong Kabupaten 
Gowa Sulawesi Selatan?  
Jenis penelitian ini tergolong kualitatif dalam bentuk perpaduan antara penelitian 
pustaka dan lapangan, dengan pendekatan penelitian yang digunakan adalah ilmu hadis 
dan fenomenologis. Adapun metode pengumpulan data yang digunakan adalah sumber 
data (primer dan sekunder), observasi dan  wawancara. Lalu, teknik analisis data yang 
digunakan, yaitu: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.  
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa berbagi kuah masakan terdapat 8 jalur 
hadis  secara keseluruhan.  Peneliti membatasi pada kitab sembilan  yaitu  melalui  
sahabat Abu> Z|ar dan seorang tabiin dari 6 mukharrij. Kualitas hadis tentang berbagi 
kuah masakan dinilai sahih, karena telah memenuhi kriteria syarat-syarat hadis sahih 
sanad dan matan. Berdasarkan penelitian  analisis hasil wawancara, hadis tentang 
berbagi kuah masakan secara formatif dipahami bahwa ketika memasak maka dianjurkan 
untuk memperbanyak kuahnya dan dibagikan kepada tetangga. Sedangkan secara 
subtantif, hadis tersebut mengajarkan bagaimana berinteraksi kepada tetangga, 
menghormati mereka dan berbuat baik kepadanya. Implementasi berbagi masakan di 
Dapoer Bu Aan dapat dilihat dari aktifitas berbagi yang sering dilakukan oleh Ibu 
Nunung Nugraha dan para karyawan. Tetangga yang dekat dengan rumah makan sering 
mendapat bagian dari masakan dari rumah makan tersebut, juga remaja masjid yang tidak 
jauh dari rumah makan dan para pelanggan yang membeli juga menjadi objek berbagi dari 
rumah makan tersebut. Kebiasaan berbagi yang praktekkan pemulik rumah makan ini 
didasari motivasi agama, sosial, ekonomi dan keluarga 
Hadis tentang berbagi kuah masakan kepada tetangga penting untuk dipelajari, 
dihayati, dipahami dan diamalkan dalam kehidupan sehari-hari untuk menjaga 
keharmonisan dalam bermasyarakat. Melalui skripsi ini diharapkan kepada setiap rumah 
makan juga dapat mengaplikasikan hadis tentang berbagi kepada tetangga sekitar rumah 
makan tersebut tanpa memikirkan untung rugi melainkan untuk menjalankan sunah Nabi 
saw. Dengan demkian, akan mensejahterakan setiap anggota keluarga yang tinggal 




A. Latar Belakang Masalah 
Islam merupakan agama rah}matan li al-‘a>lami@n (rahmat bagi seluruh alam) 
yang memberikan pengajaran kepada seluruh umat manusia. Dengan pengajaran 
tersebut islam tidak hanya sekedar ajaran yang memiliki kapasitas untuk menjawab 
kebutuhan manusia, namun dalam kenyataannya ajaran Islam mampu menjadi solusi 
terhadap kompleksitas permasalahan umat manusia yang mereka hadapi dalam 
menjalani kehidupannya. Hal ini dimotori oleh prinsip ajaran Islam yang selalu 
mendorong penganutnya untuk berbuat kebaikan dan menebar manfaat kepada 
sesama manusia. 
Maka dari itu Nabi Muhammad saw. sebagai tokoh sentral dalam Islam 
memiliki peran untuk memberikan pengajaran dan contoh kepada umatnya untuk 
senantiasa berbuat kebaikan dan menebarkan manfaat kepada orang lain. Beliau 
memiliki pekerti yang agung tiada duanya, hal inilah yang difirmankan Allah swt. 
dalam QS. al-Qalam/68:4. 




Dan Sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung.1 
Salah satu akhlak Nabi Muhammad saw. yang menonjol adalah beliau 
dikenal memiliki kepribadian yang dermawan, beliau senantiasa menyedekahkan 
 
1Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an Kementerian Agama RI, al-Mahir al-Qur’an & 




apa yang beliau miliki, bahkan beliau rela berkekurangan dan tidak takut miskin 
demi membantu orang lain.2 
Ibnu ‘Abba>s meriwayatkan bahwa Nabi saw. adalah manusia yang paling 
dermawan dan murah hati. Kemurahan hati beliau yang paling menonjol ialah pada 
bulan Ramadan saat dihampiri oleh Jibril as. untuk mengajarkan al-Qur’an kepada 
beliau.3 Demikianlah akhlak  terpuji Nabi saw. yang kemudian dijadikan teladan dan 
dicontoh oleh para sahabat beliau. keluhuran akhlak Nabi saw. sebagaimana 
tercantum dalam firman Allah di dalam QS. al-Ahza>b/33: 21. 
 َ ا َﺮَﻛَذَو َﺮِٓﺧْا َمْﻮَْﯿﻟاَو َ ا ﻮُﺟَْﺮ# َنَﰷ ْﻦَﻤِﻟ ٌَﺔﻨ َ+ﺴَﺣ ٌةَﻮْﺳ01 ِ ا ِلﻮُﺳَر ِﰲ َُْﲂﻟ َنَﰷ ْﺪََﻘﻟ اًِﲑﺜَﻛ
)21( 
Terjemahnya: 
Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) 
hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah.4 
Namun Nabi saw. tidak hanya memberikan contoh kepada para sahabatnya 
tentang kedermawanan, melainkan juga memerintahkan kepada para sahabat untuk 
senantiasa menyedekahkan harta yang dimiliki dengan janji pahala berlipat dari 
Allah dan memberikan keberkahan terhadap harta orang tersebut. Nabi saw. 
bersabda dalam sebuah hadis. 
 
2S{afiyurrahman al-Mubarakfuri, al-Rahi>q al-Makhtu>m, diterjemahkan oleh Kathur Suhardi, 
Sirah Nabawiyah (Cet. XXV; Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 2007), h. 635. 
3S{afiyurrahman al-Mubarakfuri, al-Rahi>q al-Makhtu>m, diterjemahkan oleh Kathur Suhardi, 
Sirah Nabawiyah, h. 368. 





 ﲆَﺻ ِ ا َلﻮُﺳَر ن<1 ،ٍرﺎََﺴ? ِﻦ@ْ ِﺪﯿِﻌَﺳ ِبﺎَﺒُْﺤﻟا ِﰊ<1 ْﻦَﻋ ،ٍﺪﯿِﻌَﺳ ِﻦ@ْ َﲕ َْﳛ ْﻦَﻋ ، ٌGِﺎَﻣ َِﲏﺛ ﺪKَ
 :َلَﺎﻗ َ ﲅَﺳَو ِﻪَْﯿَﻠP ُﷲ» َنَﰷ ،ﺎـًﺒ ِّﯿَﻃ ﻻ 
ا ُ ا ُﻞـXََْﻘﯾ َﻻَو ،ٍﺐـ ِّﯿَﻃ ٍﺐْﺴَﻛ ْﻦِﻣ ٍَﺔﻗَﺪَﺼِﺑ َق ﺪََﺼﺗ ْﻦَﻣ
 َ ﯾ ﺎَﻤ ﻧ 
ا ِﻞَﺒَْﺠﻟا َْﻞ`ِﻣ َنﻮَُﻜb ﱴَﺣ ُdَﯿَِﺼﻓ ْو<1 ُﻩ ُﻮَﻠﻓ ُْﰼُﺪKَ<1 ِّﰊَُﺮ# َhَ َﺎﳱِّ@َُﺮ# ،ِﻦَْﲪ ﺮﻟا ِّﻒَﻛ ِﰲ ﺎَﻬُﻌَﻀ«5  
Artinya: 
Telah menceritakan kepadaku Malik dari Yahya bin Sa'id dari Abu Al Hubab 
Sa'id bin Yasar bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Barangsiapa bersedekah dari usaha yang baik, dan Allah tidak menerima 
kecuali yang baik. Sesungguhnya dia telah meletakkannya di telapak tangan 
Yang Maha Pengasih. Allah akan memeliharanya sebagaimana salah seorang 
dari kalian memelihara anak kudanya atau anak untanya, hingga (sedekah itu) 
menjadi seperti gunung."  (HR. Ma>lik, Al-Bukha>ri>, Muslim, Ah}mad bin 
H{anba>l dan al-Da>rimi>) 
Salah satu perintah Nabi kepada sahabatnya adalah bersedekah kepada 
tetangga berupa kuah masakan, agar sang tetangga juga merasakan kenikmatan 
masakan tersebut. Perintah itu Nabi sampaikan salah satunya kepada sahabat Abu> 
Z|ar al-Gifa>ri dalam sebuah hadis. 
، pِﱐْﻮَْﺠﻟا َناَﺮ ِْﲻ ُﻮﺑ<1 َﺎَﻨﺛ ﺪKَ ،ِﺪَﻤ ﺼﻟا ِﺪْﺒَﻋ ُﻦ@ْ ِﺰ#ِﺰَْﻌﻟا ُﺪْﺒَﻋ َﺎَﻨﺛ ﺪKَ  ،ِﺖِﻣﺎـ ﺼﻟا ِﻦـ@ْ ِﷲ ِﺪـْﺒَﻋ ْﻦـَﻋ
 ِِﱶْﻛ<vَـﻓ َﺖـْﺨَﺒَﻃ اَذ

ا ، ٍّرَذ xَ<1 yَ" : ُ{َ َلﺎَـﻗ َ ﲅـَﺳَو ِﻪـَْﯿَﻠP ُﷲ ﲆـَﺻ ِﷲ َلﻮُﺳَر ن<1 ، ٍّرَذ ِﰊ<1 ْﻦَﻋ 
" َﻚِﻧاَﲑ|ِ ََْﲔﺑ ْﻢِﺴْﻗا ْو<1 ،ََﻚﻧاَﲑ|ِ ْﺪَﻫﺎََﻌﺗَو ،ََﺔﻗَﺮَْﻤﻟا.6 
Artinya: 
 
5Ma>lik bin Anas bin Ma>lik bin ‘A>mir, Muwat}t}a’ al-Ima>m Ma>lik, Juz II (Bairu>t: Da>r Ih}ya>’ al-
Tura>s\ al-‘Arabi>, 1985), h. 995. Lihat juga dalam: Abu> ‘Abdillah Muhammad bin Isma>’il bin Ibra>him 
bin al-Mugi>rah al-Bukha>ri>, S}ahi>h al-Bukha>ri>, juz II (Cet. I; Beirut: Da>r T}u>q al-Naja>h, 1422 H), h. 
108; Muslim bin al-H{ajja>j Abu> al-H{usain al-Qusyairi> al-Naisabu>ri> (selanjutnya Muslim), Al-Musnad 
al-S}ah}i>h} al-Muk\tas}a>r bi Naqli al-‘Adli ‘an al-‘Adl ila> saw, juz II (Beirut: Da>r Ih}ya> al-Turas\ al-‘Arabi, 
t.th.), h. 702; Abu> Muhammad Abdilla>h bin ‘Abdurrahma>n bin al-Fad}l bin Bahra>m bin ‘Abdulsamad 
al-Da>rimi>, Sunan al-Da>rimi>, juz II (Cet. I; Saudi ‘Arabiyyah: Da>r al-Magni> li al-Nasyr wa al-Tauzi>’, 
2000), h. 1042; Abu> ‘Abdilla>h Ah}mad bin Muh}ammad bin H{anba>l bin Hila>l bin Asad bin al-Syaiba>ni>, 
Musnad li al-Ima>m Ah}mad bin Muh}ammad bin H}anba>l, Juz XV (Cet. I; Khairo: Da>r al-H{adi>s, 1995), 
h. 347. 
6Ah}mad bin H{anba>l, Musnad Ah}mad bin H{anba>l, juz XXXV, h. 254. Lihat juga dalam: 
Muslim, S{ah}i<h} Muslim, juz IV, h. 2025; Al-Da>rimi>, Sunan al-Da>rimi>, juz II, h. 1319; dan Ibnu Ma>jah 
Abu> ‘Abdillah Muhammad bin Yazi>d al-Quzwaini<, Sunan Ibnu Ma>jah, juz II (Beirut: Da>r al-Ihya> al-




Telah menceritakan kepada kami Abdul Aziz bin Abdu Ash Shamad telah 
menceritakan kepada kami Abu Imran Al Jauni dari Abdullah bin Shamit dari 
Abu Dzar, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Wahai 
Abu Dzar, jika engkau memasak maka perbanyaklah kuahnya, lalu berilah 
tetanggamu atau bagikanlah ke tetanggamu!" 
Berbagi dengan tetangga tentu bukan hanya sekedar mendapatkan pahala 
dari Allah. Justru berbagi dengan tetangga akan menciptakan kehidupan 
bermasyarakat yang harmonis, interaksi dengan tetangga semakin erat. Bahkan 
tetangga yang tidak memiliki tali persaudaraan, seakan menjadi keluarga dekat 
dengan menyambung tali silaturahim dimulai dari hal kecil yaitu saling berbagi 
masakan. Kebiasaan inilah yang banyak dilakukan oleh keluarga muslim, terlebih 
lagi di Indonesia yang masyarakatnya berkarakter senang berbagi. Walaupun tidak 
banyak yang menghafal atau bahkan mengetahui tentang perintah Nabi tadi, namun 
pengaplikasiannya di masyarakat sangat terasa, terutama di kampung-kampung. 
Namun, di wilayah tertentu mengalami kendala tersendiri dalam 
mengaplikasikan hadis tentang berbagi kuah masakan tadi, terutama di daerah 
perkotaan yang banyak bermunculan rumah berpenghuni yang juga dijadikan 
pemiliknya sebagai rumah makan. Jika mengaplikasikan hadis secara tekstual, maka 
sang pedagang akan kesulitan dalam mengaplikasikannya, selain persoalan hitung 
untung rugi, tetangga juga merupakan konsumen paling potensial bagi rumah 
makan, misalnya rumah makan itu berada di sekitar pekerja sibuk yang tidak sempat 
menyediakan makanan di rumahnya. Demikian halnya di Kelurahan Romang Polong 
Kabupaten Gowa. Di kelurahan ini, berdiri sebuah universitas besar yakni UIN 
Alauddin Makassar, maka tentu di sekitar kampus ini bertebaran kost-kostan 
mahasiswa yang menjadi peluang usaha bagi rumah makan rumahan.7 
 
7Yang peneliti maksudkan dengan rumah makan rumahan adalah rumah berpenghuni yang 




Di Kelurahan Romang Polong inilah terdapat sebuah rumah makan rumahan 
yang bernama “Dapoer Bu Aan” yang letaknya tidak jauh dari kampus II UIN 
Alauddin Makassar. Rumah makan ini menyajikan masakan yang beraneka ragam, 
tidak terkecuali masakan yang berkuah.  
Berangkat dari pemaparan di atas, peneliti merasa perlu melakukan 
pengkajian ulang terhadap hadis Nabi saw. tentang berbagi kuah masakan, terutama 
pada pemahaman kontekstualnya, dan berupaya menggali bentuk 
pengimplementasiannya dalam konteks kekinian terkhusus pada rumah makan 
Dapoer Bu Aan yang terletak di Kelurahan Romang Polong Kabupaten Gowa. 
B. Rumusan Masalah 
Sebagaimana uraian latar belakang tersebut, maka rumusan masalah yang 
penulis angkat adalah: 
1. Bagaimana Kualitas Hadis tentang Berbagi Kuah Masakan? 
2. Bagaimana Kandungan Hadis tentang Berbagi Kuah Masakan? 
3. Bagaimana Implementasi Hadis tentang Berbagi Kuah Masakan di Rumah 
Makan Dapoer Bu Aan? 
C. Defenisi Operasional dan Ruang Lingkup Pembahasan 
1. Defenisi Operasional 
Tujuan dari defenisi operasional ini adalah untuk memudahkan dalam 
pengembangan penelitian ini. Hal ini penting sebagai petunjuk tentang makna dari 
istilah yang digunakan penulis sebagai pegangan dalam penelitian lebih lanjut. 
Istilah yang penulis maksudkan dalam penelitian ini ialah kata yang 
digunakan pada judul, yaitu “Implementasi Hadis Berbagi Kuah Masakan di Rumah 




a. Implementasi Hadis 
Arti implementasi menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) yaitu 
pelaksanaan/penerapan.8 Sedangkan pengertian umum adalah suatu tindakan atau 
pelaksanaan rencana yang telah disusun secara cermat dan rinci(matang). 
Hadis secara terminologi oleh para ulama terdapat perbedaan pendapat, di 
antaranya: 
1. Hadis adalah setiap apa yang disandarkan kepada Nabi saw. dari perkataan 
atau perbuatan atau taqrir atau sifat khilqiyyah atau khuluqiyyah, dan setiap 
apa yang disandarkan kepada sahabat dan tabiin. Defenisi ini sejalan dengan 
apa yang dikatakan oleh al-T{i@bi@. 
2. Segala sesuatu yang disandarkan kepada Nabi saw. dari perkataan atau 
perbuatan atau taqrir atau sifat khilqiyyah atau khuluqiyyah. Dan ini khusus 
terhadap hadis marfu>’ bukan mauqu>f dan maqt}u>’. 
3. Segala sesuatu yang disandarkan kepada Nabi saw. berupa perkataan atau 
perbuatan atau taqrir atau sifat.9 
4. Segala ucapan Nabi saw., segala perbuatan beliau, segala taqrir (pengakuan) 
beliau dan segala keadaan beliau. Termasuk segala keadaan beliau adalah 
sejarah hidup beliau, yakni waktu kelahirannya, keadaan sebelum dan 
sesudah beliau diangkat sebagai rasul dan sebagainya.10 
 
8Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi IV (Cet.I; Jakarta: 
PT Gramedia Pustaka Utama, 2008), h.548. 
9Mah}mu>d T{ah\h\a>n, Mus}t}ala>h\ al-H{adi@s\ (Bairu>t: Da>r al-Fikr, t.th), h. 14. 
10M. Syuhudi Ismail, Pengantar Ilmu Hadis Metodologi Penelitian HadisNabi (Cet. II: 




Dari sekian pendapat tersebut, maka defenisi yang penulis maksudkan dalam 
karya ilmiah ini adalah pendapat yang ketiga, yaitu segala sesuatu yang disandarkan 
kepada Nabi saw. baik itu berupa perkataan atau perbuatan atau penetapan atau 
sifatnya. 
Maka dari dua definisi diatas penulis mengambil kesimpulan bahwa 
implementasi hadis adalah melaksanakan atau menerapkan segala sesuatu yang di 
anjurkan atau dicontohkan oleh Nabi Muhammad saw. Dengan demikian, penelitian 
ini nantinya dalam melihat memperbanyak kuah dalam memasak akan mengacu 
pada sudut pandang Nabi Muhammad saw.  
b. Berbagi Kuah Masakan 
Salah satu bentuk kebaikan yang diperintahkan di dalam Islam adalah 
berbagi kepada sesama, yaitu memberikan sesuatu yang dimiliki kepada orang lain.11 
Istilah berbagi yang umum dikenal dalam dunia Islam adalah sedekah.12 Sedekah 
menurut KBBI berarti berderma/memberi kepada orang lain dengan dasar cinta 
kasih kepada sesama manusia, selamatan, kenduri, pemberian sesuatu kepada fakir 
miskin atau yang berhak menerimanya, di luar kewajiban zakat dan zakat fitrah 
sesuai dengan kemampuan pemberi (derma).13 
Sedekah merupakan kata yang berasal dari bahasa Arab ﺔﻗﺪﺻ yang 
bermakna jujur, benar, memberi dengan ikhlas.14 Makna ini mengisyaratkan bahwa 
 
11Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi IV, h.117. Lihat 
juga, BPPB Kemendikbud, “Berbagi”, KBBI Daring. https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/berbagi. (18 
September 2018) 
12Murni Djamal, “Pengantar” dalam Idris Thaha [et. al.], Berderma Untuk Sesama (Cet. I; 
Jakarta: Teraju Mizan, 2003), h.xiii. 
13Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi IV, h.1280. 
14Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir: Kamus Arab-Indonesia Terlengkap, Edisi 




orang-orang yang bersedekah berarti telah berlaku jujur kepada dirinya sendiri 
mengenai kelebihan yang telah diberikan oleh Allah swt. kepada dirinya. Sehingga 
ia memberikan sedekahnya dengan ikhlas karena mengharap kehadiran Allah swt. 
Kata kuah dalam KBBI diartikan air gulai (sayur, daging, dsb) yang biasa 
dimakan bersama dengan nasi.15 Masakan berasal dari kata masak yang dalam KBBI 
berarti mengolah bahan makanan, adapun memasak yaitu cara atau hasil dari 
masak.16 
Berbagi kuah masakan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 
menyengajakan memperbanyak kuah masakan untuk dibagikan kepada orang lain, 
agar dapat dinikmati bersama. 
c. Kelurahan Romang Polong 
Romang Polong merupakan nama salah satu kelurahan yang berada di 
Kecamatan Somba Opu, Kabupaten Gowa Provinsi Sulawesi Selatan. 
2. Ruang Lingkup Penelitian 
Mengingat luasnya cakupan dan bidang garapan penelitian/skripsi ini, maka 
untuk lebih memperjelas dan memberi arah yang tepat dalam penelitian-penelitian 
ini, perlu adanya pembatasan masalah dalam pembahasannya. Maka penulis 
membatasi pembahasan dan permasalahan dalam penelitian ini sebagai berikut: 
a) Kualitas Hadis tentang Berbagi Kuah Masakan 
b) Interpretasi terhadap Perintah Nabi Saw. Berbagi Kuah Masakan 
 
15Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, h.762. 




c) Bentuk Implementasi Hadis Nabi Saw. tentang Berbagi Kuah Masakan 
Khususnya pada Rumah Makan Dapoer Bu Aan, Kelurahan Romang Polong 
Kabupaten Gowa. 
B. Kajian Pustaka 
Setiap penelitian membutuhkan kajian pustaka dan dianggap sebagai hal 
yang esensial dalam penelitian. Hal itu tidak terlepas dari fungsinya sebagai tolak 
ukur dalam membedakan hasil-hasil penelitian sebelumya dengan penelitian yang 
dilakukan, sehingga tidak terjadi pengulangan penelitian.17 Untuk kepentingan ini, 
penulis telah melakukan kajian pustaka, baik kajian pustaka dalam bentuk hasil 
penelitian, pustaka digital, maupun kajian pustaka dalam bentuk buku-buku atau 
kitab-kitab. Berdasarkan hasil penelusuran dan pembacaan terhadap pustaka, 
ditemukan literatur yang terkait dengan judul skripsi ini sebagai berikut. 
Pertama, skripsi yang berjudul “Penerapan Hadis Nabi saw. tentang Etika 
Bertetangga (Studi kasus di Desa Ngadipurwa Kec. Blora Kab. Blora Jawa 
Tengah)” yang ditulis oleh Lutifani Wardah Shomita pada tahun 2011 di UIN Syarif 
Hidayatullah Jakarta.18 Skripsi ini berisi tentang pemahaman dan penerapan hadis 
tentang etika umat Islam terhadap tetangga, penelitian ini mengkhususkan 
penerapannya pada masyarakat desa Ngadipurwa.  
Kedua, skripsi yang berjudul “Hadis tentang Menghormati Tetangga dan 
Aplikasinya Pada Masyarakat Desa Karella Kecamatan Mare Kabupaten Bone 
(Suatu Kajian Living Hadis)” yang disusun oleh Nur Sriastuti Supriadi pada tahun 
 
17Abdul Gaffar, ‘Ilal al-Hadis (Rekonstruksi Metodelogis atas Kaidah Kesahihan Hadis), 
Disertasi (Samata: Program Pascasarjana UIN Alauddin Makassar, 2015), h. 23.  
18Lutifani Wardah Shomita, “Penerapan Hadis Nabi saw. tentang Etika Bertetangga (Studi 
kasus di Desa Ngadipurw Kec. Blora Kab. Blora Jawa Tengah)”, Skripsi (Jakarta:  Prodi. Tafsir 




2017 di UIN Alauddin Makassar jurusan Ilmu Hadis Fakultas Ushuluddin Filsafat & 
Politik.19 Skripsi ini berisi tentang pemahaman dan penerapan hadis tentang etika 
umat Islam terhadap tetangga, penelitian ini mengkhususkan penerapannya pada 
masyarakat desa Karella. 
Ketiga, buku yang ditulis oleh Khalil Nurul Islam berjudul “Tujuh 
Penafsiran Sedekah”. Dalam buku ini berisi tentang penafsiran ulama tentang 
sedekah. Penulis tersebut merangkum 7 kitab tafsir yang menfasirkan QS. al-
Baqarah/2: 261 tentang keutamaan sedekah.20 
Keempat, buku yang berjudul “Berderma Untuk Semua” dengan Idris Thaha 
sebagai editornya. Buku ini berisi kajian mendalam tentang wacana dan praktik 
filantropi dalam Islam. Dalam buku ini dijelaskan berbagai hal tentang filantropi, 
salah satu yang menjadi poin utama dalam buku ini disebutkan bahwa praktik 
filantropi telah diaplikasikan dalam dunia Islam dengan berbagai cara seperti 
sedekah, zakat, infak, wakaf dan berbagai bentuk berbagi lainnya.21 
Kelima, penelitian yang ditulis oleh Fifi Nofaturrahmah yang berjudul 
“Penanaman Krakter Dermawan Melalui Sedekah” dalam Jurnal Ziswaf. Dalam 
penelitian ini dikemukakan bahwa penanaman karakter kedermawanan dilakukan dengan 
menggunakan metode keteladanan, pembiasaan, nasihat, perhatian atau 
pemantauan, dan hukuman atau sanksi. Strategi yang digunakan yaitu dengan 
pengembangan budaya sekolah seperti dalam bentuk kegiatan rutin, spontan, 
 
19Nur Sriastuti Supriadi, “Hadis Tentang Menghormati Tetangga dan Aplikasinya pada 
Masyarakat Desa Karella Kecamatan Mare Kabupaten Bone (Suatu Kajian Living Hadis)”, Skripsi 
(Makassar: Jur. Ilmu Hadis Fakultas Ushuluddin Filsafat & Politik UIN Alauddin, 2017).  
20Khalil Nurul Islam, Tujuh Penafsiran Sedekah (Cet. I; Pati: Al-Qalam Media Lestari, 
2017). 




keteladanan dan pengkondisisan. Pendekatan yang dilakukan oleh pihak sekolah 
atau dewan guru dalam menanamkan Pendidikan karakter dermawan dilakukan 
dengan cara pendekatan pertama yaitu perilaku sosial. Kedua pendekatan 
perkembangan moral kognitif.22 
Keenam, skripsi yang ditulis oleh Beni dengan judul “Sedekah Perspektif 
Hadis Nabi saw.” pada Jurusan Tafsir Hadis UIN Syarif Hidayatullah pada tahun 
2014. Dalam skripsi ini dijelaskan bahwa  hadis-hadis Nabi saw. mendorong untuk 
senantiasa bersedekah setiap hari  baik sedekah materi maupun nonmateri. Karena 
sedekah adalah merupakan amalan sunnah yang memiliki keutamaan dan hikmah 
yang luar biasa bagi yang  mengerjakannya. Di antara hikmah bersedekah di 
antaranya yaitu menambah harta kekayaan, memberikan kenyamanan dan 
ketenangan hati, menambah umur, menghindarkan dari hal-hal yang buruk, 
didoakan para malaikat, mendapat naungan Allah dan juga bisa menjadi salah satu 
solusi untuk mengatasi berbagai macam persoalan ekonomi dan sosial.23 
Ketujuh, penelitian yang ditulis oleh Saadiyah Binti Syekh Bahmid dengan 
judul “Sedekah dalam Pandangan al-Qur’an” dalam Jurnal Rausyan Fikr. Penelitian 
ini menunjukkan bahwa pemahaman tentang sedekah yang ada dalam petunjuk al-
Qur’an masih terdapat perbedaan dengan praktek-praktek sedekah yang berkembang 
dalam masyarakat, seperti adanya pemahaman yang beranggapan bahwa sedekah itu 
hanya dibebankan kepada orang-orang yang memiliki kemampuan, ternyata tidak 
demikian. Nabi dalam hadis-hadisnya menjelaskan bahwa sedekah bisa dilakukan 
 
22Fifi Nofaturrahmah yang berjudul “Penanaman Krakter Dermawan Melalui Sedekah” 
Jurnal Ziswaf, vol. 4, no. 2 (Desember 2017), h. 325. 
23Beni, “Sedekah Perspektif Hadis Nabi saw.”, Skripsi (Fak. Ushuluddin Jurusan Tafsir 




oleh semua orang baik yang berkemampuan maupun tidak, yang kaya bisa 
bersedekah dengan hartanya, yang berilmu bisa bersedekah dengan 
ilmunya, dan yang mempunyai kekuatan bisa bersedekah dengan tenaga. Kedua, 
sedekah masih dipahami dalam makna yang sempit yaitu hanya berupa pemberian 
materi semata yang dikatakan sedekah. Hal ini menyebabkan anjuran 
bersedekah hanya dipandang sebagai beban atas orang-orang yang tidak berpunya. 
Padahal sedekah merupakan salah satu jalan yang paling mudah untuk memperoleh 
kebaikan dan pahala di sisi Allah swt. dengan jalan melakukan setiap kebaikan baik 
pribadi maupun sosial maka itupun disebut sedekah.24 
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan 
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
a. Untuk mengetahui kualitas hadis tentang memperbanyak kuah masakan 
b. Untuk mengetahui kandungan hadis tentang memperbanyak kuah 
masakan 
c. Untuk mengetahui implementasi hadis tentang memperbanyak kuah 
masakan di rumah makan Dapoer Bu Aan 
2. Kegunaan 
Sedangkan kegunaan penelitian dalam penyusunan skripsi ini sebagai 
berikut: 
a. Diharapkan agar hasil karya ini dapat memberikan informasi positif 
mengenai keutamaan memperbanyak kuah masakan. 
 
24Saadiyah Binti Syekh Bahmid, “Sedekah dalam Pandangan al-Qur’an”, Jurnal Rausyan 




b. Diharapkan dapat menambah khazanah keilmuan peneliti maupun 
pembaca, terutama dalam diskursus living sunnah, sehingga berguna bagi 
para pembaca yang memfokuskan pada kajian sosio-kultural masyarakat 
muslim dalam memperlakukan, memanfaatkan, dan menggunakan al-




A. Tinjauan tentang Berbagi 
1. Pengertian Berbagi 
Salah satu bentuk kebaikan yang diperintahkan di dalam Islam adalah 
berbagi kepada sesama, yaitu memberikan sesuatu yang dimiliki kepada orang lain.1 
Istilah berbagi yang umum dikenal dalam dunia Islam adalah sedekah.2 Sedekah 
menurut KBBI berarti berderma/memberi kepada orang lain dengan dasar cinta 
kasih kepada sesama manusia, selamatan, kenduri, pemberian sesuatu kepada fakir 
miskin atau yang berhak menerimanya, di luar kewajiban zakat dan zakat fitrah 
sesuai dengan kemampuan pemberi (derma).3 
Sedekah merupakan kata yang berasal dari bahasa Arab ﺔﻗﺪــﺻ yang 
bermakna jujur, benar, memberi dengan ikhlas.4 Makna ini mengisyaratkan bahwa 
orang-orang yang bersedekah berarti telah berlaku jujur kepada dirinya sendiri 
mengenai kelebihan yang telah diberikan oleh Allah swt. kepada dirinya. Sehingga 
ia memberikan sedekahnya dengan ikhlas karena mengharap kehadiran Allah swt. 
Sedangkan menurut istilah, sedekah adalah pemberian harta kepada orang-
orang  yang membutuhkan ataupun pihak-pihak lain yang berhak menerima dari apa 
 
1Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi IV (Cet.I; Jakarta: 
PT Gramedia Pustaka Utama, 2008), h.117. Lihat juga, BPPB Kemendikbud, “Berbagi”, KBBI 
Daring. https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/berbagi. (18 September 2018) 
2Murni Djamal, “Pengantar” dalam Idris Thaha [et. al.], Berderma Untuk Sesama (Cet. I; 
Jakarta: Teraju Mizan, 2003), h.xiii. 
3Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi IV, h.1280. 
4Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir: Kamus Arab-Indonesia Terlengkap, Edisi 




yang dianugerahkan Allah kepadanya.5 Berbagi dapat dimaknai sebagai upaya 
menyisihkan harta yang dianugerahkan Allah untuk diberikan kepada orang lain 
agar dapat dirasakan manfaatnya bersama. 
2. Manfaat Berbagi 
Pada dasarnya ada tiga pihak yang mendapatkan manfaat dari 
berbagi/sedekah, yaitu  orang yang mengeluarkan sedekah, orang yang mendapatkan 
sedekah, dan masyarakat yang ada di sekitar orang yang bersedekah. 
a) Manfaat Bagi yang Mengeluarkannya 
1) Sebagai kesempurnaan iman dan Islam 
Islam adalah agama yang membawa rahmat bagi alam semesta. Karena itu, 
Islam bukan hanya mengajarkan bagaimana seorang muslim itu berhubungan 
dengan Tuhannya, akan tetapi Islam juga mengajarkan bagaimana seorang muslim 
itu berhubungan baik dengan keluarganya, tetangganya dan masyarakatnya. Rasa 
empati sosial dalam ajaran Islam bukan hanya dalam wacana-wacana kosong yang 
tanpa aplikasi. Akan tetapi, rasa empati sosial dalam Islam diwujukan dengan 
tindakan tindakan nyata bukan sekedar pengakuan. Oleh karena itu, orang yang 
mengaku beragama Islam, mengaku beriman, dan mengaku bertakwa ditantang oleh 
Allah untuk melakukan perbuatan sebagai bukti keimanan, keIslaman, dan 
ketakwaan. Jika perbuatan yang diperintahkan tersebut bisa dilakukan dengan baik 
 
5Majiduddi>n Abu> T{a>hir Muh}ammad bin Ya’qu>b al-Fairuz> Aba>di>, al-Qa>mus al-Muh}i>t}, juz I 
(Cet. VIII; Bairu>t: Muassasah al-Risa>lah, 2005), h. 900. Hal sama juga dikemukakan dalam: Abu> al-
Qa>sim al-H}usain bin Muh}ammad al-Ra>gib al-As}faha>ni>, al-Mufrada>t fi> Gari>b al-Qur’a>n    (Cet.I; 




maka mereka pantas disebut mukmin, muslim dan muttaqin.6 Allah swt. berfirman 
QS. A<li ‘Imra>n/3:133-134. 
) َﲔـِﻘﺘُْﻤﻠِ ْت ﺪـِ ُضْرْاَو ُتاَوﺎَﻤـ ﺴﻟا ﺎَﻬـُﺿْﺮَﻋ ٍﺔ ـ%َﺟَو ُْﲂـِّ )َر ْﻦِﻣ ٍةَﺮِﻔْﻐَﻣ َﱃ 0
ا اﻮُﻋِرﺎَﺳَو133 (
 4ﺐــ ُِﳛ ُ 7اَو ِسﺎــ ﻨﻟا ِﻦــ َﻋ َﲔِﻓﺎــ َْﻌﻟاَو َﻆْﯿــ َْﻐﻟا َﲔــ ِﻤِﻇَﲀ@ْاَو ِءـا ـ  ﴬﻟاَو ِءـا ـ  ﴪﻟا ِﰲ َنﻮــ ُﻘِﻔُْﻨﯾ َﻦــ G ِ Hا
) َِﲔﻨ ِIﺴْﺤُْﻤﻟا134(  
Terjemahnya: 
133. Dan besegeralah kamu mencari ampunan dari Tuhanmu dan mendapatkan 
surga yang luasnya seluas langit dan bumi yang disediakan bagi orang-orang 
yang bertakwa, 134. (yaitu) orang yang berinfak, baik di waktu lapang 
maupun sempit, dan orang-orang yang menahan amarahnya dan memaafkan 
(kesalahan) orang lain. Dan Allah mencintai orang yang berbuat kebaikan.7 
Dalam ayat di atas menginfakkan harta yang salah satunya adalah dengan 
sedekah, adalah ciri orang yang bertakwa. Allah memerintahkan menginfakkan 
harta bukan saja dalam keadaan senang akan tetapi juga dalam keadaan susah. 
2) Mensucikan harta dan jiwa 
Cinta dunia adalah kotoran yang menempel dalam jiwa manusia. Salah satu 
bentuk cinta dunia adalah mencintai harta yang berlebihan.8 Allah swt. berfirman 
dalam QS. al-Humazah/104: 1-2. 




6Syafi’i Maskur, Kekuatan Sedekah, sebagaimana yang dikutip dalam Fithrotul Lathifah, 
“Keutamaan Sedekah Kepada Keluarga (Kajian Hadis Tematik)”, Skripsi (Surabaya: Jurusan Tafsir 
Hadis Fakultas Ushuluddin Universitas Islam Negeri Sunan Ampel, 2013), h.36. 
7Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an Kementerian Agama RI, al-Mahir al-Qur’an & 
Terjemah Dilengkapi Tajwid Warna (Sukoharjo: Penerbit Madina Qur’an, 2016), h.68. 
8Syafi’i Maskur, Kekuatan Sedekah, sebagaimana yang dikutip dalam Fithrotul Lathifah, 





1. Kecelakaanlah bagi setiap pengumpat lagi pencela, 2.  Yang mengumpulkan 
harta dan menghitung-hitung.9 
Sifat bakhil adalah kotoran yang menodai jiwa dan kotoran itu harus 
disucikan. Cara mensucikannya adalah menanamkan sifat pemurah dengan cara 
senang bersedekah. Jika hati dan jiwa sudah bersih maka akan mendapatkan 
kelapangan dan kemudahan untuk beribadah kepada Allah.10 
b) Bagi yang Menerima 
1) Manfaat  lahir 
Secara lahir orang yang menerima sedekah akan dicukupkan kebutuhannya 
dan diringankan beban kesulitan hidupnya. Perut yang tadinya merasa lapar bisa 
menjadi kenyang karena ada orang yang memberinya sedekah. Sedekah yang bisa 
dimanfaatkan dengan produktif bisa mengurangi pengangguran.11 
2) Manfaat batin 
Selain manfaat lahir, orang yang mendapatkan sedekah juga mendapatkan 
manfaat batin. Mereka akan merasa terbantu dan akan tumbuh dalam dirinya betapa 
orang lain memperhatikan dan membantu dirinya. Sedekah yang mereka terima bisa 
menjadi bukti bahwa mereka tidak menghadapi segala persoalan ini sendirian, 
namun masih banyak saudaranya yang mau berbagi beban derita. Dorongan 
psikologis ini sangat diperlukan bagi setiap orang.12 
 
9Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an Kementerian Agama RI, al-Mahir al-Qur’an & 
Terjemah Dilengkapi Tajwid Warna (Sukoharjo: Penerbit Madina Qur’an, 2016), h.601. 
10Syafi’i Maskur, Kekuatan Sedekah, sebagaimana yang dikutip dalam Fithrotul Lathifah, 
“Keutamaan Sedekah Kepada Keluarga (Kajian Hadis Tematik)”, Skripsi, h. 39. 
11Muhammad Amin Suma, “Zakat, Infak, dan Sedekah: Modal dan Model Ideal 
Pembangunan Ekonomi dan Keuangan Modern”, Al-Iqtishad, vol. 5, no. 2 (Juli 2013), h. 270. 
12Muhammad Amin Suma, “Zakat, Infak, dan Sedekah: Modal dan Model Ideal 




c) Manfaat sedekah bagi sosial masyarakat 
1) Terciptanya lapangan kerja 
Di masyarakat sebenarnya banyak orang yang produktif. Yang menjadi 
kendala mereka hanyalah permodalan. Problem permodalan sebenarnya dapat 
teratasi jika kesadaran orang untuk bersedekah itu tinggi. Jika seorang milyarder 
dan jutawan mau konsisten menyedekahkan hartanya bagi orang yang 
membutuhkan, niscaya pengangguran bisa dikurangi. Kalau pada akhirnya orang 
yang dibantu tersebut sukses dalam usahanya maka akan tercipta banyak lapangan 
kerja.13 
2) Mengurangi angka kriminal 
Salah satu sebab seseorang melakukan perbuatan-perbuatan kriminal adalah 
karena kemiskinan, karena perut lapar dan tidak ada yang dimakan, maka orang 
melakukan perbuatan jahat seperti mencuri, merampok dan sebagainya. Awalnya 
hanya sekedar untuk mengganjal perut tapi lambat laun bisa menjadi profesi yang 
sulit untuk ditinggalkan. Jika banyak orang yang rajin bersedekah dan sedekah 
tersebut dapat terdistribusi dengan baik dan benar, secara bertahap kemiskinan bisa 
dientaskan. Jika kemiskinan bisa dientaskan harapannya tingkat kejahatan yang 





13Saadiyah Binti Syekh Bahmid, “Sedekah dalam Pandangan al-Qur’an”, Rausyan Fikr, 
vol. 10, no. 2 (Juli –Desember 2014), h. 196. 
14Abdullah Lam bin Ibrahim, Fiqih Finansial, sebagaimana yang dikutip dalam Fithrotul 




B. Kaidah Kesahihan Sebagai Tolak Ukur Kualitas Hadis 
Penelitian sebuah hadis sangat urgen untuk dilakukan, dikarenakan 
kedudukan hadis sebagai salah satu sumber ajaran Islam. Oleh karena itu, terkhusus 
pada pembahasan peneliti yang akan meneliti tentang hadis berbagi kuah masakan. 
Salah satu cara untuk mengetahui orisinalitas hadis tersebut diperlukan penelitian. 
Penelitian hadis mencakup sanad dan matan. Dalam melakukan penelitian 
hadis, para ulama muh}addis\i>n menciptakan berbagai kaidah kesahihan hadis yakni 
syarat atau kriteria yang harus dipenuhi oleh suatu sanad dan matan hadis. Kriteria 
ini ada yang bersifat umum dan khusus, yang bersifat umum disebut kaidah mayor 
dan khusus kaidah minor. Kaidah yang bersifat khusus merupakan rincian dari 
kaidah yang bersifat umum, artinya kaidah mayor tersebut dijabarkan ke dalam 
beberapa kaidah minor yang lebih terperinci. 
Menurut Ibnu S{alah ada lima unsur yang menjadi kaidah kesahihan hadis 
(sanad dan matan), sebagaimana yang dikutip oleh M. Syuhudi Ismail. Unsur 
tersebut yaitu  ittis}al al-sanad (sanadnya bersambung), ‘ada>lah al-ra>wi@ (periwayat 
bersifat adil),  d}abt} al-ra>wi@ (periwayat bersifat dabit) sala>mah min al-syuz\uz\ 
(terhindar dari syuz\u>z\ ), dan sala>mah min al-‘illah (terhindar dari ‘illat).15 
Dari pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa kaidah kesahihan hadis 
yang berkenaan dengan sanad meliputi ittis}al al-sanad (sanadnya bersambung), 
‘ada>lah al-ra>wi@ (periwayat bersifat adil),  d}abt} al-ra>wi@ (periwayat bersifat dabit) 
sala>mah min al-syuz\uz\ (terhindar dari syuz\u>z\ ), dan sala>mah min al-‘illah (terhindar 
 
15M. Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis Telaah Kritis dan Tinjauan dengan 




dari ‘illat). Sedang dua kaidah terakhir merupakan kaidah bagi kesahihan matan 
hadis. 
1. Kaidah Kesahihan Sanad 
Salah  satu pokok permasalahan dalam penelitian ini adalah kesahihan hadis. 
Untuk mengetahui sahih tidaknya suatu hadis maka diperlukan teori kesahihan 
hadis. Dalam hal ini penulis menggunakan teori menurut M. Syuhudi Ismail yang 
menggunakan lima kaidah  dengan membagi dalam kedua kaidah yakni kaidah 
mayor dan kaidah minor. Di mana  kaidah minor kesahihan sanad hadis adalah 
rincian dari kaidah mayor itu sendiri: 
a) Ittis}al al-sanad (Sanadnya bersambung) 
Hadis sanadnya bersambung maksudnya adalah tiap-tiap periwayat dalam 
sanad hadis menerima riwayat hadis dari periwayat terdekat sebelumnya, keadaan 
itu berlangsung demikian sampai akhir sanad dari hadis itu.16 Hadis yang 
bersambung sanadnya disebut muttas}il dan yang sanadnya sampai kepada sahabat 
disebut mauquf dan yang sampai kepada Nabi disebut marfu’. Oleh karena itu, 
kaidah minornya adalah: 
1) Marfu’, yang disandarkan pada Nabi saw. 
2) Muttas}il, meliputi biodata setiap periwayat lengkap (bukan majhul dan 
mubham), mu’asarah wa liqa’ (melacak guru murid, lahir atau wafat dan 
rihlah ilmiah). 
 
16Untuk mengetahui bersambung atau tidak bersambungnya suatu sanad, dapat menempuh 
dengan penelitian pertama,  mencatat semua nama periwayat dalam sanad yang diteliti, kedua, 
mempelajari sejarah hidup masing-masing periwayat dengan melalui kitab-kitab rija>l al-hadis 
(misalnya tahz\i@b al-tahzi@b karya Ibn H{ajar al-Asqala>ni@) serta mengetahui apakah anatara periwayat 
yang satu dengan periwayat yang lain terdapat hubungan paling tidak sezaman masa hidupnya, guru 
dan murid dalam periwayatan hadis, ketiga, meneliti kata-kata yang menghubungkan para periwayat 
dengan periwayat yang terdekat dalam sanad, yakni berupa h}addas\ani@, h}addas\ana>, ‘an, anna, dan 
sebagainya. Lihat M. Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis Telaah Kritis dan Tinjauan 




3) Bebas dari syuz\uz\, sanadnya tidak berbeda dengan riwayat lebih s\iqah 
(dari aspek kuantitas dan kualitas). 
4) Bebas dari ‘illah, sanadnya terjadi kesalahan yang sulit dilacak (maqlub, 
mauquf, maqtu, mudraj ).17 
b) ‘Ada>lah al-ra>wi@ (Periwayat bersifat adil) 
Adil secara bahasa, dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah tidak berat 
sebelah, tidak sewenang-wenang.18 Namun dalam hal ini terdapat perbedaan di 
antara para muh}addis\i>n tentang apa yang dimaksud dengan periwayat bersifat adil. 
Walaupun demikian penulis lebih cenderung pendapat M. Syuhudi Ismail yang 
menyimpulkan dari beberapa pendapat sebagai berikut: 
1) Beragama Islam, pada saat meriwayatkan hadis 
2) Mukalaf yang meliputi balig dan berakal, pada saat meriwayatkan hadis 
3) Melaksanakan ketentuan agama, yaitu tidak pernah melakukan dosa 
besar dan tidak sering melakukan dosa kecil 
4) Memelihara muruah,  yaitu menghindari hal-hal yang dapat merusak 
harga dirinya (bukan dosa).19 
Secara implisit telah tercakup pada empat poin yang dimaksud dengan 
periwayat yang adil. Oleh karena itu, kaidah minornya adalah beragama Islam, 




17M. Syuhudi Ismail, Hadis Nabi Menurut Pembela, Pengingkar dan Pemalsunya, (Cet. 
Jakarta: Gema Insani Press, 1995), h. 77.  
18Tim Pustaka Phoenix, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi Baru, h. 9. 




c) D{abt} al-ra>wi@ (Periwayat bersifat dabit) 
Dabit secara bahasa berarti kokoh, kuat dan tepat, mempunyai hafalan yang 
kuat dan sempurna.20 Sedangkan menurut muh}addis\i@n, dabit adalah sikap penuh 
kesadaran dan tidak lalai, kuat hafalannya bila hadis yang diriwayatkan berdasarkan 
hafalan, benar tulisannya manakala hadis yang diriwayatkan berdasarkan tulisan, 
dan jika meriwayatkan secara makna, maka ia pintar memilih kata-kata yang tepat 
digunakan.21 Adapun kaidah minornya adalah sebagai berikut: 
1) Memahami dengan baik riwayat yang telah didengarnya. Tepat dalam 
meriwayatkan bi al-ma’na. 
2) Menghafal dengan baik riwayat yang diterimanya. Tidak melakukan 
perubahan sanad dan matan hadis. 
3) Meriwayatkan  dengan baik, benar  menyampaikan riwayat yang 
diterima kepada orang lain.22 
Demikianlah acuan kaidah mayor dan minor bagi sanad di atas, bahwa 
kaidah kesahihan sanad meliputi kaidah mayor terdiri dari ittis}a>l al-sanad, ‘ada>lah 





20Muh}ammad bin Mukrim bin ‘Ali@ Abu> al-Fad}l Jama>luddi@n Ibn Manzu>r al-Ans}a>ri@ al-
Ruwaifa’i@ al-Ifri@qi@, Lisa>n al-‘Arab, juz VII (Cet. III; Beiru>t: Da>r S{a>dir, 1414), h. 340. 
21Nu>ruddi@n Muh}ammad ‘Itr al-H{ali@, Manhaj al-Naqd Fi@ ‘Ulu>m al-H{adi@s\, juz I (Cet. III; 
Su>riah: Da>r al-Fikr, 1997), h. 66. 
22M. Syuhudi Ismail, Kaedah Kesahihan Sanad Hadis Telaah Kritis dan Tinjauan dengan 




2. Kaidah Kesahihan Matan 
Kaidah kesahihan matan hadis mengacu pada kaidah mayor, yaitu terhindar  
dari sya>z\  atau ‘illat,23 sebagaimana yang telah dirumuskan M. Syuhudi Ismail. Pada 
kaidah mayor tersebut akan dijabarkan ke dalam beberapa kaidah minor yang lebih 
spesifik, berkenaan dengan langkah sistematis dan metode dalam menentukan 
kesimpulan terkait terhindar atau tidaknya sebuah riwayat dari syuz\uz\, atau ‘illat. 
Sehingga berakhir pada kesimpulan sahih atau tidaknya matan hadis yang diteliti.  
Para ulama bersepakat bahwa unsur-unsur yang harus dipenuhi oleh suatu 
matan hadis yang berkualitas sahih ada dua macam, yakni terhindar dari syuz\uz\, 
(kejanggalan) dan terhindar dari ‘illah (cacat), yang mengharuskan keduanya 
menjadi acuan utama dalam meneliti matan hadis.24 
Sya>z\  secara etimologi berarti menyendiri, asing, menyalahi aturan dari 
orang banyak.25 Kata sya>z\ sebagai sebuah konsep atau teori tidak dikenal pada masa 
Rasulullah saw. Boleh jadi  istilah sya>z\ baru dikenal sekitar abad kedua hijriah, 
ketika Imam al-Syafi'i (150-204 H), menamai sebuah hadis yang diriwayatkan oleh 
seorang periwayat yang s\iqah di mana hadis tersebut ternyata bertentangan dengan 
hadis-hadis yang diriwayatkan oleh mayoritas periwayat yang s\iqah pula dengan 
istilah hadis sya>z\. 
Selain dalam ulum al-hadis, istilah syuz\uz\ juga dikenal dalam beberapa 
disiplin ilmu lain seperti disiplin ilmu us}u>l al-fiqh, ulu>m al-Qur’an. Dalam disiplin 
 
23Rajab, Kaidah Kesahihan Matan Hadis (Cet. I; Yogyakarta: Grha Guru, 2011), h. 90. 
24Arifuddin Ahmad, Paradigma Baru Memahami Hadis Nabi; Refleksi Pemikiran 
Pembaharuan Muhammad Syuhudi Ismail, Edisi II (Ciputat: MSCC, 2005),  h. 109. 
25Ibra>hi@m Mus}t}afa>, Ah}mad al-Zayya>t, H{a>mid ‘Abd al-Qa>dir, dan Muh}ammad al-Najja>r, Al-




ilmu us}u>l al-fiqh  istilah ini dapat ditemukan dalam pembahasan mengenai 
penentuan hukum suatu masalah yang didasarkan atas ijma’. Penentuan hukum ini 
sudah disepakati oleh sekelompok orang, namun ada salah satu di antara mereka 
yang memisahkan diri dari kesepakatan tersebut, dengan berpegang pada pendapat 
(hukum)-nya sendiri. Pendapat (hukum) yang demikian, oleh ulama us}u>l  disebut 
sebagai pendapat yang mengandung syuz\uz\, karena bertentangan dengan hukum 
yang telah disepakati bersama. 
Istilah syuz\uz\  bukanlah nama bagi sebuah kualitas hadis dengan ciri-ciri 
khusus. Ia merupakan kaidah mayor, bagi hadis yang terungkap ada ‘illah 
(penyakit)-nya setelah dilakukan metode muqa>ranah  antar  riwayat yang sama. 
Sebab, tidak ada hadis yang murni dianggap sya>z\  hanya karena perbedaannya 
dengan riwayat yang lebih kuat. Pasti ada sebab lain yang menyertai, dan hadis sya>z\  
dengan sebab lain itu telah memiliki nama atau istilah tersendiri. Sebab-sebab itu 
sekaligus menjadi kaidah minor dari syuz\uz\.  
Menurut al-Khatib al-Bagdadi patokan yang dijadikan dalam penelitian 
matan hadis untuk mengetahui adanya sya>z\  dalam suatu hadis, adalah sebagaimana 
yang dikutip oleh M. Syuhudi Ismail sebagai berikut:26 
1) Tidak bertentangan dengan ayat-ayat al-Quran yang muhkam. 
2) Tidak bertentangan dengan akal sehat 
3) Tidak bertentangan dengan hadis mutawatir  
4) Tidak bertentangan dengan amalan yang menjadi kesepakatan ulama 
salaf. 
 




5) Tidak bertentangan dengan dalil yang sudah pasti. 
6) Tidak bertentangan dengan hadis ahad yang kualitasnya lebih kuat. 
Di samping enam patokan di atas, M. Syuhudi Ismail menambahkan satu 
patokan yaitu mempunyai susunan bahasan yang baik dan sesuai dengan fakta 
sejarah,27 yakni matan hadis harus sesuai dengan kaidah bahasa Arab dan tidak 
bertentang dengan fakta sejarah yang ada. 
Menurut Shalah al-Din al-Adlabi patokan yang dijadikan penelitian matan 
hadis sebagaimana yang dikutip M. Syuhudi Ismail adalah sebagai berikut: 
1) Tidak bertentangan dengan petunjuk al-Qur’an 
2) Tidak bertentangan dengan hadis yang kualitasnya lebih kuat 
3) Tidak bertentangan dengan akal yang sehat, indra, dan sejarah 
4) Susunan pernyataannya menunjuka ciri ciri sabda kenabian 
Pernyataan tersebut, dapat disimpulkan bahwa patokan dalam penelitian 
matan hadis, sesuai hadis yang peneliti akan kaji. Dalam hal ini menjadi kaidah 
minor pada sya>z\ adalah sebagai berikut: 
1) Tidak bertentangan dengan al-Quran.  
2) Tidak bertentangan dengan hadis lain  
3) Tidak bertentangan dengan sejarah  
4) Tidak bertentangan dengan kaidah kebahasaan  
5) Tidak bertentangan dengan akal sehat. 
 




Sedangkan ‘illah  secara etimologi  memiliki banyak pengertian yaitu 
penyakit atau sebab28.  Secara istilah kata ‘illah  dapat dilihat dari segi pengertian, 
yaitu sebagai berikut: 
1) Dalam ilmu tata bahasa Arab, ‘illah  dimaksudkan sebagai nama bagi 
huruf-huruf yang dibunyikan dengan suara lemah dan mati (setara 
dengan huruf vokal dalam bahasa  Indonesia), yang  terdiri  dari   huruf-
huruf  alif (  ٔ ),  wa>w ( و ), dan ya> ( ي ).  
2) Sedangkan dalam disiplin ilmu usūl al-fiqh, ‘illah berarti sesuatu di 
mana hukum ditetapkan padanya atas dasar kemaslahatan, atau suatu 
sifat yang diketahui (melekat pada hukum) sebagai tanda adanya hukum 
(al-wasf al-mu‘arraf li al-hukm). 
3) Dalam istilah muhaddis\i@n, ‘illah  adalah sebab tersembunyi yang masuk 
ke dalam hadis sehingga merusak kesahihannya.  
4) Sedangkan hadis mu‘allal adalah hadis yang diriwayatkan oleh seorang 
periwayat s\iqah, yang berdasarkan telaah salah seorang kritikus ternyata 
mengandung ‘illah  yang merusak kesahihannya, meski secara lahiriah 
terhindar dari ‘illah tersebut.29 
 
28Abu> al-H{usain Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariya>, Mu’jam Maqa>yi@s al-Lugah, juz IV (t.tp: Da>r 
al-Fikr, 1979), h. 14.  Penyakit disebut sebagai ‘illah karena jika ia masuk ke dalam tubuh, maka ia 
mengubah tubuh yang dimasukinya dari kuat menjadi lemah. Dan sebab juga disebut ‘illah karena 
terkadang pernyataan itu yang berarti sebabnya. 
29Kaidah penting untuk mengetahui ‘illah hadis adalah kecerdasan para peneliti hadis yang 
merupakan refleksi keluasan wawasan mereka tentang hadis dan pengetahuan mereka tentang para 
periwayat serta hadis-hadis menjadikan mereka memiliki pemahaman khusus, sehingga mereka 
mengetahui bahwa suatu hadis menyerupai hadis periwayat tertentu dan tidak menyerupai hadis 
orang lain. Selanjutnya mereka menilai adanya ‘illah pada beberapa hadis hanya dapat diketahui 




Berangkat dari definisi diatas, ‘illah yang dimaksud penulis adalah ‘illah 
yang dikemukakan  dalam istilah muhaddis\i@n, yaitu sebab tersembunyi yang masuk 
ke dalam hadis sehingga merusak kesahihannya. Hadis yang secara lahiriah 
terhindar dari ‘illah, tetapi setelah diteliti ternyata mengandung ‘illah yang 
merusakkan kesahihannya. Oleh karena itu, suatu matan hadis yang mengandung 
cacat mengurangi nilai dan kualitas hadis. 
Adapun yang menjadi patokan dalam penelitian matan hadis untuk 
mengetahui adanya ‘illah, dalam hal ini menjadi kaidah minornya adalah sebagai 
berikut: 
1) Tidak maqlu>b yaitu hadis yang mengalami pemutar balikan matan, yang 
seharusnya diawal ditempatkan diakhir atau sebaliknya. 
2) Tidak mudraj, yaitu hadis yang mengalami sisipan, baik dari matan 
hadis lain maupun dari ucapan periwayat 
3) Tidak mazi>d yaitu hadis yang mengalami tambahan dari periwayat s\iqah 
(ziya>dah al-s|iqah)  
4) Tidak mud}t}t}arib  yaitu hadis yang diriwayatkan dari seorang periwayat 
atau lebih dengan beberapa redaksi yang berbeda dan dengan kualitas 
yang sama sehingga tidak ada yang dapat diunggulkan dan tidak dapat 
dikompromikan. 
5) Tidak  mus}ah}h}af   yaitu hadis yang mengalami perubahan suatu kata 
dalam hadis dari bentuk yang telah dikenal ke bentuk yang lain. 
6) Tidak  muh}arraf   yaitu hadis yang padanya terjadi perubahan syakal 




C. Fiqh al-H{adi@s\ 
Fiqh al-h}adi@s\ terdiri dari dua kata, yaitu fiqh dan hadis. Fiqh  secara bahasa 
bermakna mengetahui sesuatu dan memahaminya. Secara istilah fiqh adalah 
mengetahui hukum-hukum syariat dalam tataran praktik (amaliah bukan akidah), 
yang diambil dari berbagai dalil yang terperinci. Sementara hadis secara bahasa 
bermakna pembicaraan. Secara istilah hadis adalah segala hal yang disandarkan 
kepada Nabi saw. baik itu perbuatan, perkataan, persetujuan, atau sifat beliau.30 
Dengan demikian, fiqh al-h}adi@s\  merupakan sebuah istilah yang secara 
bahasa adalah memahami matan hadis. Menurut Arifuddin Ahmad  fiqh al-h}adi@s\  
diartikan sebagai teknik interpretasi terhadap hadis dikaji dalam sebuah ilmu yang 
dikenal ilmu ma’a>ni@ al-h}adi@s\.31 Yang meliputi teknik interpretasi secara tekstual, 
kontekstual dan intertekstual. Maka dari itu peneliti dalam penelitian ini 
menggunakan 3 teknik interpretasi, yaitu: 
1. Tekstual 
Interpretasi tekstual adalah pemahaman terhadap matan hadis berdasarkan 
teksnya semata.32 Dasar penggunaan  teknik ini adalah bahwa  setiap ucapan dan 
perilaku Nabi saw. tidak terlepas dari konteks kewahyuan bahwa segala sesuatu 
yang disandarkan kepada Rasulullah saw. merupakan wahyu. Hal ini didasarkan QS 
al-Najm/53: 3-4. 
 
30Abu> H{afs}in bin Ah}mad Mah}mud T{ahha>n al-Na’i@mi@, Taisir Mus}t}alah} al-H{adi@s\, Juz I (Cet. 
X; t.t.:  Maktabah al-Ma’a>rif li al-Nasyr wa al-Tauz\i’, 2004), h. 17. 
31Ilmu ma’a>ni@ al-h}adi@s\ adalah imu yang mempelajari tentang hal ihwal lafal dan makna yang 
terdapat di dalam berbagai matan hadis sesuai dengan tuntutan kondisinya. Lihat Arifuddin Ahmad, 
Metodologi Pemahaman Hadis Kajian Ilmu Ma’a>i@ al-Hadis (Cet. II; Makassar: Alauddin University 
Press, 2013), h. 6. 









Dan tidaklah yang diucapkannya itu (al-Qur'an) menurut keinginannya. Tidak 
lain (al-Qur'an itu) adalah wahyu yang diwahyukan (kepadanya).33 
Dalam menginterpretasikan hadis secara tekstual, maka perlu 
mengungkapkan beberapa hal sebagai pertimbangan agar memperoleh pemahaman 
yang utuh, yaitu sebagai berikut: 
a) Keragaman teknik periwayatan 
1) Riwayat dengan lafal dan makna 
a. Periwayatan hadis secara lafal adalah periwayatan hadis yang redaksinya 
atau matannya persis apa yang diwurudkan oleh Rasulullah saw. 
b. Periwayatan hadis secara makna adalah periwayatan hadis yang 
matannya tidak persis apa yang diwurudkan Rasulullah saw., namun 
tidak mengubah kandungan maknanya. 
Dengan demikian setelah peneliti melakukan kajian, hadis yang diteliti 
riwayat secara makna. 
2) Riwayat tamm (sempurna) dan naqis} 
a. Periwayatan tamm adalah periwayatan hadis dengan mengemukakan 
semua matan hadis, seperti yang diwurudkan oleh Rasulullah saw. 
b. Periwayatan naqis} adalah periwayatan hadis dengan mengemukakan 
sebagian matan hadis seperti yang diwurudkan oleh Rasulullah saw. 
Dengan demikian setelah penulis melakukan kajian, hadis yang diteliti 
riwayat secara tamm. 
 




b) Keragaman bentuk dan gaya bahasa 
1) Bahasa yang digunakan 
Dalam menyampaikan sabdanya Nabi saw. menekankan pada penggunaan 
bahasa fusha (bahasa standar), dan pemilihan kosa kata yang tepat.  
Dalam riwayat tersebut sangat jelas bahwa bahasa yang Nabi saw. gunakan 
adalah bahasa fusha (bahasa standar) sehingga penulis tidak kesulitan untuk 
memahaminya seperti pemahaman yang sebelumnya disampaikan pada pembahasan 
riwayat tamm. 
2) Logika bahasa 
Logika bahasa berarti melihat kandungan hadis-hadis Nabi saw. menunjukan 
jalinan hubungan yang logis. 
c) Keragaman aspek kandungan 
Al-Qur’an menawarkan beberapa aspek bahasan yang meliputi akidah, 
ibadah, dan akhlak, bahkan secara eksplisit ada yang menunjukkan targi>b, tarhi>b, 
dan irsya>d. Bila hadis merupakan baya>n dari al-Qur’an, maka tentu kandungan hadis 
juga meliputi tema-tema tersebut di atas.34 
Apabila hadis tersebut diperhatikan, maka jelas bahwa kandungan maknanya 









2. Kontekstual  
Interpretasi kontekstual adalah pemahaman terhadap matan hadis dengan 
memperhatikan sabab al-wurud atau konteks masa Nabi saw., pelaku sejarah dan 
peristiwanya dengan memperhatikan konteks kekinian.35 Adapun dasar penggunaan 
teknik interpertasi ini adalah bahwa nabi sebagai suri teladan yang baik 
sebagaimana dalam QS al-Ah}za>b/33: 21. 
 َ 7ا َﺮَﻛَذَو َﺮِٓﺧْا َمْﻮَْﯿﻟاَو َ 7ا ﻮُﺟَْﺮG َنَﰷ ْﻦَﻤِﻟ ٌَﺔﻨ َIﺴَﺣ ٌةَﻮْﺳ ِ 7ا ِلﻮُﺳَر ِﰲ َُْﲂﻟ َنَﰷ ْﺪََﻘﻟاًِﲑﺜَﻛ 
Terjemahnya: 
Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) 
hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah.36 
3. Intertekstual 
Interpretasi  intertekstual adalah pemahaman terhadap matan hadis dengan 
memperhatikan hadis lain atau ayat-ayat al-Qur’an yang terkait. Salah satu usaha 
memahami hadis Nabi saw. secara utuh adalah menggunakan teks lain untuk 
menjelaskan maksud yang terkandung dalam hadis tersebut. Apakah memahami 
hadis dengan memperhatikan sistematika matan hadis yang bersangkutan, atau 
memperhatikan hadis lain yang semakna atau memperhatikan ayat al-Qur’an yang 
terkait, atau memperhatikan fungsi hadis sebagai bayan terhadap al-Qur’an. Cara 
memahami seperti ini disebut dengan interpretasi intertekstual.37 
 
 
35Arifuddin Ahmad, Metodologi Pemahaman Hadis: Kajian Ilmu Ma’a>ni@ al-Hadis, h. 117. 
36Lajnah Pentashihan Mushaf al-Qur’an Kementerian Agama RI, al-Mahir al-Qur’an & 
Terjemah Dilengkapi Tajwid Warna (Sukoharjo: Penerbit Madina Qur’an, 2016), h.420. 




D. Living Sunnah 
Living sunnah adalah pemahaman terhadap hadis secara substansi dan 
formal; universal, lokal dan temporal yang merupakan sebuah bentuk aplikasi hadis 
Nabi  saw. Artinya, kesemua aplikasi tersebut merupakan bagian dari 
menghidupkan sunah.38 Dengan pengamalan hadis perlu pemahaman, yaitu sebagai 
berikut: 
a) Makna substansi dan formal 
Sebagaimana yang diketahui bahwa dalam mengamalkan hadis Nabi saw. 
Dibutuhkan pengetahuan dan pemahaman akan makna substansi dan formal dari 
hadis tersebut sehingga dalam pengaplikasiannya dapat sejalan dengan kedudukan 
dan misi kerasulan Nabi Muhammad saw. sebagai rahmat bagi seluruh alam dan 
uswah hasanah (teladan yang terbaik) bagi umat manusia. Tentunya dalam hal ini, 
setelah melalui tahap interpretasi, baik secara tekstual, intertekstual maupun 
kontekstual. 
b) Bersifat universal, lokal, dan temporal 
Pengamalan hadis dalam menghidupkan sunnah  Nabi saw. tidak dapat 
dilepaskan dari kandungan petunjuk hadis-hadis tersebut, karena di antaranya ada 
yang bersifat universal, lokal dan temporal.  
Berangkat dari pemahaman tentang petunjuk kandungan yang terdapat 
dalam hadis yang penulis kaji, baik dari segi formalnya maupun substansinya, maka 
sudah dapat ditentukan sifatnya, baik itu universal, lokal dan temporal. Dengan 
demikian bahwa teknik interpretasi baik secara tekstual, kontekstual, intertekstual, 
merupakan suatu keniscayaan dalam memahami suatu hadis. 
 




A.  Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang berbentuk lapangan 
(field research) dan pustaka (library research). Penelitian ini  akan menghasilkan 
data-data tertulis dan lisan dari hasil pengamatan peneliti pada saat melangsungkan 
penelitian serta wawancara langsung kepada tokoh-tokoh terkait dari lokasi 
penelitian. 
Penelitian ini berangkat dari konsep berbagi kuah masakan dalam hadis nabi 
yang diriwayatkan oleh Ahmad tentang perintah Nabi saw. untuk memperbanyak 
kuah masakan dan membagikannya kepada tetangga kemudian diarahkan ke 
lapangan untuk mendapatkan bagaimana pengaplikasian hadis tersebut di 
masyarakat Kelurahan Romang Polong Kab. Gowa, terkhusus rumah makan 
rumahan Dapoer Bu Aan. 
B. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) sehingga harus 
menentukan lokasi penelitian. Lokasi penelitian merupakan tempat untuk menggali 
sumber informasi yang terkait dengan penelitian ini. Adapun penelitian ini akan 
dilakukan di rumah makan Dapoer Bu Aan tepatnya di Kelurahan Romang Polong, 
Kabupaten Gowa. Untuk melihat gambaran secara umum mengenai lokasi 
penelitian, berikut penjelasannya. 
1. Letak Geografis Kelurahan Romang Polong 
Romang Polong secara geografis berada di dataran rendah antara 100-200oC. 
Dengan keadaan curah hujan rata-rata dalam pertahun antara 125 hari s/d 




desa ini cukup hanya menggunakan akses transportasi seperti mobil angkutan 
dan motor. Wilayah Romang Polong secara umum terdiri dari dataran rendah 
dan persawahan yang mempunyai unsur tanah yang subur. Kesuburan sawah 
secara umum Di Desa Romang Polong di perkirakan sekitar 15 s/d 45.1 Secara 
administrasi masyarkat Romang Polong terletak di wilayah Kecamatan Somba 
Opu Kabupaten Gowa, yang merupakan salah satu Desa dan 2 Kelurahan. 
Wilayah Desa Romang Polong secara administrasi di batasi oleh wilayah 
Kabupaten dan Kecamatan serta Desa atau Kelurahan tetangga.  
Keadaan geografi masyarakat Romang Polong tampak terlihat dengan 
sempurna. masyrakat Romang Polong diapit dua lembah dan udara yang sangat 
sejuk. Banyak pohon besar dan buah-buahan yang tumbuh dimana mana, 
seperti pohon jati, pohon mangga, pohon pisang, dan pohon jambu biji. 
Hamparan sawah milik masyarakat menghiasi jalan sejauh mata memandang. 
Bangunan–bangunan yang merupakan ciri khas masyarakat gowa berdiri 
dengan anggun walaupun kondisi insfratruktur belum terbenahi secara total. 
Masyarakat Romang Polong menggunakan bahasa Makassar bahasa sehari-hari 
mereka. 
2. Kondisi Perekonomian Masyarakat Kelurahan Romang Polong 
Penduduk masyarakat Romang Polong  pada umumnya bermata 
pencaharian sebagai petani, dasar pertanian adalah pertanian sawah dan 
perkebunan yang dihasilkan seperti padi dan jagung. 
Sebagian kecil warga berdagang hasil tanaman seperti berdagang hasil 
bumi dan eceran. Perekonomian cukup stabil karena jarak desa ke pasar 
 





mingguan hanya 2 kilo meter, ada dua macam petani (pemilik dan penggarap). 
Dan ada juga sebagian masyarakat Romang Polong yang bergelut dibidang 
pemerintahan dan pendidikan (PNS). Jenis mata pencaharian pokok masyarak 
Romang Polong berdasarkan penjajakan terdiri dari PNS, pedagan, 
petani/peternak, pertukangan, dan buruh. Secara umum pencaharian masyarakat 
Romang Polong dapat terindefikasi kedalam beberapa bidang pencarian yang 
merupakan pekerjaan pokok, seperti pegawai negeri sipil, pedagang, petani, 
pertukangan dan buruh lepas. 
3. Lokasi Dapoer Bu Aan 
Dapoer Bu Aan adalah salah satu wirausaha yang bergerak di bidang bisnis 
makanan yang memiliki visi memberdayakan keluarga,2 dengan pengembangan diri 
yang bernilai syari’at islam, mengusung konsep rumah makan rumahan yaitu rumah 
makan yang pemilik beserta karyawan tinggal di tempat rumah makan ini 
beroperasi, berlokasi di jalan H.M Yasin Limpo, Kelurahan Romang Polong, 
Kabupaten Gowa. Lokasi ini sangat strategis dengan beberapa sektor 
pengembangan ekonomi, di depan rumah makan berdiri tegak Balai Diklat BPK RI, 
di samping kanan rumah makan ada pabrik ciping yang setiap harinya menjadi 
tempat mengambil pasir dan istirahat para supir truk, di samping kanan rumah 
makan ada warung kelontongan sekaligus bengkel motor yang setiap harinya 
berdatangan pelanggan untuk menservis motor dan tidak sedikit dari para pelanggan 
tersebut ada yang menunggu lama untuk sampai selesai diperbaiki motornya, 
sehingga rumah makan ini bisa jadi alternatif untuk para supir truk dan pelanggan 
yang menservis motor tersebut, dan dibagian belakang rumah makan banyak berdiri 
 




kost-kostan mahasiswa yang sangat berpotensi untuk konsumen. Sehingga penulis 
menganggap bahwa lokasi ini sangat strategis untuk transaksi dari berbagai 
kalangan sektor bisnis dalam pengembangan ekonomi masayarakat Kabupaten 
Gowa khususnya Kelurahan Romang Polong. 
4. Selayang Pandang Dapoer Bu Aan 
a. Sejarah Singkat Dapoer Bu Aan 
Rumah makan ini di dirikan oleh ibu Nunung Nugraha dan bapak Aan 
Parhani, beliau adalah salah satu dosen Tafsir di Universitas Islam Negeri Alauddin 
Makassar yang berasal dari Tasikmalaya, beliau terangkat menjadi dosen dan 
tinggal di kota Makassar semenjak tahun 2002 ditemani dengan istri dan satu 
anaknya. 
Awal mula Dapoer Bu Aan didirikan ketika pada tahun 2012 keluarga dekat 
dari pak Aan datang untuk mencari penghasilan di kota Makassar, bermodal 
keahlian dalam memasak keluarga pak Aan tersebut ingin membuat usaha di bidang 
makanan dari sanalah Dapoer Bu Aan Mulai dirintis  dengan konsep rumah yang 
ditinggali oleh keluarga pak Aan dijadikan sebagai tempat usaha berjualan Bubur 
ayam, Mie Bakso, Mie Yamin dan Bakso Kemasan dengan nama warung Mie Rasa, 
adapun jam operasional warung Mie Rasa buka dari jam 06.00-18.00.3 
Setelah satu tahun berjalan ibu Nunung mendapat tawaran dari Dr.Hj. 
Wasilah,S.T.,M.T salah satu dosen Arsitektur di fakultas Sains dan Teknologi yang 
akan membuka sebuah Caffe dan Resto Sandeq di perumahan Bumi Aroepala untuk 
mengisi menu pada caffe tersebut,4 sehingga warung Mie Rasa berpindah lokasi ke 
Caffe dan Resto Sandeq dengan tambahan menu Mie Pangsit. Namun warung Mie 
 
3Aan Parhani, Pembina dan Penasehat Dapoer Bu Aan, Wawancara 27 September 2018. 




Rasa hanya mampu bertahan kurang lebih dua tahun dikarenakan beberapa kendala 
seperti keluarga pak Aan yang bertugas untuk menjaga di caffe kembali ke 
Tasikmalaya, dan yang menggantikan adalah keponakan dari ibu Nunung. Karena 
yang menggantikan menjaga juga berstatus mahasiswa aktif sehingga tidak bisa 
konsen untuk menjaga di Caffe maka di putuskanlah untuk Mie Rasa tidak lagi 
beroperasi di Sandeq Caffe dan Resto. 
Namun dengan berhentinya warung Mie Rasa beroperasi di caffe tidak 
menjadikan usaha warung Mie Rasa berhenti beroperasi, ibu Nunung tidak 
membuka warung kembali di rumahnya akan tetapi tetap menerima pesanan 
makanan dan berjualan bakso kemasan dengan metode penjualan door to door ke 
civitas akademik UIN Alauddin Makassar.5 Pada tahun 2017 ibu Nunung kembali 
berencana untuk membuka warung dengan konsep semula namun bukan di 
Perumahan Zarindah tempat keluarga pak Aan tinggal karena rumah tersebut 
rencananya akan direnovasi. Melalui door to door yang sudah berjalan selama 
kurang lebih 2 tahun ibu Nunung mulai memperkenalkan menu andalannya untuk 
rumah makannya nanti yaitu Pepes Ayam. Sampai pada pertengahan tahun 2017 
rumah pak aan di Perumahan Zarindah permai mulai direnovasi dan untuk 
sementara berpindah kesebuah ruko yang ada di Jl.H.M. Yasin Limpo. Di ruko 
inilah usaha rumah makan rumahan ibu Nunung mulai dirintis kembali dengan nama 
Dapoer Bu Aan. 
Dapoer Bu Aan bertemakan makanan dan jajanan khas Sunda adapun menu 
masakan yang disajikan seperti Mie Yamin, Mie Bakso, Mie Pangsit, Pepes Ayam, 
Ayam Panggang, Ayam Goreng, Ayam Geprek, Pepes Ikan, Ikan Goreng, Ikan 
 




Panggang, Pepes Mairo, Pepes Tahu, Tahu Bacem, Tempe Bacem, Sayur Loder, 
Sayur Asem, Urap, Nasi Putih, Nasi Timbel, dan Nasi Liwet. Untuk menu minuman 
yang disediakan seperti Air Mineral, Es Jeruk/Panas, Es Teh/Panas, Milo, Indocafe, 
dan Kopi Hitam. Sedangkan untuk jajanan khas Sunda tersedia seperti Makaroni Aa 
Uji’, Cilok, Cireng, Cimol, Rempeyek, dan Emping Melinjo. 
b. Riwayat Hidup Pemilik Dapoer Bu Aan 
Sebagaimana yang telah disebutkan sebelumnya rumah makan ini didirikan 
oleh sebuah keluarga rantauan dari Sunda. Secara struktural yang menjadi pengelola 
utama rumah makan rumahan ini ialah Ibu Nunung yang merupakan istri dari bapak 
Aan Parhani. Beliau lahir dan besar di Cileunyi sebuah desa yang asri pada masanya 
kerajinan wayang kulit terpajang sepanjang perjalan bila melewatinya, seiring 
berkembangnya zaman Cileunyi menjadi tempat persinggahan orang yang 
melakukan perjalanan dari tasikmalaya ke jakarta atau sebaliknya untuk membeli 
tahu sumedang. 
Beliau lahir dari pasangan bapak Musa Marzuki dan ibu Atih pada tanggal 
15 Maret tahun 1976, pada usia 7 tahun beliau masuk Sekolah Dasar Negeri Cibeusi 
dilanjutkan ke Sekolah Menengah Pertama Cikeruh, enam tahun bersekolah berbasis 
pendidikan umum beliau memutuskan untuk melanjutkan pendidikan selanjutnya ke 
pondok pesantren Darussalam di daerah Ciamis Jawa Barat, disana beliau sekolah 
sekaligus mondok. Selesai di jenjang menengah atas yang berbasis pendidikan 
agama tidak lantas mejadikan beliau melanjutkan study di bidang agama, 
pendidikan S1 yang di tempuh yakni mengambil jurusan Argo Bisnis di Fakultas 
Sosial Universitas Siliwangi. Dari sana pula jiwa berbisnis mulai terbentuk 




makanan di sebuah kantin IPDN. Ketika merantau ke makassar beliau merintis 
rumah makan rumahan atas dasar kepedulian akan keluarga terdekat yang mengikuti 
jejak beliau ke Makassar seperti yang dijelskan sebelumnya. Keluarga itulah 
kemudian yang menjadi karyawan beliau di Dapoer Bu Aan dengan tugas masing 














Gambar 1. Struktur Wirausaha Dapoer Bu Aan 
C. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan merupakan sebuah proses, perbuatan, dan cara mendekati suatu 
objek. Secara terminologi, pendekatan adalah usaha dalam rangka aktivitas 
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dapat dipahami sebagai cara memandang atau sudut pandang,6 cara berpikir, atau 
wawasan yang dipergunakan dalam melaksanakan sesuatu.7 Adapun pendekatan 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Pendekatan Ilmu Hadis 
Pendekatan ini digunakan untuk mengemukakan hadis-hadis yang terkait 
dengan perintah berbagi kuah masakan. 
2. Pendekatan Sosiologi Fenomenologi 
Sedangkan fenomenologi secara bahasa berasal dari phenomenon yang 
berarti realitas yang tampak dan logos yang berarti ilmu. Jadi, fenomenologi adalah 
ilmu yang berorientasi untuk mendapatkan penjelasan dari realitas yang tampak. 
Fenomenologi berusaha mencari pemahaman bagaimana manusia mengkonstruksi 
makna dan konsep penting dalam kerangka intersubjektivitas (pemahaman 
mengenai dunia yang dibentuk oleh hubungan dengan orang lain).8 Teori pendekatan 
fenomenologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori fenomenologi Alfred 
Schutz.  
Teori ini menekankan seorang peneliti dalam mencoba memahami perilaku, 
tindakan, maupun pemikiran manusia, peneliti dituntut secara fleksibel mampu 
menyesuaikan taraf pemikiran ilmiahnya dengan individu lain yang secara simultan 
menjadi objek dan subjek penelitian sebagai pihak yang sekaligus melakukan 
pemahaman terhadap tindakannya sendiri. Selanjutnya, dalam proses pemaknaan 
 
6Suyuthi Ali, Metodologi Penelitian Agama: Pendekatan Teori dan Praktek (Cet. I; Jakarta: 
PT RajaGrafindo Persada, 2002), h. 74.  
7Abd. Muin Salim, dkk, Metodologi Penelitian Tafsir Maudhu’i (Cet. I; Makassar: Alauddin 
Press, 2009), h. 76.  
8Mamlu’ah, “Makna Kenduren Durian bagi Masyarakat Kecamatan Wonosalam, Kabupten 




tersebut terjadi suatu kesepakatan yang intinya tidak mau terjebak hanya pada 
pemikiran ilmiah sosial tetapi lebih pada interpretasi terhadap kehidupan keseharian 
yang didasarkan pada kesepakatan peneliti dengan objek penelitian yang sekaligus 
sebagai subjek yang menginterpretasikan dunia sosial.9 Pendekatan ini dimaksudkan 
untuk bisa memahami akan makna dan motif atau motivasi dari setiap tindakan dari 
pegaplikasian hadis Nabi saw. tentang perintah berbagi kuah masakan. 
D. Sumber Data 
1. Data primer 
Sumber data primer adalah sumber data yang diperoleh langsung dari sumber 
asli (dari tangan pertama) yang dapat diperoleh dari lapangan melalui observasi, 
wawancara dan data tertulis (sumber pertama). Karena penelitian ini merupakan 
penelitian lapangan dan penelitian pustaka (hadis) maka sumber data primer dalam 
penelitian ini diperoleh dari hadis-hadis Nabi saw. tentang perintah berbagi kuah 
masakan dan kitab-kitab hadis serta data dari lapangan. 
Data primer dari lapangan diperoleh dari para informan10 yang dianggap 
kompeten dapat memberikan informasi tentang objek yang sedang diteliti yaitu 
pengaplikasian berbagi kuah masakan yang dilakukan oleh pemilik rumah makan 
rumahan. Informan yang pertama adalah pemilik usaha rumah makan rumahan 
Dapoer Bu Aan yaitu Ibu Nunung Nugraha dan karyawan-karyawannya, dari 
informan ini akan diketahui seluk beluk Dapoer Bu Aan dan pengimplementasian 
tentang berbagi kuah masakan di rumah makan tersebut.  
 
9Stefanus Nindito, “Fenomena Alfred Schutz: Studi tentang Konstruksi Makna dan Realitas 
dalam Ilmu Sosial” Jurnal Ilmu Komunikasi 2, no. ```1 (Juni 2015), h. 89. 
10Informan adalah orang yang diwawancarai, dimintai informasi oleh pewawancara yang 
diperkirakan menguasai dan memahami data, informasi, maupun fakta dari suatu objek penelitian. 
Lihat Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan Publik, dan Ilmu Sosial 




2. Data skunder 
Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung (bukan 
sumber utama). Sumber data sekunder dapat diperoleh dari dokumen dan juga buku-
buku yang relevan dengan masalah penelitian ini. 
a.  Data Tertulis 
Data tertulis yang dimaksudkan berupa: 1) dokumen atau arsip yang dapat 
memberikan keterangan yang jelas mengenai kondisi daerah penelitian secara 
geografis, administratif, sosial-ekonomi, kondisi pendidikan, kondisi sosial-
keagamaan yang ada di Kelurahan Romang Polong Kabupaten Gowa. 2) literatur 
tertulis dan hasil penelitian yang relevan. Sumber data tertulis ini seperti laporan 
penelitian ilmiah, skripsi, buku-buku yang relevan, dan lain-lain. Peneliti 
menggunakan data tertulis dari berbagai sumber yaitu buku, internet, skripsi, 
artikel, jurnal untuk memperbanyak informasi dan memudahkan peneliti dalam 
penelitian tentang konsep berbagi dan menggali informasi tertulis yang berkaitan 
dengan berbagi kuah masakan.  
b. Dokumentasi 
Dokumentasi menghasilkan data deskriptif yang cukup berharga dan sering 
digunakan untuk menelaah segi-segi subjektif dan hasilnya sering dianalisis secara 
induktif. Ada dua kategori dokumentasi yang dapat dimanfaatkan dalam penelitian 
kualitatif, yaitu dokumentasi yang dihasilkan orang dan dokumentasi yang 
dihasilkan oleh peneliti sendiri.11 
 
11Robert Bogdan dan Sari Knoop Biklen, Qualitative Research for Education: An 




E. Instrumen Penelitian dan Metode Pengumpulan Data\ 
1. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian  adalah alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh 
peneliti dalam mengumpulkan data agar penelitian tersebut menjadi sistematis dan 
lebih mudah.12 Dalam penelitian ini, alat yang digunakan oleh peneliti adalah alat 
tulis menulis sebagai alat untuk mencatat informasi yang ditemukan saat observasi, 
kamera sebagai alat untuk mendapatkan data digital, serta berbagai pertanyaan yang 
disiapkan untuk narasumber ketika wawancara.  
2. Metode Pengumpulan Data 
a. Observasi/Pengamatan 
Observasi adalah salah satu metode pengumpulan data dalam penelitian 
kualitatif, di mana peneliti langsung turun ke lapangan untuk mengamati perilaku 
dan aktivitas individu-individu di lokasi penelitian. Dalam pengamatan ini, peneliti 
merekam atau mencatat aktivitas-aktivitas di lokasi penelitian baik dengan cara 
terstruktur, maupun semi terstruktur, sebagai non-partisipan atau partisipan utuh.13 
b. Metode Wawancara 
Wawancara (interview) adalah cara menghimpun bahan-bahan keterangan 
yang dilaksanakan dengan tanya jawab baik secara lisan, sepihak, berhadapan muka, 
maupun dengan arah serta tujuan yang telah ditentukan. Wawancara juga dipandang 
sebagai percakapan di mana pewawancara mengajukan pertanyaan kepada 
 
12Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian (Cet. III; Jakarta: PT Rineka Cipta, 1995), h. 
134.  
13John W. Creswell, Research Design: Qualitative, Quantitative, and Mixed Methods 
Approaches, Edisi III, terj. Achmad Fawaid, Research Design: Pendekatan Kualitattif, Kuantitatif, 




partisipan.14 Wawancara dapat dilakukan secara terstruktur, semi terstruktur,15 dan 
tidak terstruktur, wawancara kelompok fokus, wawancara online.16 
Peneliti akan melakukan wawancara semi terstruktur dalam penelitian ini. 
Peneliti akan melakukan wawancara kepada beberapa tokoh-tokoh yang terkait 
langsung dengan aktivitas di rumah makan rumahan Dapoer Bu Aan sperti pemilik 
rumah makan, dan tokoh-tokoh  yang memiliki keterkaitan dengan objek penelitian. 
c. Teknik Penelusuran 
Pengumpulan data untuk penelitian pustaka (library research) dalam 
penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik penelusuran yakni menelusuri 
syarah (penjelasan) hadis Nabi saw. tentang perintah berbagi kuah masakan. 
F. Teknik Analisis Data 
Salah satu tahap dalam proses penelitian adalah tahap analisis data. Tahap 
analisis data merupakan tahap penting, di mana data yang dikumpulkan diolah, dan 
disajikan untuk membantu peneliti menjawab permasalahan yang 
ditelitinya.17Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metodeanalisis data yang 
 
14Muhammad Yaumi dan Muljono Damopolij, Action Research, 101. 
15Menurut Sigoyono yang dikutip Pradiptya, wawancara semi terstruktur adalah wawancara 
yang di dalam pelaksanaannya lebih bebas dibandingkan dengan wawancara terstruktur dengan 
maksud menemukan permasalahan secara lebih terbuka, di mana pihak yang diajak wawancara 
diminta pendapat dan ide-idenya. Dalam melakukan wawancara, peneliti menggunakan bantuan 
pedoman wawancara untuk memudahkan dan memfokuskan pertanyaan yang akan diutarakan. 
Peneliti juga menggunakan alat bantu rekam untuk memudahkan dalam proses pengolahan data.  
Pradiptya S. Putri, “Penyesuaian Diri Remaja yang Tinggal di Panti Asuhan: Studi Kasus pada 2 
Orang Remaja yang Tinggal di Panti Asuhan Wisma Putera Bandung”, Skripsi (Bandung: Fak. Ilmu 
Pendidikan Universitas Pendidikan Indonesia, 2013), h. 49.  
16Muhammad Yaumi, Action Research: Teori, Model, dan Aplikasi (Cet. I; Makassar: 
Alauddin University Press, 2013), h. 111.  
17 Rohmad Qomari, “Teknik Penelusuran Data Kuantitatif dalam Penelitian Kependidikan”, 
Jurnal Pemikiran Alternatif Kependidikan, vol. 14, no. 3 (Sepetember-Desember 2009), h.1. 




dikembangkan oleh Miles dan Huberman yaitu penyajian data/data display, reduksi 
data/data reduction, verifikasi/verivication, dan penarikan kesimpulan/conclusion 
drawing.18 
1. Reduksi data 
Secara etimologi, kata reduksi atau reduction berarti pengurangan, susutan, 
penurunan, atau potongan. Dalam teknik ini dimaksud dengan reduksi adalah 
pengurangan, susutan, penurunan, atau potongan data tanpa mengurangi esensi 
makna yang terkandung didalamnya. Reduksi data merupakan bentuk analisis yang 
mempertajam atau memperdalam, menyortir, memusatkan, menyingkirkan, dan 
mengorganisasi data untuk disimpulkan dan diverifikasi.19 
Reduksi data dilakukan untuk menyederhanakan penggunaan bahasa dari 
hasil penelitian agar mudah dipahami. Hal ini bertujuan untuk membuat hasil 
penelitian menjadi sederhana dan tidak berbelit-belit. Data-data yang tingkat 
akurasinya rendah, akan disederhanakan atau dibuang sehingga tujuan penelitian 
sesuai dengan sasarannya.  
2. Penyajian Data (Display Data) 
Data-data yang diperoleh disusun secara sistematis dan dijelaskan secara 
naratif sehingga dapat memberikan gambaran secara menyeluruh dari hasil 
penelitian. 
3. Penarikan/ Verifikasi Kesimpulan 
Penarikan  kesimpulan berarti proses penggabungan beberapa penggalan 
informasi untuk mengambil keputusan. Sedangkan verifikasi dalam penelitian 
 
18Muhammad Yaumi, Action Research: Teori, Model, dan Aplikasi, h. 152.  




adalah penggunaan data empiris, observasi, tes, atau eksperimen untuk menentukan 
kebenaran atau pembenaran rasional terhadap hipotesis.20 Penarikan kesimpulan 
harus disertai verifikasi untuk membuktikan validitas kesimpulan yang ditarik 









20Muhammad Yaumi, Action Research: Teori, Model, dan Aplikasi, h. 161. 
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BAB IV 
ANALISIS HASIL PENELITIAN 
A. Kualitas Hadis tentang Berbagi Kuah Masakan 
Dalam penelitian ini, peneliti akan mengaplikasikan kegiatan takhri@j al-h}adis 
terhadap hadis yang menjadi kajian sentral dalam skripsi ini. Adapun lafal hadis 
yang dimaksud adalah sebagai berikut: 
 َﻚِﻧاَﲑِ ََْﲔﺑ ْﻢِﺴْﻗا ْو ،ََﻚﻧاَﲑِ ْﺪَﻫﺎََﻌﺗَو ،ََﺔﻗَﺮَْﻤﻟا ِِﱶْﻛَﻓ َﺖْﺨَﺒَﻃ اَذ %
ا 
Dalam upaya melacak hadis tersebut untuk mengetahui keberadaannya dalam 
kutub al-tis’ah (sembilan kitab sumber yang menjadi rujukan), maka peneliti akan 
mengaplikasikan berbagai metode takhri@j al-h}adi@s\ sebagaimana yang telah 
dijelaskan. 
1. Takhri@j al-H}adi@s 
a) Metode Lafal Pertama Matan Hadis 
Metode ini digunakan berdasarkan lafal pertama matan hadis. Susunan 
metode ini mengkodifikasikan hadis-hadis yang lafal pertamanya sesuai dengan 
urutan huruf hijaiah. Dalam menemukan matan hadis dengan menggunakan metode 
ini, maka terlebih dahulu mengetahui lafal pertama matan hadis yang akan di cari 
kemudian melihat huruf pertamanya melalui kitab takhri@j. Begitu pula dengan huruf 
kedua lafal pertama matan dan seterusnya. 
Adapun petunjuk yang diperoleh dengan menggunakan metode lafal pertama 






1) Jam’u al-Jawa>mi  
Peneliti menemukan tiga hadis dalam kitab Jam’u al-Jawa>mi. Pertama, pada 
juz I, halaman 439 dengan menggunakan lafal pertama matan  َﺖـْﺨَﺒَﻃ اَذ
%
ا terdapat 
pada symbol huruf (ﻒﻟا) dengan nomor hadis 2154 sebagai berikut: 
٥٤۰۲۱ َﺖـْﺨَﺒَﻃ اَذ
%
ا  ْو ،َﻚَـﻧاَﲑِ ْﺪـَﻫﺎََﻌﺗَو ،ﺔـَﻗَﺮَْﻤﻟا ِِﱶْﻛَـﻓ َﻚـِﻧاَﲑِ َْﲔَـﺑ ْﻢـِﺴْﻗا ۰  ﻦـﻋ ش
ﺮ1ﺎ1  
Dari kode-kode yang termuat dalam kitab petunjuk tersebut menerangkan 
bahwa: 
a. Hadis ini dimuat dalam kitab Musannaf ibn Abi Syaibah (ش). 
b. Dan diriwayatkan pula oleh Ja>bir (ﺮ1ﺎ) 
Kedua, pada juz I, halaman 440 dengan menggunakan lafal pertama matan 
 َﺖْﺨَﺒَﻃاَذ
%
ا terdapat pada symbol huruf (ﻒﻟا) dengan nomor hadis 2157, pada riwayat 
Aisyah ra. sebagai berikut: 
٥٧۰۲۱ َﱲْﺨَﺒَﻃ اَذ
%
ا ناﲑ6ﻠ8اﻮﻓﺮﻏا وءﺎﳌاو ِِﱶْﻛَﻓارﺪﻘﻟا۰ﺔﺸ@ﺎA ﻦﻋ باﻮﺜﻟا ﰲ ﺦﯿGﺸﻟاﻮﺑا 
Ketiga, pada juz I, halaman 440 dengan menggunakan lafal pertama matan 
 َﺖْﺨَﺒَﻃاَذ
%
ا terdapat pada symbol huruf (ﻒﻟا) dengan nomor hadis 2158, pada riwayat 
Abi Z|ar. Dalam kitab S{ah}i@h ibn Hibban sebagai berikut: 
٥٨۰۲۱ َﺖْﺨَﺒَﻃ اَذ
%
ا ناﲑ6ﻠ8اﻼﻫﻼﻟ ﻊﺳوا ﻪﻧﺎﻓ ﺎﳤﻗﺮﻣِِﱶْﻛَﻓارﺪﻗ۰رذ ﰊا ﻦﻋ ﺐﺣ2 
 
 
1Jala>l al-Di>n >Muh}ammad al-Suyu>t}i>, Jam al-Jawa>mi’, juz I (Beirut: Da>r al-Kutub al-
‘Ilmiyah,), h. 439. 





2) Mausu’ah al-Atraf 
Peneliti menemukan beberapa petunjuk. 
ارﺪﻗ ﰼﺪTا ﺦﺒﻃ اذا۰  
  ﻊﶍ٨:۱۲٥- ﲋﻛ۳٤٨٨٧ 
ﺎﻬﻗﺮﻣ ﱶﻛﺎﻓ ارﺪﻗ ﺖﺨﺒﻃ اذا  
 ﻖﻫ٤:۱٨٨- ﺐﺣ۲۰٤۲- ﺔﯿﻠT٨:۲٥٨ 
ﺎﻬﻗﺮﻣ ﱶﻛﺎﻓ ﺖﺨﺒﻃ اذا  
 اﺮﻋ۲:۲۱۳- ﲋﻛ۲٥٦۱٤ 
قﺮﳌاﱶﻛﺎﻓ ارﺪﻗ ﺖﺨﺒﻃ اذا  
 ﻂﺧ۳ :۲٥۲- ﺢaﻓ۹:٥٦۳ 
ﺎﻫءﺎﻣ ﱶﻛﺎﻓ ارﺪﻗ ﺖﺨﺒﻃ اذا  
ﻖﻠﲢا٦:۳۰۹- ﲋﻛ٤۰٨۱٨ 
b) Metode Salah Satu Lafal 
Metode ini dilakukan dengan melihat kata-kata yang terdapat dalam matan 
hadis. Untuk mendapatkan hadis melalui metode ini, maka kita dapat mengambil 
salah satu lafal yang ada pada matan hadis kemudian mencarinya dalam kitab. 
Adapun petunjuk yang diperoleh oleh penulis dengan menggunakan metode 
salah satu lafal matan hadis pada kitab Al-Mu’jam al-Mufahras li Alfaz{ al-Hadi>s al-





1 . ﴪf 
ءﺎﻣﴪfٔﻓ ﺔﻗﺮﻣ ﺖﻌﻨﺻ اذا   , ﰘ5 ,160 ,171.3  
Berdasarkan petunjuk di atas maka hadis ini terdapat dalam beberapa 
kitab sumber yaitu sebagai berikut:  
 ﰘ)(  Musnad Ahmad bin Hanbal 5, 160, 171. 
2 . قﺮﻣ 
 ﺮ1 م .ﺎﻫءﺎﻣ ,ﻩءﺎﻣ ,ءﺎﻣ ﴪfٔﻓ ﺎﻗﺮﻣ ,ﺔﻗﺮﻣ ﺖﻠﲻ ,ﺖﻌﻨﺻ ,ﺖﺨﺒﻃ اذا142 ,
143 ﺔﻤﻌﻃٔ ﻪ "58 ﺔﻤﻌﻃٔ د "37 ﰘ "5 ,161 ,171.4 
Berdasarkan petunjuk di atas maka hadis ini terdapat dalam beberapa 
kitab sumber yaitu sebagai berikut :  
 (م) S}ah}i@h Muslim  kitab ّﺮ1 hadis ke 142-143. 
 (د) Sunan Abi> Da>ud kitab ﺔﻤﻌﻃٔ, 37. 
 ( ﻪ) Sunan Ibnu Ma>jah kitab ﺔﻤﻌﻃٔ, 58. 
 (ﰘ) Musnad Ahmad bin H{anba>l, 5, 161, 171. 
 
3A.J.Wensinck. Corcodance et de la Tradition Musulmane. Diterjemahkan oleh Muhammad 
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3 . ﺖﺨﺒﻃ 
5 ﺎﻫءﺎﻣ ﱶﻛﺎﻓ ارﺪﻗ ﺖﺨﺒﻃ اذا  
 ﺮ1 م۱٤۲ ,۱٤۳ 
ﻪaﻗﺮﻣ ﱶﻛﺎﻓ ارﺪﻗ ﺖﺨﺒﻃ ...اذاو  
ﺔﻤﻌﻃا ت۰۲   
Dari kode-kode yang termuat dalam kitab petunjuk tersebut menerangkan 
bahwa: 
a. Kitab Tirmidzi, pada bab At’amah, halaman 2. 
b. Kitab Sahih Muslim, yang menjelaskan tentang bar pada nomor bab 142, 
143. 
c) Metode Status Hadis 
Adapun petunjuk yang di peroleh oleh penulis dengan menggunakan 
berdasarkan status hadis dengan menggunakan kitab S{ah}i@h} wa D{a’i@f al-Ja>mi’ al-
S{agi@r wa Ziya>datuhu penulis menemukan satu hadis dalam pencarian kitab Sahih 
pada halaman 177 dengan nomor hadis 676 sebagai berikut: 
َﺎْﳯِﻣ ﻩرﺎ لوﺎﻨﯿﻟ ﰒ ,ﺎﻬﻗﺮﻣ ﱶﻜﯿﻠﻓ ارﺪﻗ ﰼﺪTا ْﺦَﺒَﻃ اَذ
%
ا   
ﺮ1ﺎ ﻦﻋ(ﺺﻃ)  ﺢﯿﲱ6  
Kode-kode yang termuat dalam kitab S{ah}i@h} wa D{a’i@f al-Ja>mi’ al-S{agi@r wa 
Ziya>datuhu> ini memberikan keterangan bahwa: 
 
5A.J.Wensinck terj. Muh}ammad Fua>d ‘Abd al-Ba>qi@, al-Mu‘jam al-Mufahras li Alfa>z} al-H}adi@s\ 
al-Nabawi@, juz. III (Laeden: I.J Brill, 1955 M), h. 79 
6Muh}ammad Na>s{ir al-Alba>niy, S{ah}i@h} wa D{a’i@f al-Ja>mi’ al-S{agi@r wa Ziya>datuhu>, jilid I (Cet. 




a. Status hadis tersebut adalah sahih 
b. Hadis tersebut diriwayatkan oleh Ja>bir 
Setelah melakukan pencarian petunjuk melalui 5 metode untuk merujuk 
kepada kitab sumber, ditemukan begitu banyak petunjuk yang dapat mengarahkan 
ke berbagai kitab sumber. Berdasarkan petunjuk-petunjuk 5 metode yang digunakan 
yaitu sebagai berikut: 
1. Musnad Ah{mad 
Adapun petunjuk yang menjelaskan keberadaan hadis yang sedang diteliti dalam 
kitab Musnad Ah}mad bin H{anba>l, tidak lagi relevan dengan kitab Musnad Ah}mad 
bin H{anba>l yang ada sekarang. Mengingat petunjuk-petunjuk tersebut mengarah 
pada kitab Musnad Ah}mad bin H{anba>l yang hanya enam jilid saja, dan itu sulit 
didapatkan untuk zaman sekarang. Hadis yang disebutkan di atas tetap diambil dari 
Musnad Ah}mad bin H{anba>l yang jilidnya sampai tiga puluh lebih, dengan melalui 
bantuan digital Maktabah Syamilah. Adapun hadisnya sebagai berikut: 
 ِﻦـ1ْ ِﷲ ِﺪـْﺒَﻋ ْﻦـَﻋ ،َناَﺮـ ِْﲻ ِﰊ ْﻦـَﻋ ،ُﺔَﺒْﻌـُﺷ َﺎَﻨﺛ ﺪـTَ :َﻻَﺎﻗ ،ٌجﺎ 6َﺣَو ،ٍﺮَﻔْﻌَﺟ ُﻦ1ْ ُﺪ ﻤَﺤُﻣ َﺎَﻨﺛ ﺪTَ
 ِﲇﯿِﻠَ ِﱐﺎَﺻْو :َلَﺎﻗ ، ٍّرَذ ِﰊ ْﻦَﻋ ،ِﺖِﻣﺎ ﺼﻟا ْﻮَـﻟَو ْﻊـِﻃَو ْﻊـ َْﲰا" :ٍَﺔﺛََﻼﺜِﺑ ُﲅ ﺳو ِﻪَْﯿَﻠA ﷲ ﲆَﺻ 
 َﻚـِﻧاَﲑِ ْﻦـِﻣ ٍﺖْـَﺑ َﻞـْﻫ ْﺮـُْﻈﻧا ُﰒ ،ﺎـَﻫَءﺎَﻣ ِْﱶْﻛَـﻓ ًﺔَـﻗَﺮَﻣ َﺖَْﻌﻨـَﺻ اَذ
%
اَو .ِفاَﺮْﻃْا ِع ﺪ6َُﻣ ٍﺪْﺒَﻌِﻟ





" ٌَِﻓَ َﻲَِﻬﻓ ﻻ
%
اَو ،ََﻚﺗَﻼَﺻ 
 ،ِﺖِﻣﺎـ ﺼﻟا ِﻦـ1ْ ِﷲ ِﺪـْﺒَﻋ ْﻦـَﻋ ،  ِﱐْﻮَْﺠﻟا َناَﺮ ِْﲻ ُﻮﺑ َﺎَﻨﺛ ﺪTَ ،َﺔَﺒْﻌُﺷ ْﻦَﻋ ،ٍﺪﯿِﻌَﺳ ُﻦ1ْ َﲕ َْﳛ َﺎَﻨﺛ ﺪTَ
 ٍّرَذ ﻮُـﺑ َمَِﺪﻗ ﺎ َﻤﻟ :َلَﺎﻗ  َ ﲅـَﺳَو ِﻪـَْﯿَﻠA ُﷲ ﲆـَﺻ ِﲇﯿـِﻠَ ِﱐَﺮـَﻣ :َلﺎـََﻘﻓ ِمﺎـ ﺸﻟا َﻦـِﻣ َنﺎـَْﻤﺜُﻋ َﲆَـA
ـُْﻈﻧا ُﰒ ،ﺎـَﻫَءﺎَﻣ ِْﱶْﻛَـﻓ ًﺔَـﻗَﺮَﻣ َﺖَْﻌﻨَﺻ اَذ
%








ْﻢ ِﻣْﳯَﺎ ِﺑَﻤْﻌُﺮوٍف، َوَﺻّﻞِ اﻟﺼ َﻼَة ِﻟَﻮْﻗِﳤَﺎ، ﻓَـﺎ
ﻻ ﻓَﻬِَﻲ َِﻓٌَ "
%
 َﺻﲆ ﻓََﻘْﺪ ْﺣَﺮْزَت َﺻَﻼﺗََﻚ، َوا
ِﺪ ِﷲ 1ْـِﻦ اﻟﺼ ـﺎِﻣِﺖ، Tَﺪ ﺛَﻨَﺎ َﻋْﺒُﺪ اﻟَْﻌﺰ¦ِِﺰ 1ُْﻦ َﻋْﺒِﺪ اﻟﺼ َﻤِﺪ، Tَﺪ ﺛَﻨَﺎ ﺑُﻮ ِﲻْ َﺮاَن اﻟَْﺠْﻮِﱐ  ، َﻋـْﻦ َﻋْﺒـ
َذا َﻃَﺒْﺨـَﺖ ﻓَـْﻛِﱶ ِ
%
 َﻋْﻦ ِﰊ َذّرٍ ، ن َرُﺳـﻮَل ِﷲ َﺻـﲆ ُﷲ Aَﻠَْﯿـِﻪ َوَﺳـﲅ َ ﻗَـﺎَل ©َُ : " َ¨ §َ َذّرٍ ، ا
  اﻟَْﻤَﺮﻗََﺔ، َوﺗََﻌﺎَﻫْﺪ َِﲑاﻧََﻚ، ْو اْﻗِﺴْﻢ ﺑَْﲔَ َِﲑاِﻧَﻚ "
 >imir>aD-lA .2
ِﰊ  َْﱪَ َ ﺑُﻮ ﻧَُﻌْﲓٍ، Tَﺪ ﺛَﻨَﺎ ُﺷْﻌَﺒُﺔ، َﻋْﻦ ِﰊ ِﲻْ َﺮاَن اﻟَْﺠْﻮِﱐِّ ، َﻋْﻦ َﻋْﺒِﺪ اª ِ 1ِْﻦ اﻟﺼ ﺎِﻣِﺖ، َﻋـﻦ ْ
% َذا َﻃَﺒْﺨـَﺖ َﻣَﺮﻗَـًﺔ، ﻓَـْﻛِﱶْ َﻣﺎَءَﻫـﺎ، ُﰒ »َذّرٍ ﻗَﺎَل: ْوَﺻﺎِﱐ َِﻠﯿِﲇ َﺻﲆ ُﷲ Aَﻠَْﯿِﻪ َوَﺳﲅ َ ﻓََﻘـﺎَل: 
 ا
  «اﻧُْﻈْﺮ ْﻫَﻞ ﺑٍَْﺖ ِﻣْﻦ ج◌ِِ¦َﺮاِﻧَﻚ◌َ، ﻓَﺎْﻏﺮِْف ﻟَﻬُْﻢ ِﻣْﳯَﺎ





ْﲮَﺎَق  -Tَﺪ ﺛَﻨَﺎ ﺑُﻮ َﰷِﻣٍﻞ اﻟَْﺠ²َْﺪِري  ، َوا
%
ﻗَﺎَل ﺑُﻮ َﰷِﻣـٍﻞ: Tَـﺪ ﺛَﻨَﺎ،  -َوا8ﻠْﻔﻆُ ِﻻ
ْﲮَﺎُق: َْﱪَ َ 
%
اﻟَْﻌﺰ¦ِِﺰ 1ُْﻦ َﻋْﺒِﺪ اﻟﺼ َﻤِﺪ اﻟَْﻌّﻤِ ـﻲ  ، Tَـﺪ ﺛَﻨَﺎ ﺑُـﻮ ِﲻْ ـَﺮاَن اﻟَْﺠـْﻮِﱐ  ، َﻋـْﻦ  َﻋْﺒﺪ ُ -وﻗَﺎَل ا
َ¨ §َ َذّرٍ »َﻋْﺒِﺪ ِﷲ 1ِْﻦ اﻟﺼ ﺎِﻣِﺖ، َﻋْﻦ ِﰊ َذّرٍ ، ﻗَﺎَل: ﻗَﺎَل َرُﺳﻮُل ِﷲ َﺻﲆ ُﷲ Aَﻠَْﯿِﻪ َوَﺳـﲅ َ : 
َذا َﻃَﺒْﺨَﺖ َﻣَﺮﻗًَﺔ، ﻓَْﻛِﱶْ ﻣ َ
%
 «ﺎَءَﻫﺎ، َوﺗََﻌﺎَﻫْﺪ َِﲑاﻧَﻚ َا
ْدِر¸ـَﺲ، ْـَﱪَ َ ُﺷـْﻌَﺒُﺔ، ح َوTَـﺪ ﺛَﻨَﺎ ﺑُـﻮ ُﻛَﺮﯾْـٍﺐ،
%
 Tَﺪ ﺛَﻨَﺎ ﺑُﻮ 1َْﻜِﺮ 1ُْﻦ ِﰊ َﺷ¹ََْﺔ، Tَـﺪ ﺛَﻨَﺎ ا1ْـُﻦ ا
% ْدِر¸َﺲ، َْﱪَ َ ُﺷْﻌَﺒُﺔ، َﻋْﻦ ِﰊ ِﲻْ َﺮاَن اﻟَْﺠْﻮِﱐِّ ، َﻋْﻦ َﻋْﺒِﺪ ﷲ ِ
 1ِْﻦ اﻟﺼ ـﺎِﻣِﺖ، َﻋـْﻦ Tَﺪ ﺛَﻨَﺎ ا1ُْﻦ ا
% ن َِﻠﯿِﲇ َﺻﲆ ُﷲ Aَﻠَْﯿِﻪ َوَﺳﲅ َ ْوَﺻﺎِﱐ: 
َذا َﻃَﺒْﺨـَﺖ َﻣَﺮﻗًـﺎ ﻓَـْﻛِﱶْ َﻣـﺎَءُﻩ، ُﰒ »ِﰊ َذّرٍ ، ﻗَﺎَل: ا
%
ا
  «اﻧُْﻈْﺮ ْﻫَﻞ ﺑٍَْﺖ ِﻣْﻦ َِﲑاِﻧَﻚ، ﻓَِﺻْﳢُْﻢ ِﻣْﳯَﺎ ِﺑَﻤْﻌُﺮوٍف 
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ﻤ ُﺪ 1ُْﻦ ºَﺸ ﺎٍر ﻗَﺎَل: Tَﺪ ﺛَﻨَﺎ ُﻋﺜَْﻤﺎُن 1ُْﻦ ُﲻَ َﺮ ﻗَـﺎَل: Tَـﺪ ﺛَﻨَﺎ ﺑُـﻮ Aَـﺎِﻣٍﺮ اﻟَْﺨـﺰ اُز، َﻋـْﻦ ِﰊ Tَﺪ ﺛَﻨَﺎ ُﻣﺤ َ
 ِﲻْ َﺮاَن اﻟَْﺠْﻮِﱐِّ ، َﻋْﻦ َﻋْﺒِﺪ اª ِ 1ِْﻦ اﻟﺼ ﺎِﻣِﺖ، َﻋْﻦ ِﰊ َذّرٍ ، َﻋـِﻦ اﻟﻨـ ِﱯِّ َﺻـﲆ ُﷲ Aَﻠَْﯿـِﻪ َوَﺳـﲅ َ
َذا»ﻗَﺎَل: 
%




5. Sunan Tirmiz|i 
َـﻗ ،  يِﺰـَﻘْﻨَﻌﻟا ٍﺪـ ﻤَﺤُﻣ ُﻦـ1ْ وُﺮ َْﲻ َﺎَﻨﺛ ﺪTَ :َلَﺎﻗ ،  يِداَﺪْﻐَﺒﻟا ِدَﻮْﺳا ِﻦ1ْ َِِّﲇA ُﻦ1ْ ُْﲔَُﺴﳊا َﺎَﻨﺛ ﺪTَ :َلﺎ
 ِﺢِﻟﺎَﺻ ْﻦَﻋ ،ُﻞﯿِﺋا َْﴎ %
ا َﺎَﻨﺛ ﺪTَ ِﺪـْﺒَﻋ ْﻦـَﻋ ، ِِّﱐْﻮَـﳉا َناَﺮـ ِْﲻ ِﰊ ْﻦـَﻋ ،ِزا ﺰَـﳋا ٍﺮِﻣَﺎA ِﰊ َُﱲ ْGﺳُر ِﻦ1ْ
 ُْﰼُﺪـTَ نَﺮـِﻘ َْﳛ َﻻ : َ ﲅـَﺳَو ِﻪَْﯿَﻠA ُ ªا ﲆَﺻ ِﷲ ُلﻮُﺳَر َلَﺎﻗ :َلَﺎﻗ ٍّرَذ ِﰊ ْﻦَﻋ ،ِﺖِﻣﺎ ﺼﻟا ِﻦ1ْ ِﷲ 
 َِﳚ َْﻢﻟ ْن
%
اَو ،ِفوُﺮْﻌَْﻤﻟا َﻦِﻣ ًﺎÅْَﺷ َﺖـْﺨَﺒَﻃ ْو ﺎـًﻤَْﺤﻟ َْﺖﯾ ََﱰـْﺷا ْن
%
اَو ،ٍﻖْـﻠَﻃ ٍﻪـَْﻮِﺑ ُﻩﺎـَ َْﻖﻠَْﯿَﻠﻓ ْﺪ
.ُﻪْِﻣ َكِرﺎ6َِﻟ ِْفﺮْﻏاَو َُﻪaَﻗَﺮَﻣ ِْﱶْﻛَﻓ اًرْﺪِﻗ 
Demikian hadis-hadis yang dikumpulkan oleh peneliti, semua hadis tersebut 
diperoleh melalui petunjuk yang terdapat dalam kitab-kitab takhri@j. Hadis yang telah 
dikumpulkan ini memiliki 8 jalur sanad. Selanjutnya peneliti akan mengaplikasikan 
i’tiba>r al-sanad. 
2. I’tiba>r  
Setelah melakukan penelusuran dan pengumpulan hadis-hadis yang berkaitan 
dengan objek kajian penelitian, maka tahap selanjutnya dalam penelitian ini adalah 
melakukan i’tibar>. Dengan i’tiba>r, akan terlihat secara jelas nantinya seluruh jalur 
sanad hadis yang diteliti, demikian pula seluruh nama-nama periwayat dan lambang 
periwayatan yang termuat dalam hadis tersebut.  Bukan hanya itu, yang terpenting 
dalam kegiatan ini adalah dapat menyingkap apakah hadis tersebut hanya 
diriwayatkan oleh satu orang saja atau ada pendukung lain yang berstatus sya>hid dan 
muta>bi’.7 
Berdasarkan hasil pencarian, peneliti menemukan 8 jalur hadis secara 
keseluruhan. 3 riwayat berada dalam kitab Musnad Ah}mad bin H{anbal. 1 riwayat 
 
7Sya>hid adalah periwayat yang berstatus pendukung yang berada pada tingkatan sahabat. 
Muta>bi’ biasa juga disebut ta>bi’  dengan jamak tawa>bi’ adalah periwayat yang berstatus pendukung 
pada periwayat yang bukan sahabat Nabi. Lihat: Burhanuddin Darwis, Hadis Tentang Takdir dalam 




berada dalam kitab al-Da>rimi>. 2 riwayat berada dalam kitab S{ah}i@h Muslim. 1 riwayat 
pada kitab Ibnu Ma>jah. Pada kitab Ti>rmiz|i terdapat 1 riwayat. Dari 8 riwayat 
tersebut terdapat satu orang saja sebagai sya>hid, yaitu Abu Z|ar, Begitupun pada 
tingkatan selanjutnya (generasi tabiin) terdapat satu orang yang meriwayatkan hadis 









 ْﴎَ اﺋِﯿﻞ ُ ُﻋﺜَْﻤﺎن ُ ﺑُﻮ ﻧَُﻌْﲓ ٍ َﳛْ َﲕ  ُﻣَﺤﻤ ُﺪ  َﺣ ﺎج ٌ ﺑُﻮ َﰷِﻣٍﻞ  ا
 ا
َﲻْ ُﺮو  ُﻣَﺤﻤ ُﺪ +ُْﻦ .َﺸ ﺎٍر  ﺑُﻮ +َْﻜِﺮ  ﺑُﻮ ُﻛَﺮﯾٍْﺐ 
اﳊَُﺴْﲔُ +ُْﻦ 4َِﲇِّ 
اﻟﱰﻣﺬي ا+ﻦ ﻣﺎ ;ﻪ ا9ارﱊ
َرُﺳﻮَل ِﷲ 
َﻋْﺒِﺪ ِﷲ +ِْﻦ اﻟﺼ ﺎِﻣﺖ ِ
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3. Kritik Sanad 
Dalam hadis tersebut terdapat rangkaian sanad yang dimulai dari mukharrij 
dan diakhiri oleh sahabat, atau dengan sebutan lain bahwa hadis tersebut memilki 
beberapa periwayat yang dimulai dari sahabat dan berakhir pada mukharrij. Semua 
periwayat yang terdapat dalam hadis ini akan diteliti sedalam mungkin. Tujuannya 
adalah agar dapat diketahui kualitas, kapabilitas, kapasitas, integritas dan 
intelegensi mereka sebagai periwayat hadis. Bukan hanya itu, mengetahui adanya 
ketersambungan periwayatan merupakan tujuan utama diadakannya penelitian ini. 
Penelitian ini sangat urgen, karena hasilnya nanti akan menentukan  diterima atau 
ditolaknya hadis tersebut.  
Adapun rangkaian periwayat yang peneliti kaji adalah riwayatnya Musnad 
Ahmad bin H{anba>l, Abdul Aziz bin ‘Abdu S{amad, Abu Imran bin Habi>b, Abdullah 
bin al-S{amit, Jundub bin Juna>dah. Hal ini dapat dilihat dalam deretan sanad hadis 
yang peneliti kaji sebagai berikut:  
 ِﺖِﻣﺎـ ﺼﻟا ِﻦـ1ْ ِﷲ ِﺪـْﺒَﻋ ْﻦـَﻋ ،  ِﱐْﻮَْﺠﻟا َناَﺮ ِْﲻ ُﻮﺑ َﺎَﻨﺛ ﺪTَ ،ِﺪَﻤ ﺼﻟا ِﺪْﺒَﻋ ُﻦ1ْ ِﺰ¦ِﺰَْﻌﻟا ُﺪْﺒَﻋ َﺎَﻨﺛ ﺪTَ ،
ـُﺳَر ن ، ٍّرَذ ِﰊ ْﻦَﻋ ِِﱶْﻛَـﻓ َﺖـْﺨَﺒَﻃ اَذ %
ا ، ٍّرَذ §َ َ¨ " : ُ©َ َلﺎَـﻗ َ ﲅـَﺳَو ِﻪـَْﯿَﻠA ُﷲ ﲆـَﺻ ِﷲ َلﻮ
،ََﻚﻧاَﲑِ ْﺪَﻫﺎََﻌﺗَو ،ََﺔﻗَﺮَْﻤﻟا  َﻚِﻧاَﲑِ ََْﲔﺑ ْﻢِﺴْﻗا ْو 
a. Biografi Imam Ahmad 
Nama lengkap Ahmad bin Muhammad bin H{anba>l bin Hilal bin Asad bin 
Idris bin Abdullah bin Hayyan bin Abdullah bin Anas bin 'Auf bin Qasithi bin Marin 
bin Syaiban bin Z|uhl bin Tsa'labah bin Uqbah bin Sha'ab bin Ali bin Bakar bin Wail. 




Nasab beliau: Bapak dan ibu beliau adalah orang arab, keduanya anak 
Syaiban bin Z|uhl bin Tsa'labah, seorang Arab asli. Bahkan nasab beliau bertemu 
dengan Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam di Nazar. 
Kelahiran beliau: Imam Ahmad dilahirkan di kota Bagdad.8 Ada yang 
berpendapat bahwa di Marwa, kemudian di bawa ke Bagdad ketika beliau masih 
dalam penyusuan. Hari lahir beliau pada tanggal dua puluh Rabi'ul awwal tahun 164 
hijriah.9 
Ayah Imam Ahmad dan kakeknya meninggal ketika beliau lahir, sehingga 
semenjak kecil ia hanya mendapatkan pengawasan dan kasih sayang ibunya saja. 
Jadi, beliau tidak hanya sama dengan Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam dalam 
masalah nasab saja, akan tetapi beliau juga sama dengan Nabi shallallahu 'alaihi wa 
sallam dalam masalah yatim.  
Meskipun imam Ahmad tidak mewarisi harta dari ayah dan kakeknya, tetapi 
beliau telah mewarisi dari kakeknya kemulian nasab dan kedudukan, sedang dari 
ayahnya telah mewarisi kecintaan terhadap jihad dan keberanian. Ayah beliau, 
Muhammad bin H{anba>l menemui ajalnya ketika sedang berada di medan jihad, 
sedang kakeknya, H{anba>l bin Hilal adalah seorang penguasa daerah Sarkhas, pada 




8Abu ‘Abdillah Muh}ammad bin Sa’ad bin Muni@’ al-Ha>syami@,  al-T{abaqa>h al-Kubra> juz VII 
(Cet. I; Beiru>t: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiah, 1990), h. 253. 
9 Subhi al-S}alih, Ulum al-Hadi>s wa Musthalahuhu (Cet. VIII; Beirut: Dra al-‘Ilm Li al- 




1) Aktifitas beliau dalam menimba ilmu 
Permulaan imam Ahmad dalam rangka menuntut ilmu pada tahun 179 
hijriah, pada saat itu beliau berusia empat belas tahun, beliau menuturkan tentang 
dirinya; ‘ketika aku masih anak-anak, aku modar-mandir menghadiri sekolah 
menulis, kemudian aku bolak-balik datang keperpustakaan ketika aku berumur 
empat belas tahun.’ 
Beliau mendapatkan pendidikannya yang pertama di kota Baghdad. Saat itu, 
kota Bagdad telah menjadi pusat peradaban dunia Islam, yang penuh dengan 
beragam jenis ilmu pengetahuan. Di sana tinggal para qari', ahli hadis, para sufi, ahli 
bahasa, filosof, dan sebagainya. Setamatnya menghafal Al-Qur’an dan mempelajari 
ilmu-ilmu bahasa Arab di al-Kuttab saat berumur 14 tahun, beliau melanjutkan 
pendidikannya ke ad-Diwan. Beliau terus menuntut ilmu dengan penuh semangat 
yang tinggi dan tidak mudah putus asa. 
Keteguhan dalam mencari ilmu telah mengantarkan imam Ahmad menjadi 
ulama besar dan disegani, baik dari kalangan masyarakat awwam, terpelajar maupun 
dari kalangan penguasa. Dalam rihlah ilmiyyah yang beliau jalani, ada satu pelajaran 
yang patut kita contoh, setiap kali bekalnya habis, beliau selalu mendermakan 
dirinya untuk bekerja guna melanjutkan perjalanannya. Ia tidak mau menerima uang 
ataupun materi lainnya selain dari hasil kerja keras dan hasil keringatnya sendiri. 
2) Rihlah beliau 
Kecintaannya kepada ilmu begitu luar biasa. Karenanya, setiap kali 
mendengar ada ulama terkenal di suatu tempat, ia rela menempuh perjalanan jauh 




juga yang menjadikan beliau rela tak menikah dalam usia muda. Beliau baru 
menikah setelah usia 40 tahun. 
3) Negeri yang beliau kunjungi  
Bashrah; beliau kunjungi pada tahun 186 hijriah, kedua kalinya beliau 
mengunjungi pada tahun 190 hijriah, yang ketiga beliau kunjungi pada tahun 194 
hijriah, dan yang keempat beliau mengunjungi pada tahun 200 hijriah. 
Kufah; beliau mengunjunginya pada tahun 183 hijriah, dan keluar darinya 
pada tahun yang sama, dan ini merupakan rihlah beliau yang pertama kali setelah 
keluar dari Baghdad. 
Makkah; beliau memasukinya pada tahun 187 hijriah, di sana berjumpa 
dengan imam Syafi'i. kemudian beliau mengunjunginya lagi pada tahun 196 hijriah, 
dan beliau juga pernah tinggal di Makkah pada tahun 197, pada tahun itu bertemu 
dengan Abdurrazzaq. Kemudian pada tahun 199 hijriah beliau keluar dari Makkah. 
Yaman; beliau meninggalkan Makkah menuju Yaman dengan berjalan kaki 
pada tahun 199 hijriah. Tinggal di depan pintu Ibrahim bin 'Uqail selama dua hari 
dan dapat menulis hadis dari Adurrazzaq. T{arsus; Abdullah menceritakan; ' ayahku 
keluar menuju T{arsus dengan berjalan kaki. Wasith; Imam Ahmad menuturkan 
tentang perjalanan beliau; ' aku pernah tinggal di tempat Yahya bin Sa'id al-
Qaththan, kemudian keluar menuju Wasith.' 
Ar Riqqah; Imam Ahmad menuturkan; 'Di Riqqah aku tidak menemukan 




Ibadan; beliau mengunjunginya pada tahun 186 hijriah, di sana tinggal Abu 
Ar Rabi' dan beliau dapat menulis hadis darinya. Mesir; beliau berjanji kepada imam 
Syafi'i untuk mengunjunginya di Mesir, akan tetapi dirham tidak menopangnya 
mengunjungi imam Syafi'i di sana.10 
4) Guru-Guru beliau 
Semenjak kecil imam Ahmad memulai untuk belajar, banyak sekali guru-guru 
beliau, di antaranya Husyaim bin Basyir, imam Ahmad berguru kepadanya selama 
lima tahun di kota Bagdad, Sufyan bin Uyainah, Ibrahim bin Sa'ad, Yahya bin Sa'id 
al-Qattan, Affan bin Muslim, Ismail bin 'Ulaiyah, al-Imam Asy Syafi'i, al-Qadli Abu 
Yusuf, Ali bin Hasyim bin al-Barid, Mu'tamar bin Sulaiman, Waki' bin al-Jarrah, 
'Amru bin Muhamad bin Ukh al-Syura, Ibnu Numair, Abu Bakar Bin Iyas, Muhamad 
bin Ubaid al-T{anafusi, Yahya bin Abi Zaidah, Abdul Rahman bin Mahdi, Yazid bin 
Harun, Abdurrazzaq bin Hammam al-S{an'ani, Abdurrazzaq al-Tayasili, Muhammad 
bin Ja'far, Ali bin Bahr, dan Abd. Al-Samad.11 
5) Murid-Murid Beliau 
Tidak hanya ahli hadis dari kalangan murid-murid beliau saja yang 
meriwayatkan dari beliau, tetapi guru-guru beliau dan ulama-ulama besar pada 
masanya pun tidak ketinggalan untuk meriwayatkan dari beliau. Dengan ini ada 
klasifikasi tersendiri dalam kategori murid beliau, di antaranya; 
 
10Abu Ishaq al-Syairazi, Tabaqat al-Fuqaha’ (Beirut: Dar al-Raid al-Arabi, 1970 M.), h. 91. 
11Jamal al-Din Abi al-Hajjaj Yusuf Al-Mizzi, Tahzib al-Kamal Fi asma’ al-Rijal, Juz I, 




Guru beliau yang meriwayatkan hadis dari beliau di antaranya Abdurrazzaq 
Ibn Hammam, Abdurrahman bin Mahdi, Waki' bin al-Jarrah, al-Imam al-Syafi'i, 
Yahya bin Adam, Al Hasan bin Musa al-Asy-yab, dan Qutaibah ibn Said. 
Sedangkan dari ulama-ulama besar pada masanya yang meriwayatkan dari 
beliau di antaranya al-Imam al-Bukha>ri, al-Imam Muslim bin Hajjaj, al-Imam Abu 
Daud, al-Imam al-Tirmiz|i, al-Imam Ibnu Ma>jah dan al-Imam al-Nasa>i>. 
Dan murid-murid beliau yang meriwayatkan dari beliau di antaranya, Ali bin 
al-Madini, Yahya bin Ma'in, Dahim Asy Syami, Ahmad bin Abi al-Hawari, dan 
Ahmad bin Shalih al-Mishri. 
6) Persaksian Para Ulama terhadap Beliau 
Abu Zur’ah berkomentar tentang hafalan dan daya ingatnya yang sangat 
tinggi, bahwa Imam Ahmad hafal satu juta hadis. 
Ibnu Hibban juga mengatakan bahwa, Imam Ahmad adalah seorang ahli 
fikih, hafiz, dan teguh pendiriannya, selalu wara’ dan beribadah sekalipun dicambuk 
dalam peristiwa mihnah (ujian kemakhlukan al-Qur’an). Beliau sebagai Imam yang 
diteladani dan menjadi tempat perlindungan. 
al-Ajli menilainya s|}|iqah12 Ibn al-Madini juga mengemukakan bahwa 
sesungguhnya Allah menguatkan  agama ini dengan Abu Bakr al-Siddiq pada saat 
terjadinya Fitnah (khuluq al-Qur’an). Beliau juga melahirkan beberapa karya, dan 
diantara karyanya yang paling populer ialah Musnad ahmad. 
 
 
12Abi al-Hasan Ahmad ibn Abdullah ibn Salih, al-ajli, Ma’rifah al-Siqah, Juz I, (Cet. I; 




7) Wafatnya Beliau 
Usianya sekitar 77 tahun, Pada permulaan hari Jumat tanggal 12 Rabi'ul 
Awwal tahun 241 H, beliau menghadap kepada rabbnya menjemput ajalnya di 
Bagdad.13 Ada juga yang berpendapat di Marwa dan wafat pada hari Jum’at bulan 
Rajab 241 H.14 Kaum muslimin bersedih dengan kepergian beliau. Tak sedikit 
mereka yang turut mengantar jenazah beliau sampai beratusan ribu orang. Ada yang 
mengatakan 700 ribu orang, ada pula yang mengatakan 800 ribu orang, bahkan ada 
yang mengatakan sampai satu juta lebih orang yang menghadirinya. Semuanya 
menunjukkan bahwa sangat banyaknya mereka yang hadir pada saat itu demi 
menunjukkan penghormatan dan kecintaan mereka kepada beliau. 
b. ‘Abdul Azi>z bin ‘Abdul S{amad 
Nama lengkapnya adalah ‘Abdul ‘Azi>z bin ‘Abdul S{amad al-Ummi>. Beliau 
merupakan Tabi’ut ta>biin kalangan biasa. Wafat pada tahun sekitar 187 H, belau 
memiliki Kuniah Abu ‘Abdu al-S|amad. Negri semasa hidupnya di Bas{rah. Adapun 
guru-guru beliau di antaranya Jami>l bin Marrah, Husain bin Abdurraman, Da>ud bib 
Abi> Hindi, Ziya>d bin Abi>Hasan, Suaidah bin AbiA’ru>bah, Ali> bin Zaid, Qa>sim bin 
al-Fad{il, Mitra al-Wira>qi, Mansu>r bin al-Mu’tamar, Mu>sa al-Hina>th, dan Yahya al-
Baka>i, Abi> Amra>n al-Jauni, dan Abi >Ha>run al-Abdi.> 
Adapun murid-murid beliau di antaranya Ahmad bin H{anba>l, Ishaq bin 
Rahawayah, Isma>il bin Mas’u>d al-Jahdari>, Basyar bin Hakim al-Naisaburi, Hasan bin 
Arfah, Abu> Khattab ziya>d bin Yahya al-Hasa>n, Abu> Khattab Suhail bin Ibrahim, 
 
13Jamal al-Din Abi al-Hajjaj Yusuf Al-Mizzi, Tahzib al-Kamal Fi asma’ al-Rijal, Juz I, 
(Beirut: Mu’assasah al-Risalah, 1992), h. 467. 




S{aloh bin Abdullah At-Tirmidzi, Abdullah bin Zubair al-Humaidi, Abdullah bin 
S{abah, Abu> Bakar Abdullah bin Muhammad bin Abi> Aswad, Syaibah Abi> bin 
Muhammad bin Abdullah bin Abu Bakar. 
Penilaian para ulama mengenai Abdul Aziz bin Abdu al-S{amad: 
- Abu> Bakar dan Ahmad bin Hanbal menilainya s|iqah 
- Abu> Bakar bin Khusamah dan Yahya bin Ma’in menilainya laisabihiba’as 
- Abu> Bakar bin Khusamah dan al-Quwarayri menilainya Ha>fidz 
- Abu> Zur’ah, Abu> Da>ud dan al-Nasa>’I menilainya s|iqah 
- Abu> Ha>tim menilainya S{a>lih 
- Ibnu Hibba>n menilainya s|iqah 
- Ibnu Qa>ni’ berkata bahwa beliau meninggal pada tahun 89 H 
- Abu Daud menilainya s|iqah 
- An-Nasa’i menilainya s|iqah 
- Al-Ajli menilainya s|iqah.15 
c. Abu> Imra>n al-jauny> Bin Habi>b 
Nama lengkapnya adalah ‘Abdul Malik bin Habi>b al-Azdi>. Tabaqah beliau 
Tabi’ut Tabi’in kalangan biasa. Beliau memiliki kuniyyah yaitu Abu Imran. Negeri 
semasa hidupnya di Bashrah dan wafat pada tahun 128 H. Adapun nama guru-guru 
beliau di antaranya Usair bin Ja>bir, Anas bin Malik, Jundub bin Abdullah, Abi>Fura>is 
Rubai’ah bin ka’ab al-Salmi>, Zuhair bin Abdullah al-Bisri>, Thalhah bin Abdullah bi 
Usma>n bin Ubaidillah bin Ma’mar, A>iz bin Amru al-Mazni>, Abdullah bin Raba>h al-
Anshari>, Abdullah bin Shamit, Alqamah bin Abdullah al-Mazni>, Qais bin Zaid, 
 





Masy’as bin Tharif, Abi> Ayyub al-Azdi>, Abi >Bakar bin Abu> Mu>sa al-Asy’ari, dan 
Abi> Asi>m. 
Adapun nama murud-murid beliau di antaranya Ja’far bin Sulaima>n, Abu> 
Qadamah al-Ha>ris bin Uba>id al-I>ya>d, Hajja>j bin Fura>fasah, Huma>di bin Zaid, 
Huma>di bin Salmah, Huma>di bin Naji>h, Ziya>d bin Rabi>’ al-Yahmadi, Sulaima>n al-
Taymi>, Suhail bin Abi> Hazm, Sula>mah bin Abi> Muthi’, Syu’bah bin al-Hajja>j, Shalih 
bin Basyi>r, Shadiqah bin Mu>sa al-Daqhiqhah, Abdullah bin A’un, Abdul Aziz bin 
Abdul Shamad, Ubaid bin Abi>Amra>n al-Jauni dan Ha>run bin Mu>sa al-Nahwi>. 
Penilaian para ulama mengenai Abdul Malik bin Habi>b: 
- Isha>q bin Mansu>r danYahya bin Mui’n menilainya s|iqah 
- Abu> Hatim menilainya S|h\alih 
- Al- Nasa’i menilainya Laisabihiba’as 
- Ibnu Sa’ad menilainya s|iqah 
- Adz-Zahabi menilainya s|iqah 
- Ibnu hibban menilainya s|iqah 16 
d. Abdullah bin al-S|amit 
Nama lengkapnya adalah Abdullah bin al-S|amit al-qifa>ri> al-Bashri> dan 
merupakan Tabi’ut Tabi’in kalangan pertengahan. Beliau memiliki kuniyah yaitu 
Abu al-Nadhlor, Negeri semasa hidupnya di Bashrah dan beliau wafat kurang lebih 
70 H. Adapun nama guru beliau di antaranya Hudzaifah bin Yaman, Hakim bin 
 





Amru> al-Gifa>ri, Ra>fi’ bin Amru> al-Gifa>ri>, Abdullah bin Umar bin al-Khatta>b Uṣma>n 
bin Affa>n, Umar bin khatta>b, Abi>zar al-Ghifa>ri, dan Aisyah ra. 
Adapun nama murid beliau di antaranya Humaid bin Hila>l, Sa’i>d bin abi 
Hasan al-Basri>, Sua>dah bin a>’ṣhim, Amru bin Marrah, Masju>r bin Ghailan bin 
kharsyah, Muhammad bin wa>si’, Masy’as bin Tharif, Abu> Abdillah al-Jisri>, Abu> 
a>’liya al-bura>’i, Abu> Amra>n al-Jauni>, Abu> Ma>lik bin Habīb dan Abu> Nua>mah al-
sa’di>. 
Penilaian para ulama mengenai Abdullah bin S{a>mit: 
- Al-Nasa>’I menilainya s|iqah 
- Abu> ha>tim menilainya seorang menulis hadis 
- Ibnu Hibba>n disebutkan dalam al-s|iqah 
- Ibnu Sa’d menilainya s|iqah 
- Al-Ajli menilainya s|iqah 
- Ibnu Hajar menilainya s|iqah 
- Adz-Zahabi menilainya s|iqah 17 
e. Biografi Abu> Z|ar al-Gifa>ri> 
Nama lengkapnya Jundub bin Juna>dah, beliau merupakan seorang sahabat. 
Negeri semasa hidup beliau di Madinah, beliau wafat pada tahun 32 H. Adapun 
nama guru-guru beliau di antaranya Rasulullah SAW dan Mu’awiyah bin Sufya>n. 
Adapun nama murid-muridnya yaitu di antaranya Abdullah bin S{a>mit, Abdullah bin 
Abbas, Abdurrahman bin Hajira al-Khaula>nī, Zaid bin  yasyī, Yahya bin Ya’mir, 
Abu Abduullah al-Jisya>nī, dan Abu> Muslim al-Khaula>nī. 
 




Adapun Penilaian para ulama mengenai Abu> Z|ar al-gifa>ri>: 
- Ibnu Hajar al-Asqalani menilai belia adalah sahabat 
- Al-Zahabi menilainya seorang sahabat.18 
Setelah mengamati keterangan-keterangan yang berhubungan dengan sanad 
hadis yang menjadi objek penelitian, maka peneliti berkesimpulan bahwa sanad 
tersebut telah memenuhi tiga kaedah kesahihan sanad hadis, yaitu: 
1. Bersambung, mulai dari periwayat pertama (Ra>wi@ al-A’la>), yaitu Jundub bin 
Juna>dah sampai kepada periwayat yang terakhir (Mukharrij), yaitu Ahmad 
bin H{anba>l sanadnya bersambung. Dalam hal ini, telah terpenuhinya beberapa 
syarat yang terkait dengan ketersambungan sanad, yaitu setiap guru dan 
murid dalam rentetan periwayat dalam sanad hadis tersebut hidup dalam 
masa yang sama, pernah berdomisili atau bermukim pada tempat yang sama, 
dan tercatat sebagai guru dan murid. 
2. Periwayatnya ‘adu>l, semua periwayat yang terdapat dalam hadis ini 
mendapat justifikasi dari kalangan ulama kritikus sebagai orang yang adil 
dengan menggunakan ungkapan s\iqah dan lain-lain. 
3. Periwayatnya al-d{abt}, semua periwayat yang terdapat dalam dalam hadis ini 
mendapat justifikasi dari kalangan ulama kritikus sebagai orang yang al-d{abt}, 
dengan menggunakan ungkapan s\iqah dan lain-lain. 
 
18Abu> al-H{ajja>j Yu>suf bin al-Zakiy ‘Abd al-Rah}ma>n al-Mizziy, Tahz\i@b al-Kama>l, Juz 2 (Cet. 




Dengan demikian, hadis yang menjadi objek penelitian berkualitas sahih 
sanadnya, sehingga peneliti akan melanjutkan penelitian ini ketahap selanjutnya, 
yaitu kritik matan. 
4. Kritik Matan 
Setelah peneliti melakukan penelitian terhadap sanad hadis yang menjadi 
objek kajian, dan telah sampai pada kesimpulan bahwa sanad tersebut sahih karena 
telah memenuhi persyaratan kesahihan sanad hadis, yaitu ittis}a>l al-sanad, al-d}abt} wa 
ada>lah al-ruwa>t. Dengan demikian, pengkaji dapat melanjutkan  penelitian  terhadap 
matan hadis tersebut.  
Adapun urgensi melakukan penelitian matan hadis, yaitu: 1) Keadaan matan 
hadis tidak dapat dilepaskan dari pengaruh keadaan sanad, 2) dalam periwayatan 
matan hadis dikenal adanya periwayatan secara makna (riwayah bi al-ma’na), dan 3) 
dari segi kandungan hadis, penelitian matan acapkali juga memerlukan penggunaan 
rasio, sejarah dan prinsip-prinsip pokok ajran Islam.19 
Metode kritik matan meliputi dua hal, yaitu terhindar dari sya>z\20 dan ‘illah.21 
M. Syuhudi Ismail menjadikan terhindar dari kedua hal tersebut sebagai kaidah 
 
19Arifuddin Ahmad, Paradigma Baru Memahami Hadis Nabi Refleksi Pemikiran Pembaruan 
Muhammad Syuhudi Ismail, hal. 101.   
20Ulama berbeda pendapat tentang pengertian sya>z\. Dalam hal ini, ada tiga pendapat ulama 
yang masyhur, yaitu: a) Al-Sya>fi‘i> berpendapat bahwa sya>z\ adalah seorang s\iqah meriwayatkan 
sebuah hadis tetapi bertentangan dengan hadis yang diriwayatkan orang yang lebih s\iqah b) Al-
H{a>kim mengatakan bahwa sya>z \ adalah hadis yang diriwayatkan orang s\iqah dan tidak ada periwayat 
s\iqah lain yang meriwayatkannya, sedangkan c) Abu> Ya‘la> al-Khali>li> berpendapat bahwa sya>z\ adalah 
hadis yang sanadnya hanya satu macam, baik periwayatnya bersifat s\iqah maupun tidak. Lihat: Abu> 
‘Amr ‘Us\ma>n ibn ‘Abd al-Rah}ma>n al-Syairu>zi Ibn al-S}ala>h}, Muqaddimah Ibn S}alah} fi@ Ulu>m al-H}adi@s\ 
(Kairo: Maktabah al-Matani, t.th.), h. 36. Abu> ‘Abdillah Muh{ammad ibn ‘Abdillah ibn Muh{ammad 
al-H{a>kim al-Naisabu>ri>, Ma‘rifah ‘Ulu>m al-H{adi>s\ dan dita’liq oleh Ma’zam H}usain (Haidar Abad: 
Dairah al-Ma’arif al-Us\maniyah, t.th.), h. 119. Abu> Ya‘la> al-Khali>li> ibn ‘Abdullah ibn Ah}mad ibn al-
Khali>li@ al-Khali>li@ al-Qazwaini, al-Irsya>d fi@ Ma’rifah ‘Ulama>’ al-H}adi@s\, Jilid I: dira>sah, tah}qi@q, takhri@j 




mayor matan dan masing-masing memiliki kaidah minor tersendiri. Adapun 
penyebab-penyebab yang menjadi kaidah minor matan hadis terhindar dari ‘illah 
adalah:22 
a) Tidak ada ziya>dah 
b) Tidak ada nuqsa>n,  
c) Tidak ada idra>j 
d) Tidak ada inqila>b 
e) Tidak ada al-tah}ri@f atau al-tas}h{i@f,  
f) Tidak mud}t}arib, hadis yang diriwayatkan dari seorang periwayat atu lebih 
dengan beberapa redaksi yang berbeda dengan kualitas yang sama, sehingga 
tidak ada yang dapat diunggulkan dan tidak dapat dikompromikan. 
Sedangkan kaidah minor matan hadis terhindar dari syaz\ adalah:23 
a) Tidak bertentangan dengan al-Qur’an  
b) Tidak bertentangan dengan hadis sahih 
c) Tidak bertentangan dengan sejarah 
d) Tidak bertentangan dengan logika (akal sehat) 
e) Tidak bertentangan dengan kaidah kebahasaan. 
Menurut Syuhudi, untuk mengetahui terhindar tidaknya matan hadis dari 
sya>z\ dan ‘illah dibutuhkan langkah-langkah metodologis kegiatan penelitian matan 
 
21‘Illah adalah sebab-sebab yang samar/tersembunyi yang dapat menyebabkan kecacatan 
sebuah hadis yang kelihatannya selamat dari berbagai kekurangan. Lihat: Muhammad ‘Ajja>j al-
Khat}i>b, Us}u>l al-H}adi>s\  (Beirut: Da>r al-Fikr, 1409 H./1989 M.), h. 291.  
22Rajab, Kaidah Kesahihan Matan Hadis (Cet. I; Yogyakarta: Graha Guru: 2011), h. 114. 




yang dapat dikelompokkan dalam tiga bagian penelitian matan, yaitu dengan 
melihat kualitas sanadnya, penelitian susunan lafal berbagai matan yang semakna 
dan penelitian kandungan matan.24 
Berikut penjelasan tentang tiga bagian penelitian yang dimaksud di atas, 
yaitu: 
a. Kualitas sanad 
 Dari sanad yang telah diteliti yang merupakan objek kajian, maka peneliti 
menemukan bahwa sanad hadis tersebut s}ah}i@h}, karena telah memenuhi kaidah 
kes}ah}i@h}an sanad hadis, yaitu: ittis}a>l al-sanad, keadilan para perawi (‘ada>lah al-ruwa>t) 
dan sempurnanya hafalan rawi (ta>m al-d}abt}).  
b. Penelitian susunan lafal dari berbagai matan 
Setelah mengetahui kualitas sanad hadis yang dikritik, maka langkah 
selanjutnya yang dilakukan peneliti ialah dengan meneliti susunan lafal dari berbagai 
matan hadis. 
Dalam meneliti lafal matan hadis, di sini penulis mengacu pada kaidah mayor 
kesahihan matan hadis yaitu terhindar dari ‘illah. Kaidah minornya adalah terhindar 
dari ziya>dah (tambahan), inqila>b (pembalikan lafal), idra>j (sisipan), naqi@s} 
(pengurangan) dan al-tah}ri@f/al-tas}h}i@f (perubahan huruf/syakalnya). 
Untuk mempermudah dalam mengetahui ‘illah yang telah disebutkan 
pembagiannya di atas, maka peneliti akan melakukan pemenggalan-pemenggalan 
lafal matan hadis dalam setiap riwayat. 
 
24M. Syuhudi Ismail, Pengantar Ilmu Hadis dan Metodologi Penelitian Hadis Nabi (Cet. I; 




 )labnaH nib damhA( amatreP rulaJ )1
 I ek sidaH
َذا َﺻﻨَْﻌَﺖ َﻣَﺮﻗَﺔ ً
%
 َوا
 ﻓَْﻛِﱶْ َﻣﺎَءَﻫﺎ، 
 ُﰒ اﻧُْﻈْﺮ ْﻫَﻞ ﺑٍَْﺖ ِﻣْﻦ َِﲑاِﻧﻚ َ 
 ﻓَِﺻْﳢُْﻢ ِﻣُْﻪ ِﺑَﻤْﻌُﺮوٍف. 
 II ek sidaH




 ُﰒ اﻧُْﻈْﺮ ْﻫَﻞ ﺑٍَْﺖ ِﻣْﻦ َِﲑِﻧﻚ َ 
 ﻓَِﺻْﳢُْﻢ ِﻣْﳯَﺎ ِﺑَﻤْﻌُﺮوٍف، 




 ﻓَْﻛِﱶِ اﻟَْﻤَﺮﻗََﺔ، 
 َوﺗََﻌﺎَﻫْﺪ َِﲑاﻧََﻚ، 
  ْو اْﻗِﺴْﻢ ﺑَْﲔَ َِﲑاِﻧَﻚ  
 )īmir>aD-la( audek rulaJ )2







 ﻓَْﻛِﱶْ َﻣﺎَءَﻫﺎ، 
 ُﰒ اﻧُْﻈْﺮ ْﻫَﻞ ﺑٍَْﺖ ِﻣْﻦ َِﲑاِﻧَﻚ، 
  ﻓَﺎْﻏﺮِْف ﻟَﻬُْﻢ ِﻣْﳯَﺎ 
 )milsuM mamI( agitek rulaJ )3




 ﻓَْﻛِﱶْ َﻣﺎَءَﻫﺎ، 
 َوﺗََﻌﺎَﻫْﺪ َِﲑاﻧَﻚ َ 




  َﻣﺎَءُﻩ،ﻓَْﻛِﱶ ْ 
 ُﰒ اﻧُْﻈْﺮ ْﻫَﻞ ﺑٍَْﺖ ِﻣْﻦ َِﲑاِﻧَﻚ، 
  ﻓَِﺻْﳢُْﻢ ِﻣْﳯَﺎ ِﺑَﻤْﻌُﺮوٍف  
 )hajam unbI( tapmeek rulaJ )4
 I ek sidaH
َذا َﲻِ ﻠَْﺖ َﻣَﺮﻗًَﺔ،
%
 ا
 ﻓَْﻛِﱶْ َﻣﺎَءَﻫﺎ، 






Hadis ke I 
 ْن
%
اَواًرْﺪِﻗ َﺖْﺨَﺒَﻃ ْو ﺎًﻤَْﺤﻟ َْﺖﯾ ََﱰْﺷا 
  َُﻪaَﻗَﺮَﻣ ِْﱶْﻛَﻓ 
 .ُﻪْِﻣ َكِرﺎ6َِﻟ ِْفﺮْﻏاَو 
Setelah melakukan pengamatan dan perbandingan antara semua matan hadis 
yang jumlahnya mencapai delapan macam redaksi sesuai dengan jumlah jalur yang 
ada, peneliti mendapati terdapat perbedaan matan hadis satu dengan matan hadis 
yang lain. Dengan demikian, perbedaan-perbedaan ini melahirkan kesimpulan 
peneliti bahwa hadis yang diteliti adalah riwa>yah bi al-ma’na>. 
Adapun perbedaan-perbedaan lafal yang terjadi dalam berbagai jalur hadis 
tersebut sebagai indikator riwa>yah bi al-ma’na> adalah sebagai berikut: 
a) Kalimat  ًﺔَـﻗَﺮَﻣ َﺖَْﻌﻨـَﺻ اَذ
%
اَو terdapat pada jalur pertama, hadis ke I dan hadis 
ke II, sedangkan jalur pertama hadis ke III menggunakan kalimat  ْﺨَﺒَﻃ اَذ
%
ا َﺖ  . 
Pada jalur kedua dan  jalur ketiga masing-masing hadis ke I menggunakan 
kalimat ﺔَـﻗَﺮَﻣ َﺖـْﺨَﺒَﻃ اَذ
%
ا. Pada jalur ketiga hadis ke II menggunakan kalimat 
 ًقَﺮـَﻣ َﺖـْﺨَﺒَﻃ اَذ
%
ا. Pada jalur keempat hadis ke I menggunakan kalimat  اَذ
%
ا
 َْﺖﻠ َِﲻ ًَﺔﻗَﺮَﻣ  sedangkan pada jalur kelima hadis ke I menggunkana  َْﺖﯾ ََﱰْﺷا ْن
%
اَو
اًرْﺪِﻗ َﺖْﺨَﺒَﻃ ْو ﺎًﻤَْﺤﻟ kalimat  
b) Kalimat  ﺎـَﻫَءﺎَﻣ ِْﱶْﻛَـﻓ  terdapat pada jalur pertama, kedua, dan keempat, hadis 




pada jalur pertama hadis ke III dan jalur kelima hadis ke I. Sedangkan pada 
jalur ketiga hadis ke II menggunakan kalimat ًﺎﻗَﺮَﻣ َﺖْﺨَﺒَﻃ اَذ
%
ا 
c) Kalimat  َﻚـِﻧاَﲑِ ْﻦـِﻣ ٍﺖْـَﺑ َﻞـْﻫ ْﺮـُْﻈﻧا ُﰒ   digunakan dalam jalur pertama dan 
jalur kedua pada hadis ke I, jalur pertama dan jalur ketiga pada hadis ke II. 
Pada kalimat  ََﻚﻧاَﲑِ ْﺪَﻫﺎََﻌﺗَو terdapat pada jalur pertama hadis ke III dan jalur 
ketiga pada hadis ke I. Pada kalimat ﺎَـْﳯِﻣ َﻚـِﻧاَﲑ6ِِﻟ ْفَِﱰـ½ْاَو terdapat pada jalur 
keempat hadis ke I. Sedangkan pada jalur kelima hadis ke I menggunakan 
kalimat  ُﻪْِﻣ َكِرﺎ6َِﻟ ِْفﺮْﻏاَو 
d) Kalimat  ٍفوُﺮـْﻌَﻤِﺑ ﺎَـْﳯِﻣ ُْﻢْﳢـِﺻَﻓ  terdapat dalam jalur pertama  dan jalur kedua 
masing-masing pada hadis ke II. Kalimat ْـِﻣ ُْﻢْﳢـِﺻَﻓ ٍفوُﺮـْﻌَﻤِﺑ ُﻪ   terdapat pada 
jalur pertama hadis ke  I. Pada kalimat  ْو  َﻚـِﻧاَﲑِ َْﲔَـﺑ ْﻢـِﺴْﻗا  terdapat pada 
jalur pertama hadis ke III. Sedangkan pada jalur kedua hadis ke I 
menggunakan kalimat َﺎْﳯِﻣ ْﻢَُﻬﻟ ِْفﺮْﻏَﺎﻓ 
Lebih jelasnya terkait perbedaan-perbedaan lafal tersebut dapat dilihat pada 
tabel berikut: 



























































ﺎَﻫَءﺎَﻣ ﻩَءﺎَﻣ  ََﺔﻗَﺮَْﻤﻟا ﺎَﻫَءﺎَﻣ ﺎَﻫَءﺎَﻣ  ُﻩَءﺎَﻣ ﺎَﻫَءﺎَﻣ  َُﻪaَﻗَﺮَﻣ 















































Setelah melihat berbagai redaksi hadis tersebut, maka peneliti mencoba 
mengamati lafal yang sering digunakan dalam setiap riwayat sebagai acuan dan 
indikator untuk menyimpulkan kemungkinan terbesar kalimat asli dari Rasulullah 
saw. Hemat peneliti setelah melalui proses tersebut bahwa kemungkianan terbesar 
yang menjadi kalimat asli dari Rasulullah saw. adalah sebagai berikut:  
.ٍفوُﺮْﻌَﻤِﺑ ُﻪْِﻣ ُْﻢْﳢِﺻَﻓ َﻚِﻧاَﲑِ ْﻦِﻣ ٍْﺖَﺑ َﻞْﻫ ْﺮُْﻈﻧا ُﰒ ،ﺎَﻫَءﺎَﻣ ِْﱶْﻛَﻓ ًَﺔﻗَﺮَﻣ َﺖَْﻌﻨَﺻ اَذ
%
اَو 
 Setelah peneliti menetukan lafal asli dari delapan redaksi matan hadis yang 
ada, maka langkah selanjutnya adalah meneliti matan-matan hadis yang lain apakah 
di dalamnya terdapat ‘illah atau tidak, dengan berpatokan kepada lafal asli di atas. 
Dalam hal ini, untuk mengetahui ada tidaknya suatu ‘illah dalam matan-matan 
tersebut, maka peneliti akan menerapkan kaidah minor terhindar dari ‘illah terhadap 





1) Terjadi idra>j (sisipan),  
Idra>j adalah adanya sisipan dalam matan hadis yang biasanya terdapat di 
pertengahan maupun akhir matan hadis, baik itu perkataan perawi atau hadis lain, 
yang bersambung dengan matan hadis tanpa ada keterangan sehingga tidak dapat 
dipisahkan. Tambahan seperti itu dapat merusak kualitas matan hadis.25 
Secara keseluruhan, semua matan hadis yang diteliti tidak terdapat idra>j di 
dalamnya. 
2) Tidak terjadi na>qis},  
Na>qis dalam artian sederhana adalah mengurangi lafal matan hadis dari yang 
sebenarnya. Secara keseluruhan, matan hadis yang diteliti terdapat na>qis} di 
dalamnya. 
a.)  َﺖْﺨَﺒَﻃ اَذ
%
ا terdapat pada potongan pertama 
3) Tidak terjadi inqila>b  
Inqila>b adalah terjadinya pemutar balikan lafal matan seperti mengakhirkan 
lafal yang seharusnya di awal. Peneliti tidak menemukan Inqila>b. 
4) Tidak terjadi ziya>dah.  
Ziya>dah adalah tambahan dari perkataan perawi s\iqah yang biasanya terletak 
di akhir matan. Tambahan itu berpengaruh terhadap kualitas matan jika dapat 
merusak makna matan.26 Peneliti menemukan tambahan yaitu  ْو ﺎـًﻤَْﺤﻟ َْﺖﯾ ََﱰـْﺷا ْن
%
اَو
 َﺖْﺨَﺒَﻃ اًرْﺪِﻗ pada potongan pertama.  
 
25‘Abd al-Rah}i>m bin al-H{usain al-‘Ira>qi>, al-Taqyi>d wa al-I<d}a>h} Syarh} Muqaddimah Ibn al-
S{ala>h} (Cet. I; Beirut: Da>r al-Fikr, 1970), hal. 127, Lihat juga Muh}ammad bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-
Sakha>wi@, al-Taud}i@h} al-Abhar li Taz\kirah Ibn al-Malaqqan fi@ ‘Ilm al-As\ar (Riyad{: Maktabah Us}u>l al-
Salaf, 1418 H), h. 56.Lihat juga Ibra>hi@m bin Mu>sa> al-Abna>si@, al-Sya>z\z\ al-Fiya>h} min ‘Ulu>m Ibn al-
S{ala>h} (Riya>d}: Maktabah al-Rusyd, 1998 M), hal. 216. 
26Lihat: H{amzah bin ‘Abdillah al-Maliba>ri>, Ziya>dah al-S|iqah fi> Mus}t}alah} al-H{adi>s\ (t. dt.), 




5). Tidak terjadi mus}ah}h}af dan muh}arraf.  
Mus}ah}h}af adalah berubahnya titik pada suatu huruf dengan tetapnya bentuk 
huruf tersebut yang terdapat dalam sebuah hadis. Muh}arraf adalah berubahnya baris 
pada suatu huruf dengan tetapnya bentuk huruf tersebut yang terdapat dalam sebuah 
hadis. Dalam hadis-hadis yang diteliti tidak ditemukan adanya mus}ah}h}af dan 
muh}arraf. 
Dengan demikian, hadis yang menjadi objek penelitian terbebas dari ‘illah, 
meskipun tidak dapat dipungkiri bahwa di dalamnya terdapat tagyi@r (perubahan), 
namun tidak sampai merusak makna hadis tersebut. 
c. Penelitian Kandungan Hadis 
Tujuan utama dari penelitian kandungan matan hadis ini adalah untuk 
mengetahui apakah dalam matan hadis tersebut terdapat sya>z\ atau tidak. Adapun 
hadis tersebut adalah sebagai berikut: 




Jika kamu memasak maka perbanyaklah kuahnya, lalu lihatlah para 
tetanggamu dan berikanlah mereka bagian dari masakanmu. 
Maksud dan tujuan hadis ini bahwasannya Islam memiliki etika tersendiri 
dalam menghormati tetangga, bahkan mempunyai kaidah-kaidah dasar yang tidak 
boleh dilecehkan; sebab, tetangga adalah orang yang pertama kali kita akan saling 
berinteraksi atau saling tolong menolong. 
 
(Cet. I; Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2005 M), hal. 382. Dan Yu>suf bin Ha>syi>m al-Lih}ya<ni>, al-




Kemudian untuk mengetahui ada tidaknya sya>z\ dalam kandungan hadis yang 
diteliti, maka peneliti akan mengaplikasikan kaidah minor terhindar dari sya>z\ 
terhadap hadis tersebut, yaitu: 
1) Tidak bertentangan dengan al-Qur’an 
Hadis tersebut sama sekali tidak bertentangan dengan al-Qur’an. Dalam al-
Qur’an tidak ada satu ayat pun yang bertentangan dengan hadis tersebut, justru 
kandungan hadis tersebut mendapat dukungan dari ayat-ayat al-Qur’an. 
Sebagaimana dalam QS al-Nisa>/4: 36. 
 ِﻛﺎـَﺴَْﻤﻟاَو ﻰَﻣﺎـَﺘَْﯿﻟاَو َﰉْﺮـُْﻘﻟا يِﺬـِﺑَو ًﺎـَﺴْﺣ
%
ا ِﻦ¦ْ َÌِاَﻮْـﻟ§َِو ًﺎÅْـَﺷ ِﻪـِﺑ اﻮُـﻛ ُِْﴩÎ َﻻَو َ ªا اوُﺪُﺒْﻋاَو ِﲔ
 ُْﺠﻟا ِرﺎ6َْﻟاَو َﰉْﺮُْﻘﻟا يِذ ِرﺎ6َْﻟاَو ن %
ا ُُْﲂÐﺎـَْﻤﯾ ْﺖـََﻜﻠَﻣ ﺎـَﻣَو ِﻞÑÒِ ﺴﻟا ِﻦ1ْاَو ِﺐْﻨَْﺠﻟ§ِ ِﺐِﺣﺎ ﺼﻟاَو ِﺐُﻨ
اًرﻮَُﺨﻓ ًﻻﺎَﺘْﺨُﻣ َنَﰷ ْﻦَﻣ  ﺐ ُِﳛ َﻻ َ ªا 
Terjemahnya : 
Dan sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan 
sesuatu apapun. Dan berbuat baiklah kepada kedua orang tua, karib kerabat, 
anak-anak yatim, orang-orang miskin, tetangga dekat dan tetangga jauh, teman 
sejawat, Ibnu Sabil dan hamba sahaya yang kamu miliki. Sungguh, Allah tidak 
menyukai orang yang sombong dan membanggakan diri.27 
2) Tidak bertentangan dengan hadis yang lebih sahih 
Sebagaimana dalam kitab Sahih Bukhari 
 َةَﺮـ¦َْﺮُﻫ ِﰊ ْﻦـَﻋ ٍﺢِﻟﺎـَﺻ ِﰊ ْﻦـَﻋ ٍﲔـِﺼَﺣ ِﰊ ْﻦَﻋ ِصَﻮْﺣْا ُﻮﺑ َﺎَﻨﺛ ﺪTَ ٍﺪﯿِﻌَﺳ ُﻦ1ْ ُﺔَﺒَْﯿaُﻗ َﺎَﻨﺛ ﺪTَ
 َْﯿَﻠA ُ ªا ﲆَﺻ ِ ªا ُلﻮُﺳَر َلَﺎﻗ َلَﺎﻗ ُﻩَرﺎـَ ِذْﺆُـﯾ َﻼَـﻓ ِﺮـِٓﺧْا ِمْﻮَْﯿﻟاَو ِ ª§ِ ُﻦِﻣُْﺆﯾ َنَﰷ ْﻦَﻣ َ ﲅَﺳَو ِﻪ
 
27Departemen Agama RI, Aqsah al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Sygma Creative 




ـِٓﺧْا ِمْﻮـَْﯿﻟاَو ِ ª§ِ ُﻦِﻣُْﺆﯾ َنَﰷ ْﻦَﻣَو ُﻪَﻔْﯿَﺿ ْمِﺮْﻜُْﯿَﻠﻓ ِﺮِٓﺧْا ِمْﻮَْﯿﻟاَو ِ ª§ِ ُﻦِﻣُْﺆﯾ َنَﰷ ْﻦَﻣَو ْﻞـُﻘَْﯿَﻠﻓ ِﺮ
 ْﺖُﻤْﺼَﯿِﻟ ْو ا ًْﲑَ28 
Artinya:  
Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id telah menceritakan 
kepada kami Abu Al Ahwash dari Abu Hashin dari Abu Shalih dari Abu 
Hurairah dia berkata; Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Barang siapa beriman kepada Allah dan hari Akhir, janganlah ia mengganggu 
tetangganya, barangsiapa beriman kepada Allah dan hari Akhir hendaknya ia 
memuliakan tamunya dan barangsiapa beriman kepada Allah dan hari Akhir 
hendaknya ia berkata baik atau diam." 
Pada kalimat “hendaklah ia memuliakan tetangganya….”. Menyatakan 
adanya hak tetangga, keharusan berbuat baik kepada mereka dan menjauhi perilaku 
yang tidak baik terhadap mereka. Allah telah mewasiatkan di dalam kitabNya agar 
berbuat baik kepada tetangga, Rasulullah saw. bersabda:29 
 ﻮُـﺑ ِﱐ ََﱪـْ :َلﺎَـﻗ ،ٍﺪﯿِﻌـَﺳ ِﻦ1ْ َﲕ َْﳛ ْﻦَﻋ ، ٌØِﺎَﻣ َِﲏﺛ ﺪTَ :َلَﺎﻗ ،ٍْﺲ¸َوÚ ِﰊ ُﻦ1ْ ُﻞﯿِﻋﺎ َْﲰ
%
ا َﺎَﻨﺛ ﺪTَ
 َ ﲅـَﺳَو ِﻪـَْﯿَﻠA ُﷲ ﲆـَﺻ ِِّﱯ ـﻨﻟا ِﻦـَﻋ ،َﺎْﳯَﻋ ُ ªا َِﴈَر َﺔَِﺸ@َﺎA ْﻦَﻋ ،َةَﺮ َْﲻ ْﻦَﻋ ،ٍﺪ ﻤَﺤُﻣ ُﻦ1ْ ِﺮَْﻜ1
 :َلَﺎﻗ» ُُﻪﺛ ِّرَﻮُﯿ َGﺳ ُﻪ ﻧ ُْﺖÜَﻨَﻇ ﱴَﺣ ،ِرﺎ6َْﻟ§ِ ُﻞِﯾْﱪِ ِﲏﯿِﺻُﻮﯾ َلاَز ﺎَﻣ«30  
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Isma'il bin Abu Uwais dia berkata; telah 
menceritakan kepadaku Malik dari Yahya bin Sa'id dia berkata; telah 
mengabarkan kepadaku Abu Bakr bin Muhammad dari 'Amrah dari Aisyah 
radliallahu 'anha dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam beliau bersabda: "Jibril 
senantiasa mewasiatkanku untuk berbuat baik terhadap tetangga sehingga aku 
mengira tetangga juga akan mendapatkan harta waris." (HR. al-Bukha>ri>) 
 
28 Muḥammad bin Ismā‘īl Abū ‘Abdillah al-Bukhārī al-Ja‘fī, Al-Jāmi‘ al-Musnad al-Shaḥīḥ 
al-Mukhtaṡar min Umūr Rasūlullah Sallāllah ‘Alaih wa Sallam wa Sunanih wa Ayyāmih, Shaḥīḥ al-
Bukharī, Juz IX (Cet. 1 ; Dār Ṭawqu al-Najāh, 1422 H), h. 11.  
29 Ibnu Daqiiqil ‘Ied, Syarah Hadis Arba’in (Cet. XIII; Solo: at-Tibyan, 2016), h. 81. 
30Abu> ‘Abdillah Muhammad bin Isma>’il bin Ibra>him bin al-Mugi>rah al-Bukha>ri>, S}ahi>h al-




3) Tidak bertentangan dengan fakta sejarah  
Arqam bin Abu al-Arqam termasuk tetangganya Rasulullah Shalallahu 
‘Alaihi Wassallam. Saat dakwah Rasulullah di Makkah masih bersifat sembunyi-
sembunyi, rumah al-Arqam yang terletak di kaki bukit Shafa dekat Masjidil Haram 
dipilih Rasulullah Shalallahu ‘Alaihi Wassallam sebagai tempat untuk mengajar 
agama Islam. Di rumah al-Arqam inilah Umar bin Khattab menyatakan diri untuk 
memeluk Islam, pada tahun ke enam dari kenabian. Umar masuk Islam, orang-orang 
Islam yang selama ini bersembunyi di rumah al-Arqam serentak keluar dan membaca 
takbir, kemudian berjalan menuju Ka’bah untuk beribadah tanpa rasa takut 
sedikitpun.31  
Di Madinah, Rasulullah pernah bertetangga dengan seorang Yahudi. 
Buktinya beliau bermuamalah dengannya dan sampai menggadaikan baju perangnya. 
Dari Aisyah, beliau berkata : “Rasulullah wafat, sedangkan baju perang beliau masih 
digadaikan kepada seorang Yahudi dengan nilai tiga puluh sha’ gandum”. Merujuk 
artikel Ustadz Abu Nasim Muktar dalam Majalah Asy-Syariah edisi 81, Satu sha’ 
terdiri dari empat mud. Adapun satu mud seukuran empat kali dua telapak 
tangan. Di dalam Musnad asy-Syafi’i disebutkan bahwa kuniah orang Yahudi itu 




31Akrom Khasani, (Metode dakwah Nabi Muhammad Shalallahu ‘Alaihi Wassallam di 
tengah pluralitas masyarakat Madinah, 2014), h. 99 
32Shafiyurrahman al-Mubarakfuri, al-Rahiqul al-Makhtum: Bahtsun fi Sirah al-Nabawiyah 
ala Shahibina Afdhali al-Salati wa al-Salam, diterjemahkan oleh Suchail Suyuti dengan judul, Sirah 




4) Tidak bertentangan dengan logika (akal sehat) 
Semua orang punya tetangga, kita adalah tetangga bagi orang lain. Semua 
orang membutuhkan tetangga. Tetangga, bagi seorang mukmin, bisa menjadi jalan 
meraih surga. Peluang ini sudah Allah tawarkan secara jelas, Allah tawarkan buat 
semua mukmin. Tanpa kecuali, semua punya peluang yang sama, bisa meraih surga 
lewat tetangga. Pertanyaannya adakah kita mau menerima tawaran menarik ini. 
Realitas kehidupan masyarakat yang cenderung mengarah kepada kehidupan urban 
dan metropolis, sendi-sendi sosial dalam kehidupan bermasyarakat dan bertetangga, 
mulai mengalami pengikisan.  
Sebenarnya bukan hal yang sulit, mengambil peluang surga melalui tetangga. 
Hal-hal berikut merupakan contoh-contoh upaya sederhana yang bisa kita lakukan, 
dan insya Allah akan memberikan dampak yang sangat bagus, baik bagi kita sebagai 
pribadi, ataupun bagi perkembangan dakwah secara umum. 
B. Kandungan Hadis tentang Berbagi Kuah Masakan 
Setelah melakukan takhri>j hadis tentang perintah berbagi kuah masakan, 
peneliti menemukan bahwa hadis tersebut sebanyak 8 kali dalam 6 kitab hadis. 
Adapun riwayat yang peneliti pada  pembahasan sebelumnya adalah hadis yang 
diriwayatkan oleh imam Ahmad dengan status sahih. 
 ،ِﺪَﻤ ﺼﻟا ِﺪْﺒَﻋ ُﻦ1ْ ِﺰ¦ِﺰَْﻌﻟا ُﺪْﺒَﻋ َﺎَﻨﺛ ﺪTَ ،ِﺖِﻣﺎـ ﺼﻟا ِﻦـ1ْ ِﷲ ِﺪـْﺒَﻋ ْﻦـَﻋ ،  ِﱐْﻮَْﺠﻟا َناَﺮ ِْﲻ ُﻮﺑ َﺎَﻨﺛ ﺪTَ
 ِِﱶْﻛَـﻓ َﺖـْﺨَﺒَﻃ اَذ
%
ا ، ٍّرَذ §َ َ¨ " : ُ©َ َلﺎَـﻗ َ ﲅـَﺳَو ِﻪـَْﯿَﻠA ُﷲ ﲆـَﺻ ِﷲ َلﻮـُﺳَر ن ، ٍّرَذ ِﰊ ْﻦَﻋ 
 ََْﲔﺑ ْﻢِﺴْﻗا ْو ،ََﻚﻧاَﲑِ ْﺪَﻫﺎََﻌﺗَو ،ََﺔﻗَﺮَْﻤﻟا"َﻚِﻧاَﲑِ 33  
 
33Abu> ‘Abdilla>h Ah}mad bin Muh}ammad bin H{anbal bin Hila>l bin Asad bin al-Syaiba>ni>, 
Musnad Li al-Ima>m Ah}mad bin Muh}ammad bin H}anbal, Juz XXXV (Cet. I; Khairo: Da>r al-H{adi>s, 





Telah menceritakan kepada kami Abdul Aziz bin Abdu al-S|a>mad telah 
menceritakan kepada kami Abu Imran al-Jauni dari Abdullah bin S|a>mit dari 
Abu Z|ar, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Wahai Abu 
Z|ar, jika engkau memasak maka perbanyaklah kuahnya, lalu berilah 
tetanggamu atau bagikanlah ke tetanggamu!" (HR. Ahmad) 
1. Interpretasi Tekstual 
Menginterpretasikan hadis secara tekstual, maka perlu mengungkapkan 
beberapa hal sebagai pertimbangan agar memperoleh pemahaman yang utuh, riwayat 
tersebut sangat jelas bahwa bahasa yang Nabi saw. gunakan adalah bahasa fusha 
(bahasa standar) sehingga penulis tidak kesulitan untuk memahaminya seperti 
pemahaman yang sebelumnya disampaikan pada pembahasan riwayat tamm. Secara 
harfiah, hadis tersebut memerintahkan kepada Abu> Z|ar untuk memperbanyak kuah 
masakan yang dimasak di rumahnya, kemudian membagikannya kepada tetagganya.  
Al-Qur’an menawarkan beberapa aspek bahasan yang meliputi akidah, 
ibadah, dan akhlak, bahkan secara eksplisit ada yang menunjukkan targi>b, tarhi>b, 
dan irsya>d. Bila hadis merupakan baya>n  dari al-Qur’an, maka tentu kandungan hadis 
juga meliputi tema-tema tersebut di atas.34 Apabila hadis tersebut diperhatikan, 
peneliti memahami bahwa kandungan hadis tentang berbagi kuah masakan berkaitan 
dengan persoalan akhlak terhadap sesama.  
Lebih terarahnya interpretasi tekstual pada hadis ini maka peneliti akan 
mengkaji kata inti yang terdapat dalam hadis tersebut, yaitu: 
 
 
34Arifuddin Ahmad, Metodologi Pemahaman Hadis Kajian Ilmu Ma’ani Hadis (Cet. II: 




a.  ﺦﺒﻃ 
Kata ﺦﺒـﻃ yang akar katanya terdiri dari tiga huruf yaitu ط, ب, dan خ 
menunjukan makna “memasak” dan juga dimaknai sebagai فوﺮـﻌﳌا ﺦﺒـﺘﻟا yang 
berarti masakan yang baik, terkadang kata ini digunakan pada kalimat yakni  ﺖﺨﺒﻃ
ﺎـâﺒﻃ ﻪâﺒﻃا ءﴚﻟا yang berarti saya memasak sesuatu atau saya memasakan sebuah 
masakan, sedangkan kata ﺦﺒــﻃ yang bentuk jamaknya adalah ﰇﺎــﻃ sehingga 
perkataan orang al-‘Aja>j mengatakan bahwa ﺦﺒـﻄ ﻟا ﺶـﲢ نا ﻻ ﻮـﻟ ﷲو “demi Allah 
dia tidak memotong sebuah makanan”.35 Melihat dari akar kata ﺖـﺨﺒﻃ peneliti 
menyimpulkan bahwa masakan yang dimaksud dalam hadis ini adalah masakan yang 
baik dalam artian masakan yang layak untuk dimakan. 
b. ﺪﻬﻌﺗ  
Kata ﺪـﻬﻌﺗ berasal dari akar kata ـﳞ ﺪ- ﺪـﻬﻋ   - اﺪـﻫا yang berar`ti memberi, 
sedangkan ketika menggunakan kata  ﻟاﺪـﯿﻬﻌ  maka maknanya adalah sesuatu yang 
lampau, dan juga ada yang memaknai bahwa kata taahad ini adalah  memberi 
sesuatu kapada seseorang tampa mengharap balasan, dan orang yang diberi 
mendapat dampak dari apa yang kita berikan. Sehingga akan menciptakan kehidupan 
yang harmonis dan menjadikan kehidupan semakin bermakna. 
2. Interpretasi Intertekstual 
Interpretasi  intertekstual adalah pemahaman terhadap matan hadis dengan 
memperhatikan hadis lain atau ayat-ayat al-Qur’an yang terkait. Salah satu usaha 
memahami hadis Nabi saw. secara utuh adalah menggunakan teks lain untuk 
menjelaskan maksud yang terkandung dalam hadis tersebut. Apakah memahami 
 
35Ahmad bin Fa>ris bin Zakariya al-Khaswini al-Razi, Mu’jam Maqais al-Lugah,  (Juz VI: Dar 




hadis dengan memperhatikan sistematika matan hadis yang bersangkutan, 
memperhatikan hadis lain yang semakna atau memperhatikan ayat al-Qur’an yang 
terkait, memperhatikan fungsi hadis sebagai bayan terhadap al-Qur’an. Cara 
memahami seperti ini disebut dengan interpretasi intertekstual.36 
Peneliti memahami bahwa hadis perintah nabi untuk membagikan kuah 
masakan kepada tetangga merupakan upaya Nabi saw. untuk memperkuat dan 
merinci apa yang telah ditetapkan di dalam al-Qur’an. Perlu ditegaskan kembali, 
bahwa hadis nabi tersebut berisi dua pengajaran penting yaitu pertama dari aspek 
pentingnya berbuat baik kepada tetangga dan kedua dari aspek pentingnya berbagi 
dan bersedekah kepada sesama. 
Salah satu perintah yang banyak diperintahkan di dalam al-Qur’an adalah 
berbuat baik kepada sesama manusia, baik itu kepada orang tua, keluarga bahkan 
kepada tetangga yang dekat dan jauh. Allah swt. berfirman dalam QS. al-Nisa>’/4: 36. 
 َ ªا اوُﺪُﺒْﻋاَو ِﲔِﻛﺎـَﺴَْﻤﻟاَو ﻰَﻣﺎـَﺘَْﯿﻟاَو َﰉْﺮـُْﻘﻟا يِﺬـِﺑَو ًﺎـَﺴْﺣ
%
ا ِﻦ¦ْ َÌِاَﻮْـﻟ§َِو ًﺎÅْـَﺷ ِﻪـِﺑ اﻮُـﻛ ُِْﴩÎ َﻻَو
 ن %
ا ُُْﲂÐﺎـَْﻤﯾ ْﺖـََﻜﻠَﻣ ﺎـَﻣَو ِﻞÑÒِ ﺴﻟا ِﻦ1ْاَو ِﺐْﻨَْﺠﻟ§ِ ِﺐِﺣﺎ ﺼﻟاَو ِﺐُﻨُْﺠﻟا ِرﺎ6َْﻟاَو َﰉْﺮُْﻘﻟا يِذ ِرﺎ6َْﻟاَو 
 َﻣ  ﺐ ُِﳛ َﻻ َ ªا) اًرﻮَُﺨﻓ ًﻻﺎَﺘْﺨُﻣ َنَﰷ ْﻦ36(  
Terjemahnya: 
36.  Sembahlah Allah dan janganlah kamu mempersekutukan-Nya dengan 
sesuatupun. dan berbuat baiklah kepada dua orang tua, karib-kerabat, anak-
anak yatim, orang-orang miskin, tetangga yang dekat dan tetangga yang jauh, 
dan teman sejawat, ibnu sabil dan hamba sahayamu. Sesungguhnya Allah tidak 
menyukai orang-orang yang sombong dan membangga-banggakan diri.37 
 
36Arifuddin Ahmad, Metodologi Pemahaman Hadis Kajian Ilmu Ma’a>ni@ al-Hadis, h. 87. 
37Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an Kementerian Agama RI (Sukoharjo: Penerbit 




Dalam tafsir al-Misbah, dijelaskan bahwa yang dimaksudkan  و َﰉْﺮُْﻘﻟا يِذ ِرﺎ6َْﻟا
 ِﺐـُﻨُْﺠﻟا ِرﺎـ6َْﻟاَو adalah kerabat yang dekat dan jauh hubungan kekeluargaannya, atau 
juga dapat dipahami sebagai tetangga yang berdekatan atau jauh rumahnya.38 
Sebagian ulama memahami tetangga adalah penghuni yang tinggal di sekeliling 
rumah seseorang, sejak dari rumah pertama hingga rumah ke sepuluh. Ada juga 
ulama yang tidak memberi batasan tertentu dan mengembalikannya pada setiap 
situasi dan kondisi dalam masyarakat. Tetangga tidak terbatas ada pertalian saudara 
ataupun tidak seagama, semua tetangga wajib mendapat perlakuan baik dari 
seseorang, ikut bergembira dengan kegembiraannya, menyampaikan belasungkawa 
karena kesedihannya, serta membantunya ketika mengalami kesulitan.39 
Ayat tadi menggunakan kata ih}san dalam konteks berbuat baik kepada 
tetangga dan yang lainnya. Kata h}usn mencakup segala sesuatu yang 
menggembirakan dan disenangi, h}asanah digunakan untuk menggambarkan apa yang 
menggembirakan  manusia karena perolehan nikmat, menyangkut diri, jasmani dan 
keadaannya.40 Sedangkan ih}sa>n digunakan untuk dua hal, pertama memberi nikmat 
kepada orang lain dan kedua perbuatan baik. Kerena itu ih}sa>n bukan hanya sekedar 
memberi nikmat atau materi, bahkan lebih tinggi dan dalam dari kandungan makna 
‘adil  yang berarti seseorang memperlakukan orang lain sama perlakuannya 
terhadapnya, sedangkan ih{sa>n berarti seseorang memperlakukan orang lain lebih 
baik daripada perilaku terhadapnya.41 Maka terhadap tetangga seseorang semestinya 
 
38Muhammad Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah; Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an, 
vol. 2 (Cet. V; Jakarta: Lentera Hati, 1427 H/ 2006 M), h. 436.  
39Muhammad Quraish Shihab, Tafsir al-Mishbah, vol 2, h. 440.  
40Abu> al-Qa>sim al-H}usain bin Muh}ammad al-Ra>gib al-As}faha>ni>, al-Mufrada>t fi> Gari>b al-
Qur’a>n    (Cet.I; Bairu>t: Da>r al-Qalam, 1412 H), h. 235. 




memperlakukannya sebaik mungkin, baik dari segi penghormatan maupun dalam hal 
berbagi harta salah satunya berbagi kuah masakan sebagaimana yang menjadi objek 
penelitian dalam skripsi ini.  
Bahkan Nabi sendiri pun menyampaikan bahwa berbuat baik kepada tetangga 
merupakan bukti keimanan seseorang kepada Allah dan hari akhir, sebagiamana 
sabdanya. 
 ﺪTَ ٍْﲑـَُﻤﻧ ُﻦـ1ْا َلﺎَـﻗ َﺔَـْَﯿُﻋ ِﻦـ1ْا ْﻦـَﻋ ﺎـًﻌﯿ َِﲨ ٍْﲑـَُﻤﻧ ِﻦـ1ْ ِ ªا ِﺪـْﺒَﻋ ُﻦ1ْ ُﺪ ﻤَﺤُﻣَو ٍبْﺮَﺣ ُﻦ1ْ ُْﲑَﻫُز َﺎَﻨﺛ 
 ِّﻲـِﻋاَﺰُْﺨﻟا ٍْﺢﯾ َُﴍ ِﰊ ْﻦَﻋ ُِﱪ ُْﳜ ٍْﲑ¹َُﺟ َﻦ1ْ َﻊِﻓَ َﻊ َِﲰ ُﻪ ﻧ وٍﺮ َْﲻ ْﻦَﻋ ُنﺎَÑْﻔُﺳ َﺎَﻨﺛ ﺪTَ  ِﱯ ـﻨﻟا ن  ﲆـَﺻ
ُـﯾ َنَﰷ ْﻦـَﻣَو ِﻩِرﺎـَ َﱃ
%
ا ْﻦـِﺴْﺤُْﯿَﻠﻓ ِﺮـِٓﺧْا ِمْﻮـَْﯿﻟاَو ِ ª§ِ ُﻦِﻣُْﺆﯾ َنَﰷ ْﻦَﻣ َلَﺎﻗ َ ﲅَﺳَو ِﻪَْﯿَﻠA ُ ªا ُﻦِﻣْﺆ
 ْﻞــ ُﻘَْﯿَﻠﻓ ِﺮــ ِٓﺧْا ِمْﻮــ َْﯿﻟاَو ِ ª§ِ ُﻦِﻣْﺆــ ُ ﯾ َنَﰷ ْﻦــ َﻣَو ُﻪَﻔْﯿــ َﺿ ْمِﺮــ ْﻜُْﯿَﻠﻓ ِﺮــ ِٓﺧْا ِمْﻮــ َْﯿﻟاَو ِ ª§ِ ْو ا ًْﲑــ َ 
 ْﺖُﻜَْﺴِﻟ42 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Zuhair bin Harb dan Muhammad bin 
Abdullah bin Numair semuanya dari Ibnu Uyainah berkata Numair telah 
menceritakan kepada kami Sufyan dari Amru bahwa dia mendengar Nafi' bin 
Jubair mengabarkan dari Abu Syuraih al-Khuza'i bahwa Nabi shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Barangsiapa beriman kepada Allah dan hari akhir 
hendaklah dia berbuat baik kepada tetangganya. Barangsiapa beriman kepada 
Allah dan hari akhir hendaklah dia memuliakan tamunya. Dan barangsiapa 
beriman kepada Allah dan hari akhir hendaklah dia mengucapkan perkataan 
yang baik atau diam." (HR. al-Bukha>ri> dan Muslim) 
Selanjutnya, jika hadis Nabi saw. yang memeritahkan Abu> Z|ar untuk berbagi 
kuah masakan dilihat dari aspek pentingnya berbagi kepada sesama, maka ada 
banyak ayat di dalam al-Qur’an yang memerintahkan untuk berbagi kepada sesama, 
 
42Abu> ‘Abdillah Muhammad bin Isma>’il bin Ibra>him bin al-Mugi>rah al-Bukha>ri>, S}ahi>h al-
Bukha>ri>, juz. VIII (Cet. I; Beirut: Da>r T}u>q al-Naja>h, 1422 H), h. 11; dan Muslim bin al-H{ajja>j Abu> al-
H{usain al-Qusyairi> al-Naisabu>ri> (selanjutnya Muslim), Al-Musnad al-S}ah}i>h} al-Muk\tas}a>r bi Naqli al-




misalnya perintah Allah untuk menyedekahkan harta yang seseorang miliki 
sebagaimana firman-Nya dalam QS al-Baqarah/2: 267. 
ـَﺒ ِّﯿَﻃ ْﻦـِﻣ اﻮـُﻘِْﻔﻧ اﻮُـَٓﻣ َﻦ¦ ِ ìا َﺎ  ﳞ َ¨ اﻮـُﻤ ﻤََﯿﺗ َﻻَو ِضْرْا َﻦـِﻣ ُْﲂَـﻟ ﺎَـْﺟَﺮْﺧ ﺎـ ﻤِﻣَو ُْْﱲÒـَﺴَﻛ ﺎـَﻣ ِتﺎ
) ٌﺪﯿ َِﲪ ïَِﲏﻏ َ ªا ن اﻮَُﻤﻠAْاَو ِﻪÑِﻓ اﻮُﻀِﻤُْﻐﺗ ْن ﻻ %
ا ِﻪﯾِﺬِٓِﺑ ُْﱲ ْGَﺴﻟَو َنﻮُﻘِﻔُْﻨﺗ ُﻪْِﻣ َﺚِﺒَْﺨﻟا267(  
Terjemahnya: 
267.  Hai orang-orang yang beriman, nafkahkanlah (di jalan Allah) sebagian 
dari hasil usahamu yang baik-baik dan sebagian dari apa yang kami keluarkan 
dari bumi untuk kamu. dan janganlah kamu memilih yang buruk-buruk lalu 
kamu menafkahkan daripadanya, padahal kamu sendiri tidak mau 
mengambilnya melainkan dengan memincingkan mata terhadapnya. dan 
Ketahuilah, bahwa Allah Maha Kaya lagi Maha Terpuji.43 
Ayat di atas merupakan seruan umum kepada orang-orang beriman pada 
setiap waktu dan generasi meliputi semua harta yang dianugerahkan Allah kepada 
mereka. Berdasarkan ayat ini, semua jenis harta yang dimiliki oleh seseorang 
memiliki peluang untuk dibagikan dan disedekahkan kepada sesama.44 Peneliti 
memahami, segala sesuatu yang dimiilki oleh seseorang baik itu makanan, pakaian 
dapat dijadikan bahan untuk bersedekah kepada orang lain, bahkan makanan yang 
dimasak seseorang juga dapat disedekahkan. Satu hal yang mesti dicatat dari ayat di 
atas bahwa dalam bersedekah masakan/makanan kepada orang lain, seseorang tidak 
boleh memilah antara  makanan yang baik dan buruk, makanan yang dimasak di 




43Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an Kementerian Agama RI, h. 45. 
44Sayyid Qut}b Ibra>hi>m H{usain al-Sya>rabi>, Fi> Z{ila>li al-Qur’a>n, juz. III (Cet. XVII; Bairu>t: Da>r 




3. Kontekstual  
Interpretasi kontekstual adalah pemahaman terhadap matan hadis dengan 
memperhatikan sabab al-wuru>d atau konteks masa Nabi saw., pelaku sejarah dan 
peristiwanya dengan memperhatikan konteks kekinian.45 Peneliti belum menemukan 
asbab al-wuru>d hadis tentang berbagi kuah masakan yang Nabi saw. sampaikan 
kepada sahabat Abu Z|ar. Walaupun demikian, peneliti mencoba memahami dari 
konteks makro hadis tersebut disampaikan. Prof. Arifuddin Ahmad memaparkan, 
untuk mencapai konteks makro terlebih lagi ketika sesudah riwayat memang sama 
sekali tidak memiliki catatan kultural dalam kondisi apa ia disampaikan, maka 
diperlukan penelitian lebih mendalam dan lebih luas terkait dengan kondisi sosial, 
kultural, ekonomi, politik masyarakat Arab pada waktu itu.46 
Maka secara makro, peneliti memahami bahwa perintah berbagi kuah 
masakan kepada tetangga  itu bisa dilatari karena memang senang berbagi kepada 
sesama merupakan karakter asli  masyarakat Arab. S{afiyurrahman al-Mubarakfuri 
mengemukakan bahwa salah satu akhlak terpuji masyarakat Arab yang sudah 
melekat pada mereka bahkan jauh sebelum Islam datang adalah sifat dermawan dan 
senang berbagi kepada sesama. Mereka akan saling berlomba-lomba dan 
membanggakan diri dalam masalah kedermawanan dan kemurahan hati. 
Kedermawanan mereka dapat digambarkan ketika seseorang kelaparan datang 
kepadanya, sementara mereka tidak memiliki makanan dan harta selain seekor unta, 
 
45Arifuddin Ahmad, Metodologi Pemahaman Hadis Kajian Ilmu Ma’a>ni@ al-Hadis, h. 117. 





namun sifat dermawan menggetarkan hatinya, maka iapun bangkit menyembelih 
unta satu-satunya dan menghidangkannya kepada orang kelaparan tersebut.47 
Jikalau di zaman jahiliyah sifat dermawan dan berbagi kepada sesama 
digunakan untuk berlomba membanggakan diri, maka ketika Nabi saw. datang 
membawakan dakwahnya, kebiasaan berbagi itu tetap selalu diperintahkan namun 
dengan tujuan untuk menyantuni sesama yang berkekurangan dan dengan niat 
semata-mata karena Allah serta bukan untuk menyombongkan diri.  
Memuliakan tetangga merupakan ajaran Islam dan akhlak para nabi dan 
orang-orang saleh. Sebaian ulama mewajibkannya dan kebanyakan mereka 
menilainya sebagai akhlak yang mulia. kewajiban bagi setiap muslim, jika ada yang 
mengganggu tetangganya itu berarti ia tidak beriman kepada Allah. hadis tadi berisi 
tentang hak tetangga untuk mendapatkan perlakuan baik dan mendapatkan rasa 
aman darinya. Islam memperhatikan setiap hak tetangga, ini menunjukkan 
kesempurnaan Islam dan bahwa Islam mencakup pelaksanaan hak Allah dan hak 
Manuisa.  
Nabi saw. mendapatkan otoritas memerintahkan kepada umatnya untuk 
menjalin hubungan baik dengan tetangga terdekta. Bahkan dalam sebuah hadis 
beliau senantiasa diwasiatkan oleh Jibril untuk memperhatikan tetangganya, tentu 
perintah itu juga ditujukan kepada umatnya, sebagaimana sabda beliau. 
 
47Shafiyurrahman al-Mubarakfuri, al-Rahiqul al-Makhtum: Bahtsun fi Sirah al-Nabawiyah 
ala Shahibina Afdhali al-Salati wa al-Salam, diterjemahkan oleh Suchail Suyuti dengan judul, Sirah 




 ﻮُـﺑ ِﱐ ََﱪـْ :َلﺎَـﻗ ،ٍﺪﯿِﻌـَﺳ ِﻦ1ْ َﲕ َْﳛ ْﻦَﻋ ، ٌØِﺎَﻣ َِﲏﺛ ﺪTَ :َلَﺎﻗ ،ٍْﺲ¸َوÚ ِﰊ ُﻦ1ْ ُﻞﯿِﻋﺎ َْﲰ
%
ا َﺎَﻨﺛ ﺪTَ
 ِ@َﺎA ْﻦَﻋ ،َةَﺮ َْﲻ ْﻦَﻋ ،ٍﺪ ﻤَﺤُﻣ ُﻦ1ْ ِﺮَْﻜ1 َ ﲅـَﺳَو ِﻪـَْﯿَﻠA ُﷲ ﲆـَﺻ ِِّﱯ ـﻨﻟا ِﻦـَﻋ ،َﺎْﳯَﻋ ُ ªا َِﴈَر َﺔَﺸ
 :َلَﺎﻗ» ُُﻪﺛ ِّرَﻮُﯿ َGﺳ ُﻪ ﻧ ُْﺖÜَﻨَﻇ ﱴَﺣ ،ِرﺎ6َْﻟ§ِ ُﻞِﯾْﱪِ ِﲏﯿِﺻُﻮﯾ َلاَز ﺎَﻣ«48  
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Isma'il bin Abu Uwais dia berkata; telah 
menceritakan kepadaku Malik dari Yahya bin Sa'id dia berkata; telah 
mengabarkan kepadaku Abu Bakr bin Muhammad dari 'Amrah dari Aisyah 
radliallahu 'anha dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam beliau bersabda: "Jibril 
senantiasa mewasiatkanku untuk berbuat baik terhadap tetangga sehingga aku 
mengira tetangga juga akan mendapatkan harta waris." (HR. al-Bukha>ri>) 
Selanjutnya, dalam mengamalkan hadis Nabi saw. juga dibutuhkan 
pengetahuan dan pemahaman akan makna substansi dan formal dari hadis tersebut 
sehingga dalam pengaplikasiannya dapat sejalan dengan kedudukan dan misi 
kerasulan Nabi Muhammad saw. sebagai rahmat bagi seluruh alam dan uswah 
hasanah (teladan yang terbaik) bagi umat manusia. Tentunya dalam hal ini, setelah 
melalui tahap interpretasi, baik secara tekstual, intertekstual maupun kontekstual. 
 ِﺪـْﺒَﻋ ْﻦـَﻋ ،  ِﱐْﻮَْﺠﻟا َناَﺮ ِْﲻ ُﻮﺑ َﺎَﻨﺛ ﺪTَ ،ِﺪَﻤ ﺼﻟا ِﺪْﺒَﻋ ُﻦ1ْ ِﺰ¦ِﺰَْﻌﻟا ُﺪْﺒَﻋ َﺎَﻨﺛ ﺪTَ ،ِﺖِﻣﺎـ ﺼﻟا ِﻦـ1ْ ِﷲ
 ِِﱶْﻛَـﻓ َﺖـْﺨَﺒَﻃ اَذ
%
ا ، ٍّرَذ §َ َ¨ " : ُ©َ َلﺎَـﻗ َ ﲅـَﺳَو ِﻪـَْﯿَﻠA ُﷲ ﲆـَﺻ ِﷲ َلﻮـُﺳَر ن ، ٍّرَذ ِﰊ ْﻦَﻋ 
" َﻚِﻧاَﲑِ ََْﲔﺑ ْﻢِﺴْﻗا ْو ،ََﻚﻧاَﲑِ ْﺪَﻫﺎََﻌﺗَو ،ََﺔﻗَﺮَْﻤﻟا49  
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Abdul Aziz bin Abdu al-S|a>mad telah 
menceritakan kepada kami Abu Imran Al Jauni dari Abdullah bin Shamit dari 
Abu Z|ar, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Wahai Abu 
Z|ar, jika engkau memasak maka perbanyaklah kuahnya, lalu berilah 
tetanggamu atau bagikanlah ke tetanggamu!" (HR. Ahmad) 
 
48Abu> ‘Abdillah Muhammad bin Isma>’il bin Ibra>him bin al-Mugi>rah al-Bukha>ri>, S}ahi>h al-
Bukha>ri>, juz. VIII, h. 10.   
49Abu> ‘Abdilla>h Ah}mad bin Muh}ammad bin H{anbal bin Hila>l bin Asad bin al-Syaiba>ni>, 




Secara formal, aplikasi (bentuk pengamalan) hadis di atas adalah Nabi saw. 
memeritahkan untuk memperbanyak kuah masakan dan membagikannya kepada 
tetangga. Namun secara subtansial, pengamalan hadis Nabi tersebut menunjukkan 
peritah nabi untuk memuliakan tetangga dan berbuat baik kepadanya. 
Perintah yang tercantum di dalam hadis tersebut secara tekstual adalah 
“perintah memperbanyak kuah ketika memasak”.  Jika makna tekstual tersebut 
sebagai satu-satunya makna yang dibenarkan, maka  makanan yag boleh dibagikan 
kepada tetangga hayalah makanan yang berkuah saja. Namun jika makna hadis 
tersebut dilihat dari segi subtansi dan formalnya, maka dapat dinyatakan secara 
subtansi  hadis tersebut memberi petunjuk untuk memuliakan tetangga dan berbuat 
baik terhadapnya, dan secara formal hadis tersebut menunjukkan salah satu bentuk 
berbagi kepada tetangga adalah dengan membagikan masakan yang dimasak baik itu 
berkuah maupun tidak berkuah, bahkan boleh jadi yang dibagikan kepada tetangga 
itu bukan hanya makanan saja, tetapi apa saja yang dibutuhkan oleh tetangga 
tersebut seperti pakaian, obat-obatan, tenaga dan lainnya tergantung kelebihan yang 
dimiliki dan kebutuhan dari  tetangga tersebut. 
Selanjutnya, pengamalan hadis dalam rangka menghidupkan sunnah Nabi 
saw. tidak dapat dilepaskan dari kandungan petunjuk dari hadis-hadis tersebut, sebab 
di antaranya ada yang bersifat universal, local dan temporal. Dalam kasus 





 ِﺖِﻣﺎـ ﺼﻟا ِﻦـ1ْ ِﷲ ِﺪـْﺒَﻋ ْﻦـَﻋ ،  ِﱐْﻮَْﺠﻟا َناَﺮ ِْﲻ ُﻮﺑ َﺎَﻨﺛ ﺪTَ ،ِﺪَﻤ ﺼﻟا ِﺪْﺒَﻋ ُﻦ1ْ ِﺰ¦ِﺰَْﻌﻟا ُﺪْﺒَﻋ َﺎَﻨﺛ ﺪTَ ،
 َ¨ " : ُ©َ َلﺎَـﻗ َ ﲅـَﺳَو ِﻪـَْﯿَﻠA ُﷲ ﲆـَﺻ ِﷲ َلﻮـُﺳَر ن ، ٍّرَذ ِﰊ ْﻦَﻋ ِِﱶْﻛَـﻓ َﺖـْﺨَﺒَﻃ اَذ %
ا ، ٍّرَذ §َ 
" َﻚِﻧاَﲑِ ََْﲔﺑ ْﻢِﺴْﻗا ْو ،ََﻚﻧاَﲑِ ْﺪَﻫﺎََﻌﺗَو ،ََﺔﻗَﺮَْﻤﻟا50  
 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Abdul Aziz bin Abdu al-S|a>mad telah 
menceritakan kepada kami Abu Imran Al Jauni dari Abdullah bin S|a>mit dari 
Abu Z|ar, bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: "Wahai Abu 
Z|ar, jika engkau memasak maka perbanyaklah kuahnya, lalu berilah 
tetanggamu atau bagikanlah ke tetanggamu!" (HR. Ahmad) 
Hadis di atas mengandung makna universal tentang kewajiban untuk 
memuliakan berbuat baik kepada tetangga dengan berbagi masakan yang dimasak di 
rumah. Adapun tentang makanan yang dibagikan kepada tetangga, maka kandungan 
makna dari hadis tersebut dipahami sebagai hadis yang bersifat lokal, sebab tidak 
semua makanan yang dimasak adalah makanan berkuah, juga setiap daerah memiliki 
jenis masakan tersendiri yang sering dimasak, baik itu berkuah ataupun tidak, dan 
tentu saja tidak semua keluarga menggemari masakan berkuah, bias jadi dalam 
sebuah keluarga gemar dengan masakan yang digoreng, ditumis sehingga tidak 
memiliki kuah. Oleh karena itu bagi masyarakat yang memasak masakan baik itu 
berkuah ataupun tidak, maka apapun jenis masakan itu boleh dibagikan kepada 
tetangganya. 
Membagikan masakan kepada tetangga baik itu berkuah maupun tidak 
dengan landasan hadis pemahaman bahwa kandungan makna hadis tersebut bersifat 
lokal, dapat berubah menjadi temporal, sebab tidak semua tetangga membutuhkan 
 
50Abu> ‘Abdilla>h Ah}mad bin Muh}ammad bin H{anbal bin Hila>l bin Asad bin al-Syaiba>ni>, 




makanan ketika seseoang memasak masakan, dan bisa jadi sang tetangga tidak 
menggemari jenis masakan yang dimasak. Karena substansi hadis tersebut adalah 
berbagi kepada tetangga sebagimana telah dijelaskan pada pembahasan sebelumnya, 
maka yang dibagikan itu bukan hanya masakan tetapi bisa juga buah-buahan, obat-
obatan, pakaian dan sebagainya, tergantung apa saja yang dimiliki oleh seseorang 
dan juga tergantung kebutuhan dari tetangga tersebut. Ketika seseorang sedang 
panen buah-buahan, maka tentu yang dibagikan kepada tetangga adalah buah-
buahan tersebut, ataupun ketika tetangga sedang sakit atau sedang ditimpa bencana 
kebakaran, maka tentu yang diberikan adalah obat-obatan sesuai dengan sakit yang 
dideritanya atau pakaian untuk mereka gunakan jikalau hartanya habis terbakar. 
Dengan demikian, kedua bentuk aplikasi tersebut merupakan bagian dari cara 
menghidupkan sunnah. Wallahu A’lam. 
C. Implementasi Hadis tentang Berbagi Kuah Masakan 
Sudah selayaknya seorang mukmin memperlakukan saudaranya dengan 
akhlak  yang baik, selain banyak diperintahkan ajaran agama, juga merupakan cara 
terbaik dalam berinteraksi terhadap sesama sehingga tercipta kehidupan yang 
harmonis dan aman. Berbagi kepada sesama merupakan akhlak mulia yang banyak 
dipraktekkan  dan  diperintahkan  oleh  Nabi saw. kepada umatnya, tujuannya tentu 
agar masing-masing dapat menikmati nikmat yang diberikan Allah. Tujun tersebut 
juga dapat dilihat pada berbagi kuah masakan yang menjadi objek kajian dalam 
penelitian ini, seorang tetangga juga berhak merasakan nikmatnya masakan yang 
dimasak di sebuah rumah. 
Telah peneliti paparkan sebelumnya bahwa subtansi dari berbagi kuah 




memuliakannya dan berbuat baik kepadanya. Secara tekstual dapat dipahami bahwa 
masakan yang dibagikan itu adalah makanan berkuah, namun dalam aplikasinya 
boleh jadi masakan yang dibagikan itu merupakan makanan tidak berkuah, 
tergantung jenis makanan apa yang seseorang masak di rumahnya. Kebiasaan 
berbagi masakan lumrah dilakukan oleh masyarakat Indonesia, bahkan mereka yang 
tidak tahu menahu adanya perintah Nbai saw. kepada umatnya untuk berbagi pun 
banyak mempraktekkan hal tersebut, karena berbagi ini dapat mengakrabkan 
seseorang dengan tetangganya. 
Rumah tangga yang menjadikan rumahnya sebagai rumah makan, hitungan 
untung rugi bukan menjadi alasan untuk berbagi kepada tetangga. Setiap rumah 
memiliki kewajiban menjalin keakraban dengan tetangganya, maka rumah makan 
rumahan pun memiliki keharusan untuk berbagi kepada tetangga yang berada di 
sekitarnya, tentu akan banyak manfaat didapatkan dari berbagi bagi rumah makan 
tersebut. Untuk mengetahui pengaplikasian dan manfaat berbagi bagi rumah makan 
rumahan tadi, peneliti melakukan penelitian pada rumah makan Dapoer Bu Aan 
untuk melihat praktek berbagi yang dilakukan pada rumah makan  ini, sehingga 
dapat menjadi tolak ukur bagi rumah makan lainnya. 
1. Praktek  Berbagi di Dapoer Bu Aan 
Untuk mengetahui praktek berbagi yang dilakukan oleh pemilik Dapoer Bu 
Aan, peneliti melakukan wawancara dan melihat lansung proses berbagi tersebut.  
Berikut praktek berbagi yang dilakukan pada Dapoer Bu Aan. 
a. Kepada Tetangga 
Walaupun rumahnya dijadikan sebagai rumah makan, ibu Nunung tetap 




kepada tetangga yang paling menonjol terjadi ketika lokasi rumah makan masih di 
tempat pertama yaitu di perumahan Zarindah Permai, setiap menerima pesanan 
makanan, ibu Nunung seringkali sengaja memperbanyak masakan dari apa yang 
dipesankan dengan tujuan untuk dibagikan kepada tetangga terlebih dahulu sebelum 
diberikan kepada yang memesan, makanan dibagikan ke tetangga depan rumah, 
samping rumah, belakang rumah dan tetangga yang tidak berdekatan juga rumahnya 
dengan rumah makan rumahan ibu Nunung juga kebagian makanannya. Berikut 
kutipan penjelasan beliau: 
Tiap-tiap kali aya pesenan, warung di zarindah pami nampi pesenan otomatis 
dilangkungan ngadamel masakanna, kusabab masakna di garasi otomatis 
kaambeu ku tatanggi yen terang pami kaambeu ku tatanggi teu masihan teh 
dosa, tapi pami tos dibagi kitu enjingna teh sok aya pesenan deui janten 
langkung sering ngabagi da ameh aya pesenan deui. Ngabaginamah ka payun 
remaja masjid kaleresan di zarindah payunen bumi langsung masjid, tatanggi 
gigir kenca katuhu, tatanggi di pengker, seueur tatanggi jauh oge kabagi, 
sareng jama’ah masjid oge pami kaleresan ngalangkung.51 
Artinya: 
Setiap ada yang pesan, warung di Zarindah kalau menerima pesanan otomatis 
dibuat lebih masakannya, karena memasaknya di garasi otomatis tercium 
aroma ke tetangga kan (Ibu) tau kalau tercium bau sama tetangga kalau tidak 
memberi itu dosa, tapi kalau sudah membagi seperti itu besoknya suka ada 
pesanan lagi jadi sering sering membagi agar ada yang pesan lagi. Berbaginya 
itu ke depan remaja masjid kebetulan di Zarindah depan rumah langsung 
masjid, tetangga pinggir rumah kiri kanan, banyak tetangga yang lumayan jauh 
juga terbagi, sama jama’ah masjid juga kalau kebetula lewat depan rumah. 
Ibu Nunung khawatir aroma masakan yang beliau masak tercium ke 
tetangganya, itulah mengapa setiap kali menerima pesanan, beliau sengaja 
memperbanyak jumlah masakannya. Bukan berarti makanan orang yang memesan 
dikurangi untuk dibagikan kepada tetangga Ibu Nunung, kelebihan masakan itu 
 




merupakan sebagian keuntugan dari orang yang memesan, seingga Ibu Nunung tetap 
mendapatkan keuntungan dari pesanan itu.  
Begitu pula di tempat yang sekarang walaupun lokasinya bukan lagi di 
komplek perumahan dan bisa dibilang sangat strategis untuk berjualan karena 
tetangganya sangat berpotensi dalam menjadi penghasil atau konsumen tetap, ibu 
Nunung tetap konsisten dengan berbaginya, berbagi ke samping ruko, ke belakang 
ruko menjadi kegiatan rutin yang biasa dilakukan. 
Kebiasaan Ibu Nunung berbagi masakan kepada tetangga dengan alasan 
aroma masakan beliau sampai kepada tetangga merupakan salah satu perintah Nabi 
saw. di dalam sebuah hadis. Nabi saw. memerintahkan untuk membagikan masakan 
yang tercium baunya kepada tetangga dan ada konsekuensi hukum jika tidak 
melaksanakannya. 
b. Kepada Remaja Masjid 
Target selanjutnya remaja masjid, yaitu masjid di perumahan Zarindah 
Permai, karena lokasinya yang saling berhadapan dengan rumah ibu Nunung di sana  
juga karena merasa ada tanggung jawab sebagai orang tua untuk memperhatikan 
anak-anak yang ada di masjid tersebut, mencari berkah jelas jadi tujuan utamanya. 
Ketika lokasi warung masih berlokasi di perumahan Zarindah Permai seperti yang 
dijelaskan di atas remaja masjid menjadi objek dari berbaginya warung ibu Nunung 
namun bukan hanya saat ada pesanan saja remaja masjid diberikan makanan dalam 
keadaan tidak ada pesanan pun memberi kepada mereka sudah menjadi kegiatan 




membagikan makanannya kepada remaja masjid setiap hari jum’at, mereka bebas 
makan apa saja di Dapoer Bu Aan. Seperti yang ibu Nunung katakan: 
Kango remaja masjid wajib masihan tiap jum’at di piwarang makan gratis 
didiyeu. Etamah tos janten kabiasaan sareng ngaraos tanggung waler janten 
sepuh aranjena tebih ti mamah bapakna, sareng kan pami masihan makan jalmi 
anu ngajaga masjid insya Allah urang oge kenging berkahna.52 
Artinya: 
Buat remaja masjid wajib memberi setiap hari jum’at di suruh untuk datang 
dan makan gratis di sini (Dapoer Bu Aan). Itu sudah jadi kebiasaan juga 
merasa ada tanggung jawab sebagai orang tua, mereka jauh dari mamah 
bapaknya, juga kalau kita memberi makan orang yang menjaga masjid 
insyaAllah kita mendapat berkahnya. 
c. Kepada Konsumen 
Bukan hanya tetangga yang berpotensi besar menjadi ladang penghasilan dan 
dijadikan objek berbagi Dapoer Bu Aan konsumen pun yang sangat jelas menjadi 
target utama berjualan masuk dalam bagian berbagi Dapoer Bu Aan, salah satu 
bentuk berbagi untuk konsumen yaitu kepada mahasiswa diskon 20% setiap malam 
minggu, juga dalam beberapa kasus harga di menu menjadi seolah tidak berarti, 
seperti apa yang ibu Nunung katakan: 
Ngabagi kanu meser mah sok dina dilangkungana naon anu di peser, atanapi 
sok teu diberlakuken harga dina menu henteu kaku pami saporsi sakiyeu, 
kadang pami aya mahasiswa atanapi warga ngaluarken acis saalit nuju bade 
mayar henteu di hargaken sesuai sareng dina menu sok we sagaduhna, janten 
ningal kaayaannana. Atanapi nu meserna tos bade tutup pami kaleresan seueur 
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Berbagi kepada yang membeli itu suka dalam melebihkan apa yang dibelinya, 
atau suka tidak diberlakukan harga dalam menu tidak kaku kalau harga satu 
porsi segitu, kadang kalau ada mahasiswa atau warga mengeluarkan uang 
sedikit waktu mau membayar tidak dihargakan sesuai dengan harga di menu 
sudah seadanya saja, jadi lihat keadaannya. 
Berbagi yang dilakukan oleh Dapoer Bu Aan sangat fleksibel tidak hanya 
kepada tetangga, remaja masjid kepada konsumenpun yang dalam hitungan untung 
rugi itu akan mempengaruhi jumlah laba yang didapat, tapi karena keyakinan 
terhadap berbagi akan mendatangkan lebih banyak pembeli itu yang menjadikan 
tidak ada keraguan dalam berbagi kepada siapapun dalam konteks jual beli makanan 
di Dapoer Bu Aan. 
2. Motivasi Praktek Berbagi di Dapoer Bu Aan 
a. Motif Agama 
Faktor pertama yang memotivasi pemilik untuk melakukan berbagi kepada 
tetangga, remaja masjid, dan konsumen dalam ruang lingkup Dapoer Bu Aan ialah 
agama. Walau dalam riwayat pendidikan formal ibu Nunung baru menempuh 
pendidikan berbasis agama pada waktu selesai SMP dengan melanjutkan ke pondok 
pesantren, sebenarnya jauh sebelum itu dari kecil ibu Nunung sudah terbiasa dengan 
ajaran agama yang diberikan keluarganya dan juga setiap libur sekolah sudah barang 
pasti ibu Nunung pergi belajar mengaji dari pesantren ke pesantren. Seperti yang 
beliau katakan:  
Salami SD tiap uih sakola diisina ku kajian-kajian agama, diajar ngaos ka 
seueur tempat, pami liburan angkat ka pasantren henteu pernah di angge| 
ameng alasanna kirang beutah di bumi tapi lumpatna milarian pangaosan sanes 
ameng sapertos rerencangan saumuran sanesna, kusabab ku si aki di ajarkena 




alhamdulillah ka ibuna oge janten resep teu aya katerpaksaan malah janten 
kabiasaan.54 
Artinya: 
Selama SD setiap pulang sekolah diisinya dengan kajian-kajian agama, belajar 
mengaji di berbagai tempat, kalau liburan pergi ke pesantren tidak pernah 
dipakai main alasannya kurang nyaman di rumah tapi larinya cari pengajian 
bukan main seperti anak pada umumnya, karena oleh kakek diajarkannya kalau 
ada waktu luang harus di pakai untuk mengaji, mengaji dan mengaji, 
Alhamdulilah ke sayanya juga jadi suka dan tidak ada keterpaksaan yang ada 
malah jadi kebiasaan. 
Dari apa yang diceritakan ibu Nunung jelas bahwa dari kecil pendidikan 
agama sudah melekat pada pribadinya, sehingga pemahaman tentang berbagi sudah 
didapati jauh sebelum ibu Nunung membuka usaha rumah makan rumahannya, yang 
beliau lakukan adalah hasil dari mengajinya yang diaplikasikan. Beliau mengatakan 
apa yang beliau lakukan adalah hasil dari pengajian dan  dari hasil belajar di pondok 
pesantrennya, beliau meyakini bahwa yang menggerakan hati pembeli itu adalah 
Allah swt. jadi semua harus dikembalikan kepada Allah swt. bila memberi kepada 
tetangga dengan niat yang kuat hanya semata untuk mencari keridhaan Allah maka 
Allah akan ganti dengan yang lebih dari apa yang diberi. 
Bagi beliau berbagi tidak lantas mengurangi penghasilan dari berjualannya 
bahkan malah menambah pembeli yang datang keesokan harinya, pemahaman 
seperti ini beliau dapati karena bukan hanya satu kali terjadi pada praktek 
langsungnya, seperti yang sudah dijelaskan di atas setiap beliau memberi, secara 
langsung atau tidak langsung apa yang diberikan kepada tetangga, remaja masjid dan 
konsumen langsung terbayar lunas pada kesempatan itu juga atau hari berikutnya, 
 




entah itu dalam bentuk bertambahnya yang membeli atau dalam bentuk yang lainnya 
dalam konteks yang sama yaitu menambah rezeki di rumah makan rumahan tersebut.  
Ibu Nunung meyakini bahwa kejadian seperti ini adalah balasan langsung 
dari Allah swt. atas apa yang telah dilakukan terhadap orang lain tanpa mengharap 
imbalan apapun kecuali keridhaan dari Allah swt. 
b. Motif Sosial  
Bertetangga adalah bagian kehidupan manusia yang hampir tidak bisa 
ditolak. Manusia, bukan semata-mata makhluk individu, tapi juga merupakan 
makhluk sosial. Seseorang tidak bisa hidup secara sendirian atau menyendiri. 
Mereka satu sama lain harus selalu bermitra dalam mencapai kebaikan bersamaa, ini 
merupakan hukum sosial. Islam bahkan memerintahkan segenap manusia untuk 
senantiasa berjama’ah dan berlomba dalam berbuat kebaikan. Sebaliknya Islam 
melarang manusia bersekutu dalam melakukan dosa dan permusuhan. 
Maka dari itu kepedulian sosial menjadi motivasi selanjutnya yang melandasi 
berbagi di Dapoer Bu Aan. Terlihat jelas dari visi Dapoer yaitu “memberdayakan 
keluarga” sehingga yang menjadi bagian dari operasional Dapoer Bu Aan adalah 
sanak keluarga. Bu Nunung mengatakan sebelum memberi kepada orang lain 
perhatikan dulu keluarga sendiri karena sebelum tetangga kewajiban memberi 
kepada keluarga khususnya keluarga terdekat. Kepekaan dan rasa iba beliau terhadap 
lingkungan sekitarnya menjadikan berbagi kepada sesama adalah sebagai bentuk 
membantu yang beliau lakukan, contoh langsung yang peneliti dapati selama berada 
di lingkungan Dapoer Bu Aan yaitu memberi makanan secara gratis kepada 




tinggalnya dekat dengan Dapoer Bu Aan juga mahasiswa yang lokasinya jauh namun 
dekat secara sosial dengan bu Nunung. Setelah peneliti telusuri alasan beliau 
memberi kepada mahasiswa adalah untuk mencari berkah karena beliau meyakini 
memberi kepada musafir yang sedang belajar ilmu pasti akan ada berkah yang 
didapatkan. Alasan yang lainnya ialah karna iba melihat mahasiswa yang jauh dari 
keluarganya di kampung, terlebih kepada mahasiswa yang kadang telat mendapat 
kiriman dari orangtuanya. 
c. Faktor Keluarga 
Keluarga adalah unit terkecil dari masyarakat yang terdiri atas kepala 
keluarga dan beberapa orang yang terkumpul dan tinggal di suatu tempat di bawah 
suatu atap dalam keadaan saling ketergantungan.55 Dalam keluarga pembentukan 
karakter seseorang dimulai, salah satunya yaitu dengan cara menjadikan seseorang 
dari pihak keluarga menjadi tokoh yang dikagumi sehingga apa yang dilakukan oleh 
tokoh tersebut melekat dan secara tidak langsung menjadikan seseorang melakukan 
hal yang sama dengan tokoh tersebut. Begitu pula dengan pemilik Dapoer Bu Aan, 
beliau memiliki tokoh atau sosok keluarga yang menjadi panutan, peran tokoh 
keluarga tersebut dalam perkembangan pola pikirnya sangat besar, ibu Nunung 
mengatakan: 
Ti aalit ibumah langkung caketna sareng aki kusabab pun bapa sareng 
mamahna sibuk, janten aki nu ngajarken ngaos, ngajarken pami aya waktos 
enging di ange ameng kedah di ange kango di ajar ngaos, aki oge anu ngajarken 
cara ngange acuk nu pantes, ngajarken tatakrama, ngajarken cara yen hirup teh 
kedah paduli kasasama.56 
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Dari kecil ibu lebih dekat dengan sosok kakek karena bapak sama mamak ibu 
sibuk, jadi kakek yang mengajarkan mengaji, mengajarkan kalau ada waktu 
luang jangan dipakai main tapi harus dipakai buat belajar mengaji, kakek juga 
yang mengajarkan cara berpakaian yang pantas, mengajarkan tatakrama, juga 
mengajarkan bahwa hidup itu harus peduli kepada sesama. 
Sosok kakek inilah yang memberikan motivasi kepada ibu Nunung untuk 
peduli kepada sesama, pengajaran yang diberikan oleh sang kakek kepada beliau 
menjadikan beliau pribadi yang peka akan lingkungan sekitar dan rajin untuk 
berbagi. Bukan berarti peran orang tua tidak berpengaruh, ibu Nunung mengatakan 
jelas ada peran dari orang tua hanya karena orang tua terlalu sibuk sosok kakek 
menjadi teman dan tempat menghabiskan waktu lebih banyak ketimbang dengan 
orang tua.57 
Tidak hanya sosok sang kakek sosok kedua dari keluarga adalah suami ibu 
Nunung sendiri yakni bapak Aan Parhani, bila melihat background dari sosok sang 
suami yakni seorang dosen jurusan Ilmu al-Qur’an, jelas sangat mendukung akan 
praktek berbagi yang sering dilakukan oleh ibu Nunung. 
3. Dampak Berbagi Masakan di Dapoer Bu Aan 
Manusia adalah makhluk sosial saling membutuhkan satu sama lain, dan 
berbagi menjadi praktek yang menimbulkan efek timbal balik, dengan berbagi yang 
menerima akan merasa senang dan yang memberi ada kepuasan tersendirinya. 
Rumah makan Dapoer Bu Aan mempraktekan berbagi makanan kepada tetangga, 
remaja masjid, dan konsumen. Dari berbagi ini peneliti mendapati efek timbal balik 
 




dari para orang atau kelompok yang diberi makanan oleh Dapoer Bu Aan, berikut 
penjelasannya. 
a. Dampak Berbagi Makanan kepada Tetangga 
Tetangga menjadi orang pertama yang mendapatkan berbagi makanan dari 
Dapoer Bu Aan, seperti yang sudah dijelaskan diatas berbagi kepada tetangga sudah 
menjadi kebiasaan pemilik baik sebelum adanya rumah makan terlebih sesudah 
adanya rumah makan, dan salah satu tetangga yang sering mendapat makanan dari 
Dapoer Bu Aan adalah ibu Masriah istri dari bapak Syamsul Alam Dahlan, beliau 
adalah tetangga yang bertempat di Perumahan Zarindah Permai, dari beliau peneliti 
mendapati dampak dari berbagi yang dilakukan oleh Dapoer Bu Aan, menurut beliau 
apa yang dilakukan oleh Dapoer adalah sesuatu yang harus dilakukan oleh rumah 
makan lainnya supaya membantu orang disekitarnya, juga beliau merasa sangat 
senang ketika setiap mendapat makanan dari Dapoer Bu Aan, berikut perkataan 
lengkap beliau: 
Alhamdulillah sering dapat makanan dari ibu(bu Nunung) atau karyawannya 
yang memberikan, makanan yang saya terima bermacam macam tergantung 
apa yang ibu masak itu juga yang saya dapatkan kadang juga saya suka diberi 
sayuran mentahnya, dan setiap saya mendapat makanan tentu ada perasaan 
senang seakan punya keluarga baru karna saking seringnya ibu memberikan 
makanan, pernah suatu hari pas saya pulang dari rumah sakit ibu yang pertama 
datang bawakan makanan dan banyak sekali disitu saya benar-benar bersyukur 
bertetangga dengan ibu Nunung, dan semoga bukan hanya ibu Nunung yang 
melakukan hal yang demikian saya harap semua rumah makan melakukan hal 
yang sama dengan Dapoer Bu Aan untuk menjaga keharmonisan dengan 
tetangga dan membantu orang disekitarya.58 
Tidak hanya tetangga di lokasi dulu tetangga di lokasi yang sekarangpun 
sering mendapatkan makanan dari pemilik maupun karyawan Dapoer Bu Aan salah 
 




satunya ibu Ke|bo istri dari Daeng Tabah, beliau adalah tetangga di samping rumah 
makan Dapoer Bu Aan yang sekarang, menurut beliau apa yang dilakukan oleh 
pemilik dan karyawan adalah seperti bukan warung makan melainkan tetangga biasa 
yang tidak berjualan dan sering memberi kepada tetangganya, berikut perkataan 
lengkap beliau: 
Pertama ruko ini mau ada yang isi lagi saya kira mau ditinggali saja tanpa 
jualan setelah ada gerobak baru saya berpikiran akan dijadikan tempat jualan, 
dan kesan pertama saya terhadap Dapoer Bu Aan adalah serasa memiliki 
tetangga di kampung yang rumahnya tidak terbatas pagar tembok, tidak ada 
batasan sama sekali dan pemilik juga karyawannya murah senyum. Pertama 
saya mendapat makanan saya kira untuk ajang promosi saja ternyata sangat 
sering saya diberi makanan secara gratis dan kadang juga mendapat olahan 
mentahnya. Pernah suatu hari waktu saya tinggalkan suami pulang kampung, 
suami membeli lauk untuk makan tapi kata suami tidak diterima uangnya 
malah ditambah lauknya berbagai macam, itu menjadikan kami tidak sungkan 
juga memberikan apa yang kami miliki karna disekitar rumah banyak pohon 
pisang dan Dapoer sering membutuhkan untuk menu pepes jadi setiap ada 
pohon pisang di tebang pasti saya berikan untuk warung.59 
b. Dampak Berbagi kepada Remaja Masjid 
Remaja masjid di masjid Rayyam al-Harby berasal dari berbagai daerah dan 
semuanya adalah mahasiswa di UIN Alauddin Makassar, salah satu remaja masjid 
tersebut adalah saudara Rusman, beliau berada di masjid tersebut dari pertengahan 
tahun 2012 sekarang beliau mahasiswa Pascasarjana di UIN Alauddin Makassar. Dan 
beliau juga adalah remaja mesjid yang merasakan berbagi di dua periode yaitu 
periode pertama di Perumahan Zarindah Permai dan periode kedua yaitu di tempat 
yang sekarang. Menurut beliau mewakili teman-teman remaja masjid yang lain 
mereka sering mendapat makanan dari Dapoer Bu Aan baik sebelum menjadi rumah 
 




makan terlebih sudah menjadi rumah makan mereka lebih terjadwal mendapat 
makanannya, berikut perkataan lengkap yang beliau sampaikan: 
Kami sering diberikan makanan dari rumah makan Dapoer Bu Aan baik 
sebelum menjadi rumah makan terlebih sesudah menjadi rumah makan, kami 
di undang datang setiap hari jum’at setelah selesai jum’atan ke Dapoer Bu Aan 
untuk makan siang secara gratis dan menu sesuai selera kami. Selaku remaja 
masjid kami cukup senang karena yang namanya juga berbagi disitu terdapat 
nilai berkah, baik berkah bagi penerima pemberian begitu pula berkah kepada 
yang memberi atau bersedekah. Dengan pemberian dari Dapoer Bu Aan juga 
kami sangat merasa terbantu mengingat posisi kami sebagai perantau yang 
sedang menuntut ilmu tentunya jauh dari orang tua dan keluarga, masakan dari 
Dapoer Bu Aan bisa dikatakan menjadi menu spesial yang jarang kami 
dapatkan kecuali harus merogoh gocek yang relatif tidak sedikit menurut 
standar kemampuan kami sebagai remaja masjid dan mahasiswa.60 
c. Dampak Berbagi Makanan kepada Konsumen 
Konsumen yang mendapatkan berbagi makanan dari Dapoer Bu Aan adalah 
pembeli umum, dan mahasiwa. Salah satu mahasiswa yang mendapatkan bentuk 
berbagi dari Dapoer Bu Aan adalah saudara Ahmad Mamang beliau adalah 
mahasiwa Fakultas Ushuluddin, Filsafat dan Politik. Beliau berpendapat apa yang 
dilakukan oleh Dapoer Bu Aan adalah sesuatu yang sangat membantu untuk 
mahasiswa seperti beliau yang jauh dari orang tua yang harus mengatur uang supaya 
cukup untuk semua hal yang diperlukan sampai pada batas waktunya, beliau 
mengatakan: 
Saya merasa sangat terbantu, dengan modal uang yang saya punya saya tidak 
khawatir akan konsumsi untuk seminar ujian hasil saya, pada awalnya saya 
sangat khawatir tidak cukup uang untuk konsumsi, setelah saya pergi ke 
Dapoer Bu Aan menanyakan harga saya malah ditanya balik ‘punya uangnya 
berapa biar ibu sesuaikan supaya semua tercukupi’, saya diberikan diskon dan 
 




makanan yang dihidangkan waktu ujian sama dengan yang lain pada 
umumnya, saya sangat merasa bersyukur sekali.61 
Bukan hanya saudara Ahmad Mamang mahasiswa ilmu al-Qur’an dan Tafsir 
khusus juga merasakan berbagi dari Dapoer Bu Aan, Nur Afyfah Arifin mewakili 
teman-temannya mengatakan bahwa mereka sangat bahagia karena dengan adanya 
Dapoer Bu Aan malam minggu mereka lebih seru berkumpul di Dapoer Bu Aan 
menikmati makanan dengan diskon 20%, beliau menjelaskan: 
Kami sangat bahagia kalau malam minggu tiba bukan karena libur dari tugas 
kuliah tapi karena kami bisa makan enak sama-sama satu angkatan dengan 
harga yang murah dan suasana yang enak, dan ibu (ibu Nunung) tidak hanya 
memberikan kami diskon saja, sering juga kami dipanggil ambil makanan di 
Dapoer untuk kami makan bersama-sama di asrama, itu membuat kami seolah 
melepaskan rindu akan masakan orang tua kami khususnya saya.62 
Dari ketiga dampak diatas peneliti mendapati dengan berbagi kita 
memberikan dampak bahagia bagi yang menerima dan mendapatkan kepuasan 
tersendiri untuk yang memberi melihat bahagia orang yang menerima, bukan hanya 
rasa bahagia, rasa saling peduli dan rasa memiliki keluarga barupun muncul 
menjadikan hidup sangat harmonis.  
Tidak ada niatan lain selain memberi dengan ikhlas kepada siapapun yang 
dekat dan datang ke Dapoer Bu Aan, namun jelas tujuan dalam berjualan dasarnya 
adalah untuk mencari laba dari apa yang diperjual belikan. Penjual berlomba-lomba 
untuk menjual dagangan mereka sebanyak mungkin dengan harga yang variatif agar 
laba yang didapat juga berlipat dari modal  usaha. Tidak mengesampingkan hal 
tersebut Dapoer Bu Aan melakukan hal sama namun yang menjadi perhatian peneliti 
ialah dalam cara berbagi yang dilakukan di rumah makan ini seolah tidak takut akan 
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kerugian. Setelah peneliti telusuri ternyata praktek berbagi ini secara tidak langsung 
menjadi model promosi dan daya tarik untuk membuat pembeli menjadi pelanggan, 
untuk membuat yang diberi makanan mempromosikan secara gratis kepada kerabat 
dekat atau orang lain, hal ini sangat efektif dan jelas sangat terbukti hasilnya Dapoer 
Bu Aan memiliki pelanggang yang tetap dan mulai terkenal di kalangan mahasiswa 
juga masyarakat luas. Nabi Muhammad saw. mengatakan bahwa berbagilah maka 
kalian akan saling mencintai, dan Dapoer Bu Aan melakukan itu terbukti dengan 
adanya pelanggan tetap, harmonisnya hubungan bersama tetangga dan dengan 








Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan penelitian yang telah 
dikemukakan pada bab-bab sebelumnya, maka beberapa hal dapat dismpulkan, 
sebagai berikut:  
1. Hadis tentang perintah Nabi saw. berbagi kuah masakan kepada tetangga 
ditemukan dalam 5 kitab hadis sebanyak 8 jalur. Setelah melakukan kritik 
sanad dan matan, disimpulkan bahwa hadis tersebut berkualitas sahih dari 
segi sanad maupun matan, sehingga dapat dijadikan sebagai hujjah. 
2. Hadis tentang berbagi kuah masakan secara formatif dipahami bahwa ketika 
memasak maka dianjurkan untuk memperbanyak kuahnya dan dibagikan 
kepada tetangga. Sedangkan secara subtantif, hadis tersebut mengajarkan 
bagaimana berinteraksi kepada tetangga, menghormati mereka dan berbuat 
baik kepadanya, maka dalam berbagi kepada tetanggga bukan hanya berbagi 
makanan, akan tetapi apa pun yang dimiliki seseorang dibagikan pula kepada 
tetangga ataupun memberikan tetangga apa yang mereka butuhkan seperti 
pakaian, peralatan sehari-hari dan lain sebagainya. 
3. Implementasi berbagi masakan di Dapoer Bu Aan dapat dilihat dari aktifitas 
berbagi yang sering dilakukan oleh Ibu Nunung Nugraha dan para karyawan. 
Tetangga yang dekat dengan rumah makan sering mendapat bagian dari 
masakan dari rumah makan tersebut, juga remaja masjid yang tidak jauh dari 
rumah makan dan para pelanggan yang membeli juga menjadi objek berbagi 
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dari rumah makan tersebut. Kebiasaan berbagi yang di praktekkan pemilik 
rumah makan ini didasari motivasi agama, sosial, dan keluarga.  
B. Implikasi  
Berbagi kuah masakan dalam hadis penting untuk dipahami, dihayati dan 
diimplementasikan dalam kehidupan. Mengingat begitu banyak manfaat yang dapat 
dirasakan dari aktfitas berbagi tersebut. Bagi rumah makan yang sering membagikan 
masakannya kepada tetangga ataupun melebihkan pesanan pelanggan akan menarik 
simpati dan menarik jumlah pelangggan sehingga usahanya dapat berjalan dengan 
baik. 
Kajian tentang berbagi kuah masakan  dalam hadis dan implementasinya di 
rumah makan, menarik dikaji dan disebarkan ke masyarakat luas, sebab akan 
menjadikan kehidupan bermasyarakat lebih nyaman dan harmonis. Akhirnya, 
kesempurnaan hanyalah milik Allah swt. semata dan kekurangan berasal dari 
manusia. Dengan demikian peneliti menyadari berbagai kekurangan keterbatasan, 
hingga kesalahan yang membutuhkan koreksi, teguran dan kritikan demi 
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